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Abstrak:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir

kritis siswa dengan menggunakan model pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain) berbasis PhET pada materi getaran dan gelombang. Sampel penelitian di
ambil pada siswa SMP kelas VIII A sebagai kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional dan kelas VIII B sebagai kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) berbasis PhAET
jumlah keseluruhan 60 siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi Eksperimen. Desain Eksperimen
yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design. Instrumen yang
digunakan untuk tes kemampuan berpikir kritis berupa 10 butir soal pilihan ganda
dengan indikator kemampuan berpikir kritis memberikan penjelasan sederhana,
membangun keterampilan dasar, memberikan penjelasan lebih lanjut, Menyusun
strategi dan taktik, dan menyimpulkan. Hasil analisis menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan antara hasil pre-test dan post-test pada kelas eksperimen yaitu 37
menjadi 76 dan pada kelas kontrol mendapatkan hasil rata-rata pre-test sebesar 44
dan post-test sebesar 61. Hasil analisis uji-t (Paired sample t-test) dan uji N-Gain
menunjukkan bahwa model pembelajaran POE berbasis PhET mampu

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci: Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain, PhET,
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
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THE POE (PREDICT-OBSERVE- EXPLAIN) LEARNING MODEL
BASED ON PHET TOWARDS IMPROVING STUDENTS' CRITICAL
THINKING ABILITIES ON VIBRATIONS AND WAVES

Annisah

Email : annis26nisa@gmail.com

Abstract:
This study aims to determine the improvement of students' critical thinking

skills by using the POE (Predict-Observe-Explain) learning model based on PhET
on vibration and wave material. The research sample was taken from junior high
school students in class VIII A as a control class using the conventional learning
model and class VIII B as an experimental class using the POE (Predict-Observe-
Explain) learning model based on PhET with a total of 60 students. The method
used in this study is a quantitative method with a Quasi Experimental research type.
The Experimental Design used is Nonequivalent Control Group Design. The
instrument used for the critical thinking ability test is 10 multiple-choice questions
with indicators of critical thinking ability providing simple explanations, building
basic skills, providing further explanations, Developing strategies and tactics, and
concluding. The results of the analysis showed that there was an increase between
the pre-test and post-test results in the experimental class, namely 37 to 76 and in
the control class the average pre-test results were 44 and the post-test was 61. The
results of the t-test analysis (Paired sample t-test) and the N-Gain test showed that

the PhET-based POE learning model was able to improve students’' critical thinking
skills.

Keywords: POE (Predict-Observe-Explain) Learning Model, PhET, Students’
Critical Thinking Ability
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan setiap individu untuk

bisa mengembangkan karakter dirinya, berakhlak mulia dalam rangka
mempersiapkan diri agar bisa memberi peran dalam kehidupan baik untuk diri
sendiri maupun untuk orang lain. Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu
proses pembelajaran yang dilalui oleh setiap manusia dalam hidupnya. Melalui
Pendidikan, diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan mempunyai karateristik sehingga akan lebih siap untuk
menghadapi masa depan dan mampu membawa negara kea rah yang lebih baik
dan lebih maju Hidayat et al., (2019). Kemajuan pendidikan dipengaruhi oleh
kualitas diri seseorang yang perlu mendapatkan perhatian lebih dari semua
kalangan, terutama dalam proses pembelajarannya sehingga Pendidikan dapat
menghasilkan generasi yang lebih baik di masa yang akan datang serta mampu
mensejahterahkan kehidupan bangsa dan negara. Dalam undang-undang no. 20
tahun 2003 pasal 3, tentang sistem Pendidikan nasional yang berbunyi
“Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhalak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratid serta bertanggung jawab” Noor (2018).

Pendidikan juga merupakan proses yang dilakukan manusia untuk
mengembangkan potensi dirinya. Dalam porsesnya, pendidikan memfasilitasi
interaksi antara guru dan siswa, ditingkat SMP salah satu mata pelajaran yang
diajarkan adalah Ilmu Pengetahuan Alam. Pembelajaran IPA di sekolah
hendaknya mengikuti perkembangan zaman yaitu dengan memanfaatkan
teknologi digital sehingga dapat menguasai kecakapan abad 21 yaitu
kecakapan yang meliputi critical thinking, creativity and innovation,

communication, dan collaboration. Ketercapaian penguasaan kecakapan abad



21 atau 4C tidak terlepas dengan peranan guru dalam pembelajaran di sekolah.
Pembelajaran TPA di sekolah perlu digabungkan dengan kecakapan 4C agar
siswa mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Salah satu keterampilan dalam kecakapan 4C adalah keterampilan
berpikir kritis (Critical thinking skills) Susilawati et al., (2020). Berpikir kritis
merupakan proses yang bermuara pada penarikan suatu kesimpulan tentang apa
yang harus kita percayai dan apa yang akan kita lakukan. Bukan untuk mencari
jawaban semata, tetapi yang lebih utama mempertanyakan jawaban, fakta, atau
informasi yang ada. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayati
et al., (2021) mengenai analisis keterampilan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran IPA menyatakan hasil bahwa berpikir kritis siswa pada
pembelajaran IPA masih rendah.

Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa karena pembelajaran [PA
di sekolah belum menerapkan pembelajaran yang mengikutsertakan
keterampilan berpikir kritis siswa. sejauh ini model serta metode yang
digunakan oleh guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional
dengan metode ceramah sehinga pembelajaran yang berlangsung berpusat pada
guru, kurang interaktif, monoton, serta membosankan. Hal tersebut menjadikan
siswa tidak mendapatkan kesempatan untuk mengkontruksi pengetahuan
sendiri dan keterampilan siswa kurang dikembangkan. Selain permasalahan
terkait model pembelajaran, proses pembelajaran IPA di sekolah juga kurang
memanfaatkan media pembelajaran terutama yang berbasis teknologi. Selain
itu, kegiatan praktikum di laboratorium juga sangat jarang dilaksanakan
sehingga siswa kurang mengenal alat-alat laboratorium yang ada di sekolah.
Sejalan dengan temuan dalam penelitian Usmed dan Amini (2021) bahwa pada
kenyataannya kegiatan praktikum tidak dapat dilaksanakan karena
keterbatasan waktu pembelajaran dan kurangnya alat praktikum yang ada di
sekolah Arif et al., (2019).

Permasalahan terkait kurang beragamnya penggunaan model
pembelajaran serta media berbasis teknologi dalam pembelajaran IPA harus
segera diatas agar pembelajaran berlangsung secara efektif. Oleh karena itu,

diperlukan penggunaan model yang berpusat pada siswa agar keterampilan



berpikir kritis siswa dapat dilatihkan. Salah satu model pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
adalah model POE. Model pembelajaran POE merupakan salah satu model
pembelajaran yang baik untuk digunakan pada pembelajaran IPA khususnya
fisika. Pada proses pembelajaran berlangsung, siswa dapat melakukan
percobaan secara langsung untuk membuktikan prediksi yang telah mereka
pikirkan sebelumnya. Selain itu, dengan menggunakan model pembelajaran
POE diharapkan siswa dapat terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran agar kehiatan tersebut dapat berlangsung dengan menyenangkan,
efektif, dan efesien Aris, (2021).

Penggunaan media yang dapat membantu dalam proses pembelajaran
berbasis teknologi dengan model POE sangat diperlukan agar pembelajaran
lebih efektif dan interaktif. Salah satu teknologi yang dapat mendukung proses
pembelajaran adalah PhET Simulations. PhET Simulations menyediakan
simulasi untuk beberapa bidang studi atau pembelajaran, seperti untuk
pembelajaran kimia, biologi, fisika, matematika, dan sains lainnya, aplikasi
PhET Simulations ini sangat baik digunakan dalam pembelajaran IPA
dikarenakan mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
Penggunaan model POE dalam pembelajaran IPA membuat siswa secara aktif
melakukan kegiatan praktikum yaitu dalam tahapan observasi. Kegiatan
praktikum ini dapat dilaksanakan secara virtual dengan menggunakan media
PhET Simulations untuk mengatasi keterbatasan alat praktikum yang tersedia
di sekolah Fabiana Meijon Fadul, (2019).

Berdasarkan pemaparan tersebut sesuai dengan hasil wawancara guru di
SMP Negeri 2 Sumber, menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis yang
kurang memadai, khususnya dalam bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam.
Mereka juga menunjukkan bahwa lebih menerapkan pendekatan pengajaran
tradisional seperti metode penyampaian lisan dan sesi diskusi tanya-jawab serta
kegiatan praktikum yang jarang dilakukan. Maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang " Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain) Berbasis PhET Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa Pada Materi Gelombang dan Getaran".



B. Identifikasi Masalah

Mengacu pada konteks persoalan yang sudah dijelaskan menunjukkan

salah satu masalah yang ditemukan:

1.

3.

Metode pengajaran yang berpusat pada guru mengakibatkan terbatasnya
ruang bagi siswa untuk terlibat aktif dan mengembangkan pemikiran
kritis

Kegiatan praktikum di laboratorium juga sangat jarang dilaksanakan
sehingga siswa kurang mengenal alat-alat laboratorium yang ada di
sekolah

Model pembelajaran POE (Predict-Observe- Explain) tidak digunakan.

C. Batasan Masalah

Mengacu pada permasalahan yang telah diuraikan, ruang lingkup

penelitian ini dibatasi pada aspek-aspek berikut:

1. Menerapkan metode pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) dengan

memanfaatkan platform simulasi PhET sebagai basis penelitian

2. Fokus penilaian dalam penelitian ini adalah tingkat kemampuan peserta

didik dalam berpikir kritis terkait topik getaran dan gelombang

3. Penelitian ini berfokus pada materi getaran dan gelombang, yang

merupakan bagian dari kurikulum kelas VIII.

D. Rumusan Masalah

Mengacu pada hasil identifikasi dan pembatasan masalah, fokus penelitian

ini dirumuskan dalam beberapa pertanyaan kunci, yaitu:

1.

Bagaimana model pembelajaran POE berbasis PhET mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa?

Bagaimana keterlaksanaan kegiatan belajar menggunakan model
pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) berbasis PhET?
Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran

POE (Predict-Observe-Explain) Berbasis PhET?



E. Tujuan Penelitian
Berikut ini adalah tujuan dari penelitian:

1. Menganalisis model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain)

berbasis PhET terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Menganalisis keterlaksanaan kegiatan belajar dengan menggunakan

model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) Berbasis PhAET

3. Menganalisis respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran

POE (Predict-Observe-Explain) Berbasis PhET

F. Manfaat Penilitian
a. Siswa

1. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa melalui model pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain) berbasis PhET. Penelitian ini akan berfokus pada
materi gelombang dan getaran.

Penelitian ini diharapkan memberikan dampak positif terhadap
beberapa aspek pembelajaran siswa yaitu peningkatan minat belajar
siswa, penguatan motivasi dalam proses pembelajaran, peningkatan
tingkat keaktifan siswa di kelas, dan peningkatan partisipasi siswa
dalam kegiatan pembelajaran.

b. Guru dan sekolah

1.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi positif bagi guru,
khususnya dalam memperkaya strategi guru untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi IPA, memberikan wawasan baru
kepada guru tentang metode pengembangan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam konteks pembelajaran IPA.

Dapat membantu guru menemukan metode pembelajaran baru dan
membantu keberhasilan siswa, terutama dalam kemampuan berpikir
kritis.

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kualitas sekolah dan dapat
digunakan di sekolah lain untuk meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa di sekolah menengah pertama.



c. Bagi peneliti
Diharapkan bahwa penelitian ini akan meningkatkan pengetahuan,
menambah wawasan, dan memberikan kontribusi untuk meningkatkan

pelaksanaan proses pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran IPA.
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LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain)

1. Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain)

White dan Gustone memperkenalkan model pembelajaran POE
(Predict-Observe-Explain) untuk pertama kalinya pada tahun 1995. Mereka
memaparkan konsep ini dalam karya mereka yang berjudul “Probing
Understanding”. Model ini, menurut White dan Gustone dalam Qurnia
(2014), membantu siswa berbicara tentang konsep sains. Model
pembelajaran ini memberi kesempatan kepada siswa untuk mempuat
perkiraan tentang suatu kejadian atau peristiwa tertentu, mengamatinya
dengan bukti kemudian menjelaskan hasil dari prediksi dan bukti
sebelumnya. Prediksi, observasi, dan penjelasan adalah tiga langkah utama
metode ilmiah dalam model pembelajaran POE. Demonstrasi biasanya
dilakukan setelah suatu persoalan diajukan, ini akan meningkatkan
pemahaman dasar sains. Demonstrasi memiliki manfaat yang dapat
membantu siswa berpikir kritis karena memungkinkan mereka untuk
memfokuskan perhatian mereka pada peristiwa yang terjadi di dunia nyata,
serta memungkinkan mereka untuk bertanya tentang ide-ide utama yang
ditemukan dalam eksperimen dan kemudian meminta mereka untuk
membuat hipotesis tentang apa yang akan terjadi di masa depan. Diharapkan
siswa memberikan penjelasan atau argumen untuk dugaan selama proses
memberikan dugaan Nuramelia, (2016).

Menurut Paul Suparno, observasi merupakan langkah kedua dalam
model pembelajaran POE, untuk mengetahui apakah prediksi siswa benar.
Setelah itu, siswa mengumpulkan informasi yang mereka temui dan
kemudian memberikan penjelasan yang lebih lengkap ini merupakan
langkah ketiga dari model pembelajaran POE yaitu memberikan penjelasan
(Explain). Siswa akan menemukan ide-ide baru, namun, siswa akan dibantu

guru dalam memberikan penjelasan dan mengubah asumsi mereka yang



salah menjadi benar jika asumsi mereka salah atau tidak tepat. Serta

diharapkan siswa tidak mudah melupakan ide-ide yang telah mereka

pelajari, terutama karena mereka sering melakukan kesalahan.

2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-

Explain)

Dalam model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain), aktivitas
guru dan siswa dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu sebagai berikut (ARIS,

2021) :

Tabel 2. 1 Langkah-langkah model pembelajaran POE

Proses Pembelajaran

Aktivitas Guru

Tindakan Siswa

Tahap 1 Memprediksi

Memberikan pemahaman

Mengambil pengalaman siswa

(Predict) tentang topik diskusi sebagai dasar untuk membuat
hipotesis masalah.
Tahap 2 Mengamati | Guru berperan sebagai Langkah berikutnya
(Observe) fasilitator dan penengah | melibatkan siswa menyimak

saat siswa menghadapi
kesulitan dalam
menyajikan bukti atau
data pendukung.

uraian dari guru serta mencatat
temuan-temuan observasi
mereka untuk dijadikan bahan
evaluasi diri.

Tahap 3. Menjelaskan
(Explain)

Membantu siswa dalam
berdiskusi

Untuk sampai pada
Kesimpulan tentang masalah
yang dibahas, diskusikan hasil
yang diamati dari masing-
masing kelompok, bandingkan
hasil tersebut dengan hipotesis
sebelumnya. Setelah itu, hasil
dari masing-masing kelompok
dipresentasikan dan kelompok
lain memberikan jawaban.

Dengan mempertimbangkan

langkah-langkah di atas, dapat

disimpulkan bahwa model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain)

menuntut siswa untuk memperhatikan peristiwa yang ditunjukkan.

Membuat dugaan atau prediksi tentang apa yang terjadi dan hasil yang

dicapai. Kemudian, guru melakukannya dan siswa membuat hipotesis

tentang apa yang sedang terjadi serta menjelaskan perbedaan antara apa

yang diamati dan prediksi.

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran POE (Predict-

Observe-Explain)




Sama halnya dengan model pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain), setiap model pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Berikut adalah kelebihan
dan kekurangan model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain)
menurut Yupani, Garmiah, dan Mahadewi (I. A. Muna, 2017):

1) Kelebihan Model Pembelajaran POE

a) Merangsang kreativitas siswa, terutama dalam membuat
dugaan.

b) Membangkitkan keingintahuan siswa untuk melakukan riset
dan memverifikasi perkiraan mereka.

¢) Mampu mengurangi pembelajaran yang bersifat verbal melalui
kegiatan praktik.

d) Proses belajar menjadi lebih memikat karena siswa tidak hanya
mendengar, tetapi juga mengobservasi fenomena secara
langsung.

e) Siswa berkesempatan untuk membandingkan konsep teoritis
dengan realitas melalui pengamatan secara langsung.

2) Kekurangan Model Pembelajaran POE

a) Perencanaan yang lebih baik diperlukan untuk masalah yang
akan disajikan, pengujian, dan pembuktian serta waktu yang
diperlukan karena biasanya membutuhkan waktu yang lebih
lama.

b) Siswa membutuhkan alat dan bahan yang cukup untuk
menjalankan eksperimen.

c¢) Guru harus memiliki keterampilan dan kemampuan yang
diperlukan untuk melakukan eksperimen dan demonstrasi

d) Untuk keberhasilan pembelajaran, guru harus memiliki

keinginan dan motivasi yang kuat.

B. PhET Simulation
1. PhET Simulation
PhET simulation (Physical Education Technology) adalah simulasi

Internet interaktif yang dikembangkan oleh tim dari University of Colorado,
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AS. PhET juga merupakan simulasi interaktif yang memanfaatkan teknologi
komputer dalam pembelajaran (A. K. Muna et al., 2023). Dengan
menggunakan grafik dinamis, simulasi PhET ini dapat membantu siswa
memahami konsep fisika secara visual (Rizaldi et al., 2020).

Menurut pengalaman Edgar Dale, PhET simulation adalah media yang
paling konkret dengan 90% siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran, melakukan percobaan, dan mengumpulkan data. Untuk
mencapai hasil terbaik, Simulation PhET harus didukung dengan persiapan
dan pengetahuan yang serta pelaksanaan langkah-langkah yang diperlukan
untuk memanfaatkan media tersebut. Karena kemudahan akses dan
kemudahan penggunaan PhET menjadi pilihan utama banyak guru untuk
melaksanakan praktikum virtual. Simulasi berbasis animasi interaktif dalam
bidang fisika, biologi, dan kimia tersedia dalam PhET. PhET juga memiliki
kemampuan untuk menghubungkan fenomena dengan konsep dan memberi
siswa Gambaran visual tentang fenomena yang sulit mereka amati (Verdian
et al., 2020).

2. Kelebihan dan Kekurangan PhET

Ada kelebihan dan kekurangan dari media simulasi PhET, salah satu
alat yang digunakan guru selama proses pembelajaran. salah satu
keuntungan menggunakan simulator PhET dalam proses pembelajaran
adalah sebagai berikut:

a) Memberikan informasi tentang proses atau konsep fisika yang cukup

kompleks;

b) Mandiri, memberikan kemudahan dan kelengkapan sehingga

pengguna dapat menggunakannya tanpa bimbingan orang lain.

¢) Menarik perhatian siswa untuk meningkatkan motivasi belajar di

kelas

d) Dapat digunakan secara offline baik di rumah atau di kelas.
Kekurangan menurut Khoiriyah, et al. (2015), media simulasi PhET antara
lain sebagai berikut:

a) Keberhasilan belajar tergantung pada kemandirian siswa
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b) Aplikasi yang dapat digunakan hanya terbatas pada file berformat
C‘jaIﬁ’
¢) Tergantung dari jumlah perangkat computer yang disediakan

sekolah.

C. Kemampuan Berpikir Kritis
1. Berpikir Kritis

Menurut Hasruddin, kemampuan membaca secara kritis merupakan
dasar untuk berpikir kritis. Meskipun seseorang diam, tidak berarti mereka
tidak memiliki pertanyaan, justru berpikir sendiri adalah bentuk dari
bertanya. Seseorang dapat dikatakan telah menggunakan kemampuan
berpikirnya ketika mulai mengajukan pertanyaan selama proses
pembelajaran. Kemandirian mendorong siswa untuk menggunakan Bahasa
dengan baik, mengembangkan pemikiran kritis terhadap suatu topik, dan
menerapkan pola pikir yang logis untuk mengevaluasi pengetahuan serta
pengalaman mereka dari berbagai perspektif. Kemandirian mental,
keberanian, kesopanan, dan keyakinan merupakan aspek-aspek penting
dalam mempersiapkan siswa untuk hidup bermasyarakat sebagai individu
yang bermoral dan bertanggung jawab Fakhriyah, (2014).

Salah satu keterampilan penting dalam hidup adalah keterampilan
berpikir kritis. Keterampilan ini membantu siswa memecahkan masalah
sederhana dan kompleks serta membantu mereka menemukan kebenaran
dalam peristiwa dan infromasi yang mereka temui setiap hari. Sangat
penting bagi seseorang untuk memiliki kemampuan berpikir kritis Setiana
& Purwoko, (2020).

2. Ciri - Ciri Kemampuan Berpikir Kritis
Menurut Cece Wijaya, ciri-ciri berpikir kritis yaitu (Wihartanti et al., 2019):

1) Menganalisis secara mendalam

2) Menemukan masalah

3) Menentukan perbedaan antara argument yang logis dan tidak logis

4) Menciptakan standar untuk menilai data

5) Tertarik untuk mengumpulkan data sebagai bukti

6) Memahami cara membedakan kritik membangun dan merusak
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7) Mengidentifikasi berbagai perspektif tentang data

8) Dapat berasumsi dengan benar

9) Memiliki kemampuan untuk mempelajari konsep yang

bertentangan dengan peristiwa di lingkungan.
3. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Menurut Ennis, terdapat 5 indikator dalam kemampuan berpikir kritis
yaitu sebagai berikut (Khasanah et al., 2017):

1) Memberikan penjelasan dasar (elementary clarification), yang
mencakup: memberikan penekanan pada pertanyaan, menganalisis
argument, bertanya, dan menjawab pertanyaan yang membutuhkan
penjelasan atau tantangan.

2) Memberikan penjelasan lebih lanjut (Advanced classification), yaitu
mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi, membuat
definisi untuk digunakan dalam strategi.

3) Membangun keterampilan dasar (Basic support), yaitu mengamati
dan mempertimbangkan hasil siswa diharapkan berdasarkan alasan
atau bukti yang kuat untuk mendukung kebenarannya.

4) Mengatur strategi dan taktik (Strategy and tactics), mencakup
menentukan solusi masalah dan menuliskan jawaban atau solusi
masalah.

5) Menyimpulkan (Inference), menunjukkan bahwa pengambilan
kesimpulan dapat menghasilkan sesuatu yang baru, dan alasan dapat

digunakan sebagai dasar untuk proses pengambilan Kesimpulan.

D. Materi Getaran dan Gelombang
1. Getaran
Getaran didefinisikan sebagai pergerakan yang berulang-ulang di
sekitar posisi keseimbangan. Fenomena ini terjadi Ketika suatu objek
digeser atau dibelokkan dari posisi stabilnya. Sebagai respons terhadap
gangguan ini, objek tersebut cenderung untuk kembali ke keadaan

equilibriumnya, menghasilkan gerakan osilasi.
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Gambar 2. 1 Bandul Sederhana

Bayangkan sebuah ayunan sederhana yang awalnya diam di titik O
yang merupakan posisi keseimbangannya. Ayunan ini kemudian ditarik ke
titik A, yang mewakili simpangan terjauh dari posisi seimbang. Saat
dilepaskan dari titik A, ayunan akan bergerak bolak-balik melewati urutan
titik-titik A-O-B-O-A secara berulang. Rangkaian Gerakan ini membentuk
satu siklus osilasi lengkap. Karakteristik penting dari osilasi ini adalah
amplitudonya yaitu jarak maksimum ayunan dari titik keseimbangan.
Panjang tali ayunan mempengaruhi durasi satu siklus getaran, tali yang lebih
panjang menghasilkan siklus yang lebih lama dan frekuensi yang lebih
rendah. Ini menunjukkan hubungan terbalik antara frekuensi dan periode.
2. Gelombang

Gelombang pada umumnya dapat dibagi menjadi dua jenis utama:
gelombang mekanik dan gelombang elektromagnetik. Perbedaan mendasar
antara keduanya terletak pada kebutuhan akan medium perambatan.
Gelombang transversal membutuhkan suatu medium untuk merambat.
Contohnya termasuk gelombang yang terjadi pada tali, riak air di
permukaan, dan gelombang suara yang merambat melalui udara atau
material lainnya. Sebaliknya, gelombang elektromagnetik memiliki
kemampuan untuk merambat tanpa memerlukan medium. Cahaya adalah
contoh klasik dari jenis gelombang elektromagnetik. Selain klasifikasi
berdasarkan kebutuhan medium, gelombang juga dapat dibedakan
berdasarkan arah perambatannya. Dalam konteks ini, gelombang dibagi
menjadi dua jenis:

a) Gelombang Transversal, di mana arah osilasi tegak lurus terhadap

arah perambatan gelombang.
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Gambar 2. 2 Grafik Simpangan Terhadap Arah Rambat

b) Gelombang Longitudinal, di mana arah osilasi sejajar dengan arah

perambatan gelombang.

Gambar 2. 3 Rapatan dan Renggangan
pada Gelombang Longitudinal

¢) Hubungan antara Panjang Gelombang, Frekuensi, Cepat Rambat, dan
Periode Gelombang
Dalam periode gelombang (T), kecepatan gelombang dapat ditulis
karena gelombang menempubh jarak panjang gelombang ().
b
=
Karena 7 =% , maka cepat rambat gelombang dapat juga
dinyatakan sebagai berikut. v Fox A
Cepat rambat gelombang tidak berubah dalam medium yang sama.
Misalnya, dengan kecepatan rambat gelombang 12 m/s pada tali
dengan frekuensi 4 Hz, panjang gelombangnya adalah 3 m (A =3 m).
Namun, jika frekuensi ditingkatkan menjadi 6 Hz, panjang
gelombangnya akan menjadi 2 m (A =2 m).

d) Pemantulan gelombang
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Gambar 2. 4 (a) Gelombang pada Air, (b) Gelombang pada Tali

Pemantulan gelombang terjadi ketika gelombang berubah arah setelah
mengenai penghalang. Gelombang yang mencapai ujung tali akan
memberikan gaya ke atas pada penopang yang berada di bawahnya.
Gaya yang diberikan pada penopang yang berada di bawahnya akan
memberikan gaya yang sama pada tali, tetapi berlawanan arah ke
bawah, yang menghasilkan gelombang pantulan yang terbalik, seperti

yang ditunjukkan oleh gelombang tali pada Gambar 2.4.

E. Penelitian Relevan

Temuan penelitian ini berkaitan dengan sejumlah penelitian yang relevan

dan dapat dijadikan sebagai referensi bahwa kajian serupa telah dilaksanakan

sebelumnya. Hasil-hasil dari penelitian ini meliputi poin-poin berikut:

1.

E. Yulianto, A. Sopyan, dan A. Yulianto (2014) melakukan studi
kuantitatif untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran POE
(Predict-Observe-Explain) dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan pemahaman kognitif fisika pada siswa SMP. Metodologi yang
digunakan adalah quasi-eksperimental dengan desain one-group pretest
dan posttest. Analisis data menunjukkan peningkatan signifikan antara
skor pretest dan posttest. Penerapan model POE terbukti memberikan
pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, baik sebelum
maupun sesudah intervensi pembelajaran IPA. Studi ini memiliki
kesamaan dengan penelitian yang direncanakan yaitu penggunakan model
pembelajaran POE dan target populasi siswa SMP. Perbedaannya terletak
pada fokus spesifik dan variabel yang diteliti dalam masing-masing studi.
Penelitian yang dilakukan pada tahun 2018 oleh Ananto Hidayah Yuberti
berjudul Pengarunh Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain)
Terhadap Keterampilan Proses Belajar Fisika Siswa pada Pokok Bahasan
Suhu dan Kalor. Studi ini adalah penelitian kuantitatif dan menggunakan
desain Quasi Eksperimental. Desain Quasi Eksperimental yang digunakan

dalam penelitian ini adalah post-test control group design. Berdasarkan
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hasil analisis statistik menggunakan uji-t terhadap data nilai posttest,
diperoleh nilai thitung sebesar 5,367. Nilai ini lebih besar dibandingkan
dengan nilai ttabel pada tingkat signifikansi 5% (0,05) yaitu 1,992. Karena
thitung>ttabel, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima. Temuan ini
mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran POE memberikan
pengaruh yang bermakna pada pemahaman siswa kelas X1 MIA di MAN
2 Bandar Lampung terhadap materi kalor. Hasil ini menegaskan efektivitas
model POE dalam meningkatkan performa belajar siswa pada topik
tersebut. Penelitian ini dan yang akan datang sama-sama menggunakan
model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) dan diterapkan pada
SMP. Yang membedakan keduanya adalah bahwa penelitian ini bertujuan
pada kemampuan proses belajar siswa, sedangkan penelitian yang akan
datang bertujuan pada kemampuan berpikir kritis siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Elistiana Safitri dan Kosim pada tahun
2019 berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain
(POE) Terhadap Hasil Belajar IPA Fisika Siswa SMP Negeri 1 Lembar
Tahun Ajaran 2015/2016. Quasi-eksperimen, atau eksperimen semu,
digunakan dalam penelitian ini. Desain grup kontrol hanya dirancang
setelah tes. Menurut analisis, model pembelajaran Predict-Observe-
Explain (POE) memengaruhi hasil belajar IPA fisika siswa. Model
pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) sesuai dengan penelitian
yang akan datang dan penelitian sebelumnya. Namun, ada perbedaan,
yaitu penelitian yang akan datang akan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa, sedangkan penelitian ini akan menghasilkan hasil
belajar siswa.

Penelitian berjudul Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI
Pada Materi Larutan Penyangga Dengan Model Pembelajaran (Predict
Observe Explain) ditulis oleh Adisti Fernanda, Sri Haryani, Agung Tri
Prasetya, dan Mahmud Hilmi pada tahun 2019. Penelitian ini
menggunakan metode campuran dengan rancangan studi satu kali
pandang. Model pembelajaran POE (Predict Observe Explain) digunakan

sama dengan penelitian lain. Namun, ada perbedaan antara keduanya:
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penelitian ini menggunakan metode campuran sedangkan penelitian yang
akan dilakukan menggunakan metode kuantitatif.

Penelitian berjudul Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum Ipa Berbasis
Model Pembelajaran Poe (Predict-Observe-Explain) Pada Materi Usaha
Dan Energi dilakukan oleh Rin Agustia Nur Maulida, Intan Kusumawati,
dan Andika Kusuma Wijaya pada tahun 2018. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk membuat buku petunjuk praktikum IPA berbasis model
pembelajaran Poe (Predict-Observe-Explain) pada materi usaha dan energi
di kelas VIII SMP. Dilakukan, masing-masing menggunakan model
pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain). Namun, metode R&D
digunakan dalam penelitian ini, sedangkan metode kuantitatif akan
digunakan dalam penelitian berikutnya. Selain itu, ada perbedaan yang
sangat terlihat antara kedua penelitian: penelitian ini hanya berfokus pada
pengembangan buku, sedangkan penelitian berikutnya akan berfokus pada
bagaimana model pembelajaran memengaruhi kemampuan berpikir kritis

siswa.

F. Kerangka Berpikir

Penggunaan metode pengajaran tradisional oleh guru telah
mengakibatkan kesulitan bagi sebagian besar siswa dalam memahami materi
pelajaran. Konsekuensinya, para siswa merasa bosa dan tidak tertarik dengan
penjelasan guru yang mengakibatkan berkurangnya perhatian mereka di kelas.
Situasi ini menuntut guru untuk memiliki pendekatan pembelajaran yang lebih
menarik dan efektif. Salah satu alternatif yang dapat dipertimbangkan adalah
model POE (Predict-Observe-Explain). Model ini terdiri dari tiga tahapan
utama yang melibatkan siswa secara aktif yaitu Prediksi, pada tahap awal ini
siswa didorong untuk membuat dugaan atau perkiraan tentang hasil dari suatu
kegiatan atau eksperimen yang akan dilakukan. Observasi merupakan tahap
kedua yaitu siswa melakukan pengamatan langsung terhadap fenomena atau
kegiatan yang sedang berlangsung. Kemudian tahap akhir yaitu penjelasan,
siswa diminta untuk memberikan penjelasan atau interpretasi berdasarkan hasil
pengamatan mereka dan membandingkannya dengan prediksi awal. Dengan

menerapkan model pembelajaran POE diharapkan siswa akan lebih terlibat
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dalam proses pembelajaran, meningkatkan pemahaman mereka terhadap

materi dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis secara analitis.

Proses pembelajaran bersifat teacher
centered sehingga siswa kurang
terlibat aktif dalam pembelajaran

v

Indikator

Berpikir Kritis

v

Penjelasan sederhana

'

PhET Proses pembelajaran menggunakan
Simulation model pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain)
Mengeskplorasi Predict
Mensimulasikan serta
mengumpulkan bukti Observe
untuk membuat
argumentasi saintifik
Explain

e Membangun Keterampilan
dasar
e Mengatur ~ Strategi  dan

taktik
v

e Memberikan penjelasan
lebih lanjut

e Menyimpukan

Gambar 2. 5 Bagan Kerangka Berpikir

G. Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang menjawab pertanyaan

penelitian. meskipun belum didasari oleh bukti empiris dari pengumpulan data,

hipotesis dirumuskan berdasarkan landasan teori yang relevan. Dengan

demikian, hipotesis dapat dipandang sebagai jawaban teoritis bukan empiris

terhadap rumusan masalah penelitian. Hipotesis umumnya dikategorikan

menjadi dua jenis yaitu Hipotesis alternatif (Ha) dan Hipotesis nol (Ho). Dalam

konteks penelitian ini, yang mengkaji model pembelajaran POE (Predict-

Observe-Explain) berbasis PhET terhadap peningkatan kemampuan berpikir
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kritis siswa pada materi getaran dan gelombang. Hipotesis dirumuskan sebagai
berikut:

Ho=Model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) berbasis PhET tidak
dapat meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa.

Ha=Model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) berbasis PhET dapat

meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian

Quasi Eksperimen. Desain eksperimen yang digunakan adalah Desain
Nonequivalent Control Group Design. Dua kelas yang akan dibandingkan
dalam penelitian ini adalah kelas eksperimen (V111 B) dan kelas kontrol (VIII
A). Kelas eksperimen menerima perlakuan, sedangkan kelas kontrol tidak
menerima perlakuan. Dalam penelitian ini, pre-test dan post-test diberikan
kepada baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol; namun, model
pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) hanya digunakan untuk kelas
eksperimen. Tabel berikut menunjukkan desain penelitian:

Tabel 3. 1 Desain Penelitian

Kelompok kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen Ol X 02
Kontrol 03 - 04
Keterangan :
X : Pembelajaran IPA materi getaran dan gelombang dengan

menggunakan model pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain)

Ol : Test Awal (Pre-test) pada kelas eksperimen

02 : Test Akhir (Post-test) pada kelas eksperimen

03 : Test Awal (Pre-test) pada kelas kontrol

04 : Test Akhir (Post-test) pada kelas kontrol

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Sumber, yang berlokasi di J1.
Pangeran Kejaksan, Kelurahan Babakan, Kecamatan Sumber, Kabupaten
Cirebon, Jawa Barat, 45612. Siswa kelas VIII A dan VIII B, total 60 siswa,

adalah subjek penelitian. Peneliti telah membuat jadwal penelitian berikut:

20



Tabel 3. 2 Jadwal Penelitian
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Aktivitas

Jan

Feb

Mar

Apr

Mei

Jun

Jul

Agt

Pembuatan proposan penelitian

Pembuatan instrument penelitian

v
v

Validasi instrumen

Observasi peserta didik

Penentuan sampel

N ERSERNERN

Pelaksanaan peelitian

Analisa data kuantitatif

Pengolahan data

Hasil dan penarikan kesimpulan

Penerbitan artikel

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
Keseluruhan objek penelitian, termasuk manusia, benda, hewan, tumbuh-

tumbuhan, gejala, nilai tes, atau peristiwa, disebut populasi (A. Muri Yusuf,
2014). Studi ini melibatkan siswa SMP Negeri 2 Sumber di kelas VIII. Sampel
adalah subkelompok populasi yang dipilih untuk digunakan dalam penelitian
Adnyana, (2021). Karena beberapa sampel memiliki kriteria yang tidak sesuai
dengan fenomena yang diteliti, siswa dari kelas VIII A digunakan sebagai kelas
kontrol dan siswa dari kelas VIII B digunakan sebagai kelas eksperimen, total
30 siswa dari masing-masing kelas. Peneliti memilih teknik purposive

sampling untuk mengumpulkan sampel.

D. Variabel Penelitian
Variabel dapat berupa fitur individu atau subjek tertentu yang memiliki

nilai, skor, dan besaran yang berbeda. Variabel juga dapat berupa fitur disiplin
ilmu atau kegiatan tertentu. Tinggi, berat, postur, dan kedisiplinan guru adalah
atribut dari subjek Purwanto, (2019). Variabel bebas (X) dan variabel terikat

(Y) adalah dua komponen penelitian ini.
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1. Variabel bebas (X) pada penelitian ini yaitu model pembelajaran POE
merupakan variabel yang keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel
lain

2. Variabel terikat (Y) pada penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kritis
siswa merupakan variabel yang keberadaannya dipengaruhi oleh variabel

lain.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kebingungan tentang maksud dan tujuan penelitian,

definisi  operasional variabel-variabel penelitian  digunakan untuk

membandingkan bagaimana peneliti dan pembaca memahaminya. Definisi

operasional variabel-variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Definisi Operasional Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain)

Model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) terdiri dari tiga
langkah utama, salah satunya adalah Predict-Observe-Explain dari metode
ilmiah. Sumber daya getaran dan gelombang digunakan dalam penelitian
ini. Model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) adalah salah satu
model yang melibatkan aktivitas siswa saat diterapkan.

2) Definisi Operasional Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah jenis perilaku belajar yang terkait dengan
pemecahan masalah. Ini berarti bahwa berpikir Kritis sering terjadi setelah
seseorang menghadapi masalah. Dalam proses ini, siswa harus
menggunakan strategi kognitif tertentu yang sesuai untuk mengevaluasi

keadaan konsep pemecahan masalah.

F. Tahapan Penelitian
Setiap penelitian memiliki jalur atau langkah-langkah yang dirancang

untuk melakukannya secara sistematis. Ada tiga tahap dalam pelaksanaan
penelitian:

1. Tahap pertama adalah tahap persiapan, yang mencakup penentuan judul,

penyusunan proposal dilanjutkan dengan perancangan dan validasi

instrumen penelitian.
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2. Tahap pelaksanaan. Penerapan model pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain) berbasis PhET sesuai dengan rencana pembelajaran
yang telah disusun, pengumpulan data melalui berbagai instrumen
penelitian termasuk pemberian pre-test dan post-test untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa dan penyebaran angket untuk menilai
respon siswa terhadap model pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain).

3. Tahap Penyelesaian: Ini adalah tahap akhir di mana hasil dan kesimpulan

penelitian dipresentasikan

G. Instrumen Penelitain
Untuk memperoleh data yang diperlukan, penelitian ini menggunakan

beberapa instrumen yang berkaitan dengan model pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain):
a. Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Dalam penelitian ini, instrumen utama untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis siswa adalah tes awal (Pre-test) dan tes akhir (Post-test).
Kedua tes ini terdiri dari 10 soal pilihan ganda. Pre-test dilaksanakan
sebelum proses pembelajaran dimulai, bertujuan untuk menilai
pengetahuan awal siswa terkait materi yang akan diajarkan. Sementara itu,
post-test dilakukan setelah rangkain pembelajaran selesai, guna mengukur
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Hasil dari
kedua tes ini kemudian dianalisis secara komparatif untuk mengevaluasi
perubahan tingkat kemampuan berpikir Kritis siswa. Analisis ini
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi perbedaan signifikan
antara kemampuan siswa sebelum dan sesudah menerima pembelajaran
dengan metode yang diterapkan. Adapun kisi-kisi kemampuan berpikir
kritis pada materi getaran dan gelombang dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:
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Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Soal Kemampuan berpikir Kkritis siswa

No Indikator KBK Nomor soal | Jumlah soal

1.. | Membangun keterampilan dasar (basic 2 25,28
support)

2. | Menyusun strategi dan taktik (strategy 3 7,8, 10,
and tactics)

3. | Memberikan penjelasan lebih lanjut 2 13,17,
(Advanced Clarification)

4. | Menyimpulkan (Inference) 3 21,22,20

Jumlah 10
b. Lembar Observasi

Observasi adalah pengamatan dan dokumentasi fakta-fakta yang
dibutuhkan peneliti. Ini adalah teknik evaluasi penelitian yang paling
umum digunakan, biasanya digunakan untuk mengevaluasi aspek kognitif
dan non-kognitif responden serta pekerjaan, minat, sikap, dan nilai-nilai
terhadap masalah dan situasi responden (Dawis et al., 2023). Penelitian ini
mengevaluasi implementasi model pembelajaran melalui observasi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif model
pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) dapat diterapkan dan
seberapa banyak aktivitas siswa terlibat dalam proses pembelajaran.
Berikut adalah rumus dan kriteria untuk menghitung keterlaksanaan

pembelajaran:

Jumlah skor yang diperoleh

Kriteria aktivitas guru = — - -
Banyaknye aktivitar guru yang diemali

Keterangan:
X = rata-rata aktivitas guru dalam mengelolah pembelajaran

tercapai apabila berada pada kategori terlaksana dengan baik.

Tabel 3. 4 Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran

Nilai Kriteria
0%-40% Tidak Terlaksana
41%-80% Hampir terlaksana

81%-100% Terlaksana

(Iii et al., 2020.)
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¢. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah kumpulan lembaran
kertas yang berisi informasi dan tugas yang harus dilakukan siswa selama
kegiatan pembelajaran. Menurut Prastowo, dalam membuat Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), guru harus berhati-hati dan memiliki pengetahuan
dan keterampilan yang cukup untuk membuat LKPD menarik. LKPD juga
harus memenuhi syarat apakah kompetensi dasar pengelolaan dan
pemahaman siswa telah tercapai (Kurniawan, 2016).

d. Angket

Menurut Sugiyono, angket atau kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pern yataan tertulis kepada responden untuk dijawab
(Dian & Noersanti, 2020). Angket ini terdiri dari 10 pertanyaan atau
penyataan yang memiliki skor antara 1 dan 4. Peneliti menggunakan skala
likert untuk menentukan skor tanggapan siswa, yang terdiri dari sangat
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).
Kriteria angket tanggapan siswa, serta pedoman untuk penskoran angket
tanggapan siswa menggunakan skala likert, dan indikator tanggapan siswa
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 5 Kriteria Angket respon siswa

Presentase Kategori

76 —100 % Sangat Setuju
51-75% Setuju

26 —50% Tidak Setuju
0-25% Sangat Tidak Setuju

(Mardianto et al., 2022)
Tabel 3. 6 Skala Likert Pedoman Penskoran Angket Respon Siswa

. Skor pertanyaan
Kategori Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

(Riza et al., 2020)
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Tabel 3. 7 Indikator Angket Respon Siswa

No Pertanyaan Nomor soal Jumlah
soal

Positif | Negative
1 Apakah siswa dapat memecahkan 1 2 2
masalah dengan cara belajar
secara berkelompok

2 | Apakah model pembelajaran POE 3 - 1
dapat membuat siswa lebih aktif?
3 Apakah model pembelajaran POE 4 5 2

lebih memudahkan siswa dalam
memahami konsep IPA

4 | Apakah model pembelajaran POE 7 6 2
membuat siswa lebih senang dan
tidak jenuh dalam mempelajarai

Pelajaran IPA

5 | Apakah model pembelajaran dapat 10 8 2
membuat siswa lebih terampil

6 | Apakah model pembelajaran POE 9 - 1

dapat memberikan motivasi
kepada siswa

Jumlah 6 4 10

H. Uji Instrumen
Sebelum instrumen penelitian digunakan pada pre-fest dan post-test,

mereka diuji dengan validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan taraf kesukaran.
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan kesesuaian instrumen
sebelum digunakan dalam penelitian.
1. Uji Validitas
a. Uji Validitas Tes
Menurut Husein Umar, uji validitas dilakukan untuk menentukan
kemampuan instrumen untuk mengukur berpikir kritis. Teknik analisis
Koefisien Korelasi Produk-Moment Pearson (Pearson Product-
Moment Corelation Coeficient) digunakan untuk menguji validitas

instrumen dalam penelitian dengan rumus sebagai berikut:

2nXY-3X3Y

Iy =

VN IXE(IX)H IV -(ZYP)
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Keterangan:
Ixy . koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total skor (Y)
n : banyaknya siswa
X :skor butir soal
Y  :skor total
Selanjutnya, dengan menggunakan kaidah keputusan yang telah
ditetapkan, koefisien korelasi rxy akan dibandingkan dengan nilai
korelasi tabel (r tabel) pada tingkat signifikansi 5%:
e Jika rxy > dari r tabel, maka soal dikategorikan valid

e Jika rxy < dari r tabel maka soal dikategorikan tidak valid

Untuk menentukan kategori validitas item penelitian, nilai rxy dapat
dihitung dengan menggunakan kategori berikut:

Tabel 3. 8 Kategori Validitas Butir Soal

Nilai ru Interpretasi
0,90 <r;; <1,00 Sangat tinggi
0,70 <111 < 0,90 Tinggi
0,40 <r11<0,70 Sedang
0,20 <111 <0,40 Rendah

ri1 <0,20 Sangat rendah

(Arikunto., 2016)
Validitas instrumen penelitian ini menggunakan desain empiris
software SPSS 26. Untuk sampel dengan 30 responden dari kelas IX,
mendapatkan hasil uji validitas sebesar 0,349.

Tabel 3. 9 Hasil Uji Validitas

Nomor butir R Tabel R Hitung Keterangan
soal

1 0,337 Valid
2 0,019 Tidak valid
3 0,349 0,162 Tidak valid
4 0,016 Tidak valid
5 0,342 Valid
6 0,212 Valid
7 0,368 Valid
8 0,642 Valid
9 0,209 Valid
10 0,367 Valid
11 0,410 Valid
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12 0,307 Valid
13 0,384 Valid
14 0,030 Tidak valid
15 0,212 Valid
16 0,441 Valid
17 0,400 Valid
18 0,162 Tidak valid
19 0,278 Valid
20 0,395 Valid
21 0,402 Valid
22 0,389 Valid
23 0,195 Tidak valid
24 0,338 Valid
25 0,553 Valid
26 0,045 Tidak valid
27 0,041 Tidak valid
28 0,461 Valid
29 0,168 Tidak valid
30 0,266 Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dari 30 soal
yang diuji coba pada 30 responden terdapat 21 soal yang Valid dan 9

soal tidak valid.

Uji Reliabilitas

Realiabilitas digunakan untuk mengukur seberapa baik suatu
kuesioner berfungsi sebagai indikator dari variabel tertentu. Suatu
kuesioner dapat dianggap handal atau reliabel jika tanggapan
respondennya konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Dian &
Noersanti, 2020). Untuk uji reliabilitas penelitian ini, rumus Alpha

Crombach berikut digunakan:

T = (ni‘r:,l) (1 — 2;::2)

Keterangan:
rin : Kreliabilitas instrumen
n : banyaknya butir soal

Y ot : jumlah varians skor tiap-tiap item

2 . varians total

ot
Jika nilai koefisien reliabilitas (r11) lebih besar dari 0,6, instrumen

tersebut dianggap memiliki tingkat reliabilitas yang memadai. Metode ini
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juga membandingkan nilai koefisien reliabilitas Alpha Cronbach dengan
nilai (rtabel) dalam tabel (Metode Product Moment). Kriteria penentuan
reliabilitas instrumen didasarkan pada perbandingan nilai Cronbach’s
Alpha dengan nilai rtabel dengan ketentuan sebagai berikut:

e Apabila nilai Cronbach’s Alpha > (rtabel) maka instrumen Reliabel

e Apabila nilai Cronbach’s Alpha < (rtabel) maka instrumen Tidak

Reliabel

Analisis reliabilitas instrumen tes kemampuan berpikir kritis siswa telah
dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik SPSS versi 26. Berikut

adalah ringkasan hasil perhitungan:

Tabel 3. 10 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
723 21

Tabel di atas menunjukkan hasil uji reliabilitas instrumen tes
kemampuan berpikir kritis siswa, yang menunjukkan bahwa dari 30 soal,
hanya 21 yang dinyatakan valid. Selain itu, instrumen tersebut memiliki
nilai alfa Cronbach sebesar 0,723, yang menunjukkan bahwa nilai alfa
Cronbach lebih besar dari r tabel, yaitu 0,6. Hasil ini menunjukkan bahwa
instrumen tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan dapat

dianggap reliabel.

Uji Daya Pembeda

Menurut Suherman, daya pembeda adalah tingkat kemampuan butir
soal untuk membedakan antara ujian dengan jawaban yang benar dan ujian
dengan jawaban yang salah (lii & Penelitian, 2014). Untuk menghitung

daya pembeda dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan: _ XX,

b

DP : Daya Pembeda

DP

X, :rata-rata skor siswa kelas atas

Xp :rata-rata skor siswa kelas bawah



b : skor maksimum tiap butir soal

Pengambilan Keputusan daya pembeda adalah dengan membandingkan

nilai r hitung dengan kriteria daya beda.

Tabel 3. 11 Kriteria Daya Pembeda

Daya pembeda Kriteria
0,70 — 1,00 Baik sekali
0,40 — 0,69 Baik
0,20 - 0,39 Cukup
0,00-0,19 Jelek

(Nurhalimah et al., 2022)

Penentuan daya beda soal dengan menggunakan SPSS 26 terlampir

dalam tabel berikut:

Tabel 3. 12 Hasil Uji Daya Pembeda

Nomor butir soal R Hitung Daya Beda
1 0,337 CUKUP
2 0,019 JELEK
3 0,162 JELEK
4 0,016 JELEK
5 0,342 CUKUP
6 0,212 CUKUP
7 0,368 CUKUP
8 0,642 BAIK
9 0,209 CUKUP
10 0,367 CUKUP
11 0,410 BAIK
12 0,307 CUKUP
13 0,384 CUKUP
14 0,030 JELEK
15 0,212 CUKUP
16 0,441 BAIK
17 0,400 BAIK
18 0,162 JELEK
19 0,278 CUKUP
20 0,395 CUKUP
21 0,402 BAIK
22 0,389 CUKUP
23 0,195 JELEK
24 0,338 CUKUP
25 0,553 BAIK
26 0,045 JELEK
27 0,041 JELEK
28 0,461 BAIK
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29 0,168 JELEK
30 0,266 CUKUP
Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesulitan soal ditentukan oleh kemampuan siswa dalam
menjawabnya, bukan oleh pandangan guru terhadap pembuat soal. Dalam
Menyusun soal, terdapat tiga kategori utama tingkat kesulitas yaitu mudah,
sedang, dan sulit (Imania & Bariah, 2019). Berikut adalah rumus tingkat

kesukaran:
B

4.

P=

Keterangan:
P :indeks kesukaran
B :banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
Jx .jumlah seluruh siswa
Dengan membandingkan nilai mean dari output SPSS dengan indeks
tingkat kesukaran, pengambilan Keputusan tentang tingkat kesukaran
soal dapat dilakukan.
Tabel 3. 13 Klasifikasi Taraf Kesukaran

Rentang indeks kesukaran Keterangan
0,00 —-0,15 Sangat sukar
0,16 — 0,30 Sukar
0,31 -0,70 Sedang
0,71 - 0,85 Mudah
0,86 — 1,00 Sangat mudah

(Nurhalimah et al., 2022)
Aplikasi SPSS 26 dapat digunakan untuk membantu menganalisis dan
menentukan tingkat kesukaran soal berdasarkan data statistik yang
dihasilkan:
Tabel 3. 14 Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Nomor soal Mean Tingkat kesukaran
1 0,41 Sedang
2 0,53 Sedang
3 0,78 Mudah
4 0,50 Sedang
5 0,47 Sedang
6 0,38 Sedang
7 0,59 Sedang
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8 0,53 Sedang
9 0,50 Sedang
10 0,31 Sedang
11 0,19 Sangat sukar
12 0,25 Sedang
13 0,31 Sedang
14 0,28 Sedang
15 0,38 Sedang
16 0,22 Sedang
17 0,53 Sedang
18 0,19 Sangat sukar
19 0,38 Sedang
20 0,44 Sedang
21 0,50 Sedang
22 0,34 Sedang
23 0,38 Sedang
24 0,50 Sedang
25 0,69 Sedang
26 0,53 Sedang
27 0,28 Sedang
28 0,22 Sedang
29 0,34 Sedang
30 0,22 Sedang

Soal-soal yang dihasilkan dari seluruh uji yang dilakukan dapat

dinyatakan sebagai soal-soal yang valid dan reliabel.

I. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui tes kemampuan berpikir
kritis dan angket respons siswa. Tes ini dilakukan pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol, yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda yang dirancang sesuai
dengan indikator kemampuan berpikir kritis. Setelah setiap proses
pembelajaran selesai, angket respons siswa diberikan dengan tujuan untuk
mengumpulkan informasi tentang persepsi siswa terhadap model pembelajaran
POE (Predict-Observe-Explain). Angket ini terdiri dari sepuluh pertanyaan
yang berkaitan dengan berbagai aspek kegiatan pembelajaran yang
menggunakan model POE (Predict-Observe-Explain), dengan skala likert
tanggapan Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak
Setuju (STS).
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J. Teknik Analisis Data
Data yang dihasilkan dari penelitian ini terdiri dari dua jenis: data hasil

tes sebelum dan sesudah pembelajaran yang didukung oleh hasil angket dan
praktikum. Hasil tes kemampuan berpikir Kkritis siswa akan dianalisis secara
parametrik sebelum dilakukan uji statistik terhadap hasil pre- dan post-test
kemampuan berpikir Kritis.
1. Uji Prasyarat
a. Uji normalitas merupakan metode untuk memeriksa apakah sebaran
data yang terkumpul mengikuti pola distribusi normal. Dalam proses
pengambilan Keputusan, peneliti membandingan dua nilai yaitu
Lhitung dan Ltabel. Hipotesis nol (Ho) akan ditolak apabila nilai
Lhitung ternyata lebih besar dibandingkan dengan Ltabel. Disisi
lain, Ha akan diterima jika nilai Lhitung yang diperoleh lebih kecil
daripada Ltabel Nuryadi et al., (2017). Untuk menguji kenormalan
data, digunakan metode Shapiro-Wilk dengan tingkat signifikansi
5%. Hipotesis yang akan diuji dalam konteks ini adalah sebagai
berikut:
e Ho : Ho akan ditolak apabila nilai Lhitung ternyata lebih besar
dibandingkan dengan Ltabel
e H. : Ha akan diterima jika nilai Lhitung yang diperoleh lebih
kecil daripada Ltabel
b. Tujuan uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah
mengetahui apakah varian beberapa kumpulan data penelitian
serupa atau tidak. Dengan kata lain, homogenitas menunjukkan
bahwa setiap fitur dalam pengumpulan data yang diperiksa adalah
sama. Untuk menguji homogenitas dilakukan uji statistic Levene
dengan menggunakan Software SPSS 26 pada taraf signifikansi 5%.
Uji Levene dapat diartikan sebagai berikut:
e  Varian data dikatakan homogen jika hasil Levene Statistics lebih
besar dari 0,05.
e Sebaliknya, varian dapat dikatakan tidak homogen jika nilai

levene statistics kurang dari 0,05.
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2. Uji Hipotesis
a. Uji-t digunakan untuk menilai hubungan antara dua variabel. Hasil

uji ini dilihat dari nilai signifikansinya (Sig).

e Ketika nilai Sig berada kurang dari 0,05 maka Hipotesis nol
(Ho) ditolak dan Hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini
mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antara nilai rata-
rata pre-test dan post-test

e Sebaliknya, jika nilai Sig lebih dari 0,05 maka Ho diterima dan
Ha ditolak. Hal ini menandakan tidak adanya perbedaan antara
hasil rata-rata pre-test dan post-test.

b. Untuk mengukur seberapa efektif suatu perlakuan atau intervensi
yang diterapkan, maka penliti menggunakan metode yang disebut
Uji N-Gain. Metode ini melibatkan perhitungan normalitas gain,

yang dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Spost — 35
N Gain = Spusl Spre
Keterangan: Taks Vi

N Gain : Nilai Uji Normalitas Gain
Spost : Skor Posttest

Spre  : Skor Pretest

Smaks : Skor maksimal

Tabel 3. 15 Kategori Tafsiran Efektifitas N-Gain

Presentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
4055 Kurang Efektif
5675 Cukup Efektif
>76 Efektif
Atau

Tabel 3. 16 Pembagian Skor N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi

0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

(Sukarelawan et al., 2024)
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BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Untuk mengetahui peningkatan model pembelajaran POE (Predict-

Observe-Explain) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, hasil penelitian
berasal dari nilai tes hasil belajar siswa di kedua kelompok kelas, kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Metode dan prosedur yang digunakan peneliti
sesuai dengan yang digariskan dalam bab sebelumnya.
1. Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) Terhadap
Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
a. Data Kelas Kontrol
Hasil pre-test kemampuan berpikir kritis akan menjadi pedoman untuk
penerapan model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) untuk
menilai persiapan belajar siswa. Meskipun demikian, hipotesis
penelitian akan didukung dan dibandingkan dengan hasil post-test.
Tabel berikut menunjukkan hasil penggunaan program SPSS 26 untuk
menghitung data kemampuan berpikir kritis siswa dalam kelas kontrol:

Tabel 4. 1 Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol

N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Pre Kontrol 30 20 70 44.67 13.322
Post Kontrol 30 30 90 61.00 12.959
Valid N (listwise) 30

Pada data hasil pre-test memperoleh nilai standar deviasi 13.322 dan
12.959, masing-masing, dan nilai rata-rata 44 pada data post-test. Data
menunjukkan variasi yang cukup signifikan dari nilai rata-rata. Dalam
data pre-test siswa, nilai tertinggi adalah 70 dan nilai terendah adalah
20. Dalam data post-test, nilai tertinggi adalah 90 dan nilai terendah
adalah 30. Ini menunjukkan perbedaan yang signifikan antara nilai

terendah dan tertinggi karena data ini mencakup rentang yang luas.

b. Data Kelas Eksperimen
Untuk mengetahui kesiapan belajar siswa, hasil pre-fest kemampuan

berpikir kritis akan digunakan sebagai acuan model pembelajaran POE
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(Predict-Observe-Explain). Meskipun demikian, hipotesis penelitian
akan didukung dan dibandingkan dengan hasil post-test. Hasil
penggunaan program SPSS 26 untuk menghitung data pre-test dan post-
test kemampuan berpikir kritis siswa dalam kelas eksperimen

ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen

N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Pre eksperimen 30 10 70| 37.33 13.629
Post eksperimen 30 50 100| 76.67 12.411
Valid N (listwise) 30

Siswa memperoleh nilai rata-rata 37 pada data pre-test dan nilai rata-rata
76 pada data post-test, masing-masing dengan nilai standar deviasi
13.629 dan 12.411. Ada tingkat variasi yang cukup signifikan dari nilai
rata-rata dalam data ini. Nilai tertinggi untuk hasil pre-test siswa adalah
70 dan nilai terendah adalah 10. Ketika hasil mereka meningkat, nilai
tertinggi mereka adalah 100 dan nilai terendah mereka adalah 50,
menunjukkan variasi antara nilai terendah dan tertinggi karena data ini
mencakup rentang yang luas.
c¢. Perbandingan Rata-Rata Pre-Test Dan Post-Test Kelas
Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Perbandingan disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:

76

80
60
40
20

0

Nilai

Kontrol Eksperimen
M Pretest 44 37

B Posttest 61 76

Gambar 4. 1 Perbandingan rata-rata pre-test dan post-test Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen

Nilai kemampuan berpikir kritis siswa dalam kelas eksperimen dan kelas

kontrol berbeda, seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.3. Nilai pre-test kelas
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eksperimen sebesar 37 dan kelas kontrol sebesar 44 dengan jumlah selisih
sebesar 7. Nilai post-test kelas eksperimen sebesar 76 dan kelas kontrol sebesar
61, dengan selisih rata-rata sebesar 15. Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa
dalam kelas eksperimen memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik
daripada siswa dalam kelas kontrol. Meskipun tidak terlalu besar, ini
menunjukkan perubahan setelah model pembelajaran POE (Predict-Observe-

Explain) diterapkan di kelas eksperimen.

d. Persentase Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Dalam penelitian ini, 10 soal yang telah diuji dan terbukti valid
digunakan untuk menilai kemampuan berpikir kritis siswa selama pre-test dan
post-test. Empat indikator atau subindikator kemampuan berpikir kritis yang
digunakan dalam model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) yang
berbasis PhET pada materi getaran dan gelombang adalah menyusun strategi
dan taktik (strategy and tactics), memberikan penjelasan lebih lanjut
(advanced clarification) dan memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced
clarification). Diagram berikut menunjukkan hasil kemampuan berpikir Kritis
siswa dari kedua pre-test dan post-test:

a. Persentase Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol

80%
70%

60%
—  50%
S a0%
< 30%
20%
10%
0%
Strategi dan Penjelasan Menylmpulk Keterampilan
taktik Lebih lanjut dasar
M Pretest 47% 35% 45% 40%
M Posttest 66% 67% 50% 49%

Gambar 4. 2 Persentase Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Kelas
Kontrol

Setelah tes kemampuan berpikir kritis di kelas kontrol, siswa
memperoleh nilai sebesar 47% untuk indikator strategi dan taktik, 35% untuk

penjelasan lebih lanjut, 45% untuk penyimpulan, dan 40% untuk keterampilan
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dasar. Setelah tes, nilai untuk indikator strategi dan taktik meningkat menjadi
66%, penjelasan lebih lanjut sebesar 67%, penyimpulan sebesar 50%, dan
keterampilan dasar sebesar 49%. Pembelajaran konvensional mungkin
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, tetapi itu tidak terlalu
signifikan.

b. Persentase Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas

Eksperimen
90%
80%
70%
60%
< 50%
Zz  40%
30%
20%
10%
0%
Strategi dan Penjelasan Menylmpulk Keterampila
taktik Lebih lanjut n dasar
M Pretest 50% 46% 44% 40%
M Posttest 80% 72% 58% 71%

Gambar 4. 3 Persentase Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Kelas
Eksperimen

Hasil tes kemampuan berpikir kritis menunjukkan bahwa siswa
mendapatkan nilai sebesar 50% pada indikator strategi dan taktik, nilai sebesar
46% pada indikator penjelasan lebih lanjut, nilai sebesar 44% pada indikator
penyimpulan, dan nilai sebesar 71% pada indikator keterampilan dasar. Setelah
tes, masing-masing indikator meningkat sebesar 80%, dengan penjelasan lebih
lanjut 72%, penyimpulan 58%, dan keterampilan dasar 71%. Dibandingkan
dengan kelas kontrol yang hanya menggunakan pembelajaran konvensional,
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain) ternyata lebih efektif dan berpotensi meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa.
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e. Hasil Uji Prasayarat
a. Uji Normalitas
Salah satu uji hipotesis, yaitu t-test, melakukan uji normalitas terhadap data
skor pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kontrol. Ini dilakukan
melalui analisis deskripsi berlanjut. Uji Shapiro-Wilk digunakan dengan
taraf signifikan 0,05. Hasil uji normalitas yang dilakukan menggunakan
SPSS 26 berikut:

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic | Df | Sig. | Statistic | Df | Sig.
Hasil Belajar 1 1700 30| .026 945 30| .124
2 541 30| .066 952 30| .192
3 144 30| .113 950 30] .165
4 A71] 30] .025 943| 30] .108

Hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kontrol sepenuhnya
terdistribusi normal, seperti yang ditunjukkan pada tabel di atas, jika nilai
signifikansinya lebih dari 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal
sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan Shapiro-Wilk. Akibatnya,
kami dapat memenuhi persyaratan analisis parametrik.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua kelompok berasal
dari varians yang sama. Pengujian ini menggunakan levene statistic dalam

aplikasi SPSS 26. Berikut hasil uji homogenitas:

Tabel 4. 4 Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic | dfl df2 Sig.
Hasil belajar | Based on Mean 305 1 58] .583
Based on Median 195 1 58| .661
Based on Median and with .195 1| 55.883| .661
adjusted df
Based on trimmed mean 317 1 58| .575

Berdasarkan hasil uji homogenitas, nilai signifikan rata-rata (berdasarkan
rata-rata) pre-test dan post-test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah 0,575, menurut kriteria pengambilan keputusan uji homogenitas. Jika
nilai rata-rata lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa populasi

di kedua kelas memiliki tingkat varians yang sama atau homogen.
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f. Hasil Analisis Data
a. Ujit
Setelah uji prasyarat untuk data berdistribusi normal dan varians homogen
telah dipenuhi, uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
sampel paired T. Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan bahwa model
pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) memiliki dampak yang
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Pada uji t, dasar
pengambilan keputusan adalah bahwa pengaruh signifikan (Ho ditolak)
ditemukan jika sig. (2-tailed) < 0,05 dan pengaruh signifikan (Ha diterima)
ditemukan jika sig. (2-tailed) > 0,05. Analisis uji-t dilakukan dengan
menggunakan program SPSS 26. Hasil uji-t, yang dikenal sebagai Uji Paired
Sample T-test, ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 5 Hasil Uji t

Paired differences
95 % Confidence
Interval of the

Difference
Std. Sig.
Std. Error (2-
Mean Deviation | Mean lower upper T Df | tailed)

Pair 1 pre -9.667 4.138 756 -11.212 -8.121 | -12.794 | 29 .000
kontrol — post
kontrol
Pair 2 pre -39.333 10.483 1.914 -43.248 -35.419 | -20.552 | 29 .000
eksperimen —
post
eksperimen

Berdasarkan tabel 4.5 diatas menyatakan bahwa pada pair 1 diperoleh nilai
sig. (2 tailed) sebesar 0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan
rata-rata hasil kemampuan berpikir kritis siswa untuk pre-test dan post-test
kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain). Kemudian pada Pair 2 diperoleh nilai sig. (2 tailed)
sebesar 0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa untuk pre-test dan post-test kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan sebelum (pre-test) diberikan
materi dengan model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) dan
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setelah  (post-test) dilakukan model pembelajaran POE terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi getaran dan gelombang.
b. Uji N-Gain
Pengujian N-Gain dalam penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah
terkait pengaruh model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain)
berbasis PhET terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Perhitungan N-
Gain dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 26. Hasil
perhitungan indeks N-Gain dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Uji N-Gain Kelas Kontrol

N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
NGain_Score 30 -.14 33 1873 .08136
NGain Persen 30 -14.29 33.33| 18.7341 8.13645
Valid N (listwise) 30

Sedangkan pada tabel 4.7 hasil uji N-Gain kelas kontrol menunjukkan
bahwa diperoleh nilai rata-rata N-Gain Score sebesar 0,1873 termasuk
dalam kategori rendah, kemudian pada nilai rata-rata N-Gain Persen sebesar

18,7341 % atau 19 % termasuk dalam kategori tidak efektif.

Tabel 4. 7 Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen

N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Ngain Score 30 33 1.00 .6400 .16993
Ngain Persen 30 33.33 100.00| 64.0026 16.99346
Valid N (listwise) 30

Pada tabel 4.6 hasil uji N-Gain kelas eksperimen menunjukkan bahwa
diperoleh nilai rata-rata N-Gain Score sebesar 0,6400 termasuk dalam
kategori sedang, kemudian pada nilai rata-rata N-Gain Persen sebesar

64.0026 % atau 64 % termasuk dalam kategori cukup efektif.

. Keterlaksanaan Pembelajaran IPA  Menggunakan Model
Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain)
a. Hasil Perhitungan Lembar Observasi Keterlaksanaan Model

Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) berbasis PhET
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Pelaksanaan observasi keterlaksanaan model pembelajaran POE
(Predict-Observe-Explain) berlangsung selama 3 pertemuan oleh seorang
observer. Observasi meliputi guru dan siswa, hasil keterlaksanaan model
pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4. 8 Hasil Keterlaksanaan Model Pembelajaran
POE (Predict-Observe-Explain)

% Keterlaksanaan Kategori
Pertemuan | Model Pembelajaran
Ke
1 75% Hampir seluruhnya terlaksana
2 85% Terlaksana
3 95% Terlaksana
Jumlah 85% Terlaksana

Berdasarkan tabel 4.8 yaitu hasil keterlaksanaan model pembelajaran
POE (Predict-Observe-Explain) dapat dilihat pada pertemuan pertama
tahapan pembelajaran menggunakan model pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain) terlaksana 75% artinya hampir seluruh kegiatan
terlaksana, ada beberapa tahapan yang tidak terlaksana yaitu sebesar 25%
karena siswa merasa keberatan saat diberikan soal pre-test selain itu juga
kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada jam terakhir yang mengakibatkan
siswa menjadi kurang fokus dan tidak semangat saat mengikuti kegiatan
pembelajaran. Pada pertemuan kedua tahapan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) terlaksana 85%
artinya seluruh kegiatan terlaksana, namun ada beberapa tahapan
pembelajaran yang tidak terlaksana sebesar 15%. Alasan tidak
terlaksananya beberapa tahapan tersebut yaitu pada saat pembagian
kelompok ada beberapa siswa yang merasa tidak senang dengan teman
kelompoknya dan peneliti tidak mengarahkan siswa untuk membuat
kesimpulan dari hasil pembelajaran. Sementara pada pertemuan ketiga
semua tahapan pembelajaran menggunakan model pembelajaran POE
(Predict-Observe-Explain) terlaksana 95% artinya seluruh tahapan dari

model pembelajaran tersebut terlaksana. Namun, 5% kegiatan pembelajaran
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tidak terlaksana karena beberapa faktor, yaitu saat menggunakan aplikasi
PhET siswa merasa bingung presentasi berlangsung ada beberapa siswa

yang tidak menyimak dengan baik

Respon Siswa Terhadap Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain)
a. Hasil Angket Respon Siswa

Pada akhir pembelajaran guru memberikan angket pada siswa, agar
dapat mengetahui kekurangan dan kelemahan dalam pembelajaran serta
guru mampu mengevaluasi pada pembelajaran selanjutnya. Dalam
penelitian ini, angket yang diberikan berjumlah 10 pertanyaan dengan

empat skala. Berikut hasil angket:

Tabel 4. 9 Hasil angket respon siswa

No Pertanyaan % Respon
1 | Saya dapat menemukan ide-ide baru dalam berkelompok 80,83 %
2 | Kegiatan kelompok menyulitkan saya dalam 50 %
memecahkan masalah pada pembelajaran IPA

3 | Model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) 75 %
membuat saya lebih aktif dalam pembelajaran IPA

4 | Saya tetap tidak dapat memahami saat belajar IPA yang 52,5%
menerapkan model pembelajaran POE

5 | Saya merasa kesulitan dengan kegiatan pembelajaran 52,5%
yang menggunakan model pembelajaran POE pada materi
getaran dan gelombang

6 | Model pembelajaran POE membuat saya jenuh dalam 53,33 %
pembelajaran IPA

7 | Belajar IPA dengan menerapkan model pembelajaran 75 %
POE membuat saya lebih berani memberikan pendapat

8 | Model pembelajaran POE membuat saya kurang terampil 54,16 %
dalam pembelajaran IPA

9 | Saya termotivasi belajar IPA Ketika pembelajaran 72,5 %
menerapkan model POE

10 | Model pembelajaran POE membuat saya terampil dalam 75,8 %

pembelajaran [PA
Rata-Rata 64,16

Berdasarkan tabel 4.9 yaitu hasil angket respon siswa terhadap model
pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) dapat dilihat bahwa dari 30

responden yang menjawab angket respon ini memiliki nilai rata-rata sebesar
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64,16. Sebanyak 80,83% menyatakan setuju bahwa mereka dapat
menemukan ide-ide baru dalam berkelompok. 50% tidak setuju kegiatan
kelompok menyulitkan dalam memecahkan masalah pada pembelajaran
[PA. 75% menyatakan sangat setuju model pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain) membuat mereka lebih aktif dalam pembelajaran IPA.
52,5% setuju bahwa mereka dapat memahami saat belajar IPA yang

menerapkan model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain).

Sebesar 52,5% setuju bahwa mereka tidak merasa kesulitan dengan
kegiatan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran POE
(Predict-Observe-Explain) pada materi getaran dan gelombang. 53,33%
setuju bahwa model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) tidak
membuat mereka jenuh dalam pembelajaran IPA. Sebesar 75% menyatakan
sangat setuju belajar IPA dengan menerapkan model pembelajaran POE
(Predict-Observe-Explain) membuat mereka lebih berani memberikan
pendapat. 54,16% setuju model pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain) membuat mereka terampil dalam pembelajaran IPA. 72,5%
menyatakan sangat setuju bahwa mereka termotivasi belajar IPA ketika
pembelajaran menerapkan model POE (Predict-Observe-Explain). 75,8%
menyatakan sangat setuju model pembelajaran POE membuat mereka

terampil dalam pembelajaran IPA.

. Pembahasan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan, maka
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) berbasis
PhET terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi getaran dan
gelombang. Banyak sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 60
siswa, yaitu 30 siswa dari kelas kontrol (VIII A) dan 30 siswa dari kelas
eksperimen (VIII B).

. Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) Berbasis PhET
Terhadap Peningkatan Berpikir Kritis Siswa
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Berdasarkan hasil perhitungan penelitian menunjukkan bahwa nilai
rata-rata yang diperoleh pada pre-test kelas eksperimen sebesar 36 dan kelas
kontrol sebesar 44,67. Setelah melakukan pre-test untuk mengetahui
kemampuan awal siswa apakah memiliki peningkatan atau tidak. Kemudian
dilakukan proses pembelajaran pada kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) berbasis PhET,
sedangkan kelas kontrol yang hanya menggunakan pembelajaran
konvensional. yang didasarkan pada PhET digunakan. Setelah
pembelajaran selesai dilakukan pemberian post-test pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi getaran dan gelombang, kelas eksperimen memiliki rata-rata post-
test sebesar 76, sedangkan kelas kontrol adalah 61. Kelas eksperimen
memiliki post-test rata-rata yang lebih besar daripada kelas kontrol. Ini
mengkonfirmasi temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Hidayah & Yuberti, (2018) bahwa nilai rata-rata hasil pre-test dan post-test
siswa di kelas eksperimen meningkat. Ini menunjukkan bahwa belajar
menggunakan model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) dapat
berdampak pada nilai rata-rata di kedua kelas tersebut.

Selain itu, hasil penilaian indikator kemampuan berpikir kritis siswa
di kelas kontrol menunjukkan bahwa indikator yang membutuhkan
penjelasan lebih lanjut memiliki persentase yang lebih tinggi, yaitu sebesar
67%. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa siswa di kelas kontrol hanya
menerima pembelajaran konvensional, di mana mereka dapat menjawab
pertanyaan guru saat mereka mengajukan pertanyaan. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tri Wahyuni et al., (2021) mengatakan
bahwa siswa mampu menjelaskan arti kata dan memahami masalah yang
dihadapi dalam soal pembelajaran IPA melalui indikator yang memberikan
penjelasan lebih lanjut. Sebaliknya, indikator yang memiliki persentase
tertinggi, yaitu membuat strategi dan taktik, memiliki persentase 80%. Pada
kelas eksperimen, siswa mampu menemukan rencana atau solusi yang
efektif untuk memecahkan masalah sesuai dengan tahapan model

pembelajaran. Jadi, kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan
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dengan model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) berbasis
PhET. Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prathiwi & Utami,
(2019) mengatakan bahwa kemampuan berpikir secara aktif dan pencarian
informasi terus-menerus diperlukan untuk membangun strategi dan
memutuskan tindakan atau solusi.

Untuk mengetahui hasil pembelajaran yang sebelum diterapkan
model pembelajaran dan sesudah diterapkan model pembelajaran. Peneliti
menggunakan uji N-Gain untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
POE (Predict-Observe-Explain) berbasis PhET dengan model pembelajaran
konvensional untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil
pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dihitung
menggunakan bantuan SPSS 26 untuk mengetahui perbandingan dari kedua
model pembelajaran tersebut. Hasil pada kelas eksperimen diperoleh nilai
rata-rata N-Gain Score sebesar 64,0026, atau 64% termasuk dalam kriteria
cukup efektif. Kemudian kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata N-Gain
score sebesar 18,7341, atau 19% berada pada kategori tidak efektif. Hasil
uji N-Gain dari kedua kelas menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam nilai
N-gain di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa siswa di kelas kontrol kurang memperhatikan penjelasan guru selama
proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Alfiyanti et al., (2020) bahwa dalam studi tersebut, hasil uji N-Gain untuk
kelas eksperimen memiliki kategori tinggi dan untuk kelas kontrol memiliki
kategori sedang. Alfiyanti et al. (2020) menyatakan bahwa beberapa faktor,
termasuk pemahaman siswa terhadap teori, tingkat kesulitan soal, dan
bentuk soal, memengaruhi hasil skor N-gain mereka dibandingkan dengan
rata-rata.

Dapat disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen terdapat
peningkatan model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) berbasis
PhET terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, dengan menggunakan
media PhET dapat memudahkan kegiatan eksperimen dan lebih
menyenangkan. Karena pada media PhET telah dilengkapi dengan

eksperimen sederhana sehingga dapat memudahkan siswa dalam
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bereksperimen. Media pembelajaran PhET juga dapat mendidik siswa untuk
memiliki pola pikir yang konstruktivis, dimana siswa dapat
menggabungkan pengetahuan awal dengan temuan virtual dari simulasi
PhET yang dijalankan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wicaksono et al., (2020) menyatakan bahwa penggunaan  media
pembelajaran simulasi interaktif PhET (Physics Education Technology)
mampu meningkatkan ~ kemampuan  berpikir kritis siswa SMP.
Dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya menggunakan
pembelajaran konvensional mengakibatkan kemampuan berpikir kritis
siswa memiliki kategori rendah. Sesuai dengan pernyataan (Ismayanti et al.,
2022) menyatakan bahwa pembelajaran konvensional hanya berpusat pada
guru yang mengakibatkan siswa merasa jenuh serta mereka tidak
mempunyai kesempatan dalam mengeskplorasikan diri secara optimal
sehingga kemampuan berpikir kritis yang mereka miliki tidak dapat
berkembang secara maksimal.

Maka, dapat disimpulkan bahwa dibandingkan kelas yang
menggunakan model pembelajaran konvensional baik dari hasil N-Gain
maupun uji Paired sample t-test membuktikan model pembelajaran POE
(Predict-Observe-Explain) berbasis PhET lebih cocok diterapkan dalam

kelas karena mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

. Keterlaksanaan = Pembelajaran IPA  Menggunakan  Model

Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain)

Model pembelajaran POE memiliki 3 tahapan yaitu prediksi
(Predict), observasi (Observe), dan menjelasakan (explain). Pada tahap
yang pertama yaitu siswa diminta untuk memprediksi terlebih dahulu
dengan membaca buku paket atau LKS tentang materi getaran dan
gelombang. Kemudian pada tahap kedua yaitu observasi (Observe), siswa
diminta bekerja dalam kelompok untuk mengumpulkan data serta
mempertimbangkan hasil observasinya dalam percobaan pada materi
getaran dan gelombang dengan menggunakan aplikasi PhET. Pada tahap

akhir yaitu explain siswa diminta untuk menganalisis, menarik kesimpulan
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serta mempresentasikan hasil percobaan yang telah dilakukan.siswa diminta
untuk menganalisis, menarik kesimpulan serta mempresentasikan hasil
percobaan yang telah dilakukan.

Berdasarkan hasil lembar observasi pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain)
pada penelitian ini dinyatakan cukup baik dalam proses pembelajaran.
Dapat dilihat pada tabel 4.8 yaitu pada pertemuan pertama tahapan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain) terlaksana 75% artinya hampir seluruh kegiatan terlaksana, ada
beberapa tahapan yang tidak terlaksana yaitu sebesar 25% karena siswa
merasa keberatan saat diberikan soal pre-test selain itu juga kegiatan
pembelajaran dilaksanakan pada jam terakhir yang mengakibatkan siswa
menjadi kurang fokus dan tidak semangat saat mengikuti kegiatan
pembelajaran. Pada pertemuan kedua tahapan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) terlaksana 85%
artinya hampir seluruh kegiatan terlaksana, namun ada beberapa tahapan
pembelajaran yang tidak terlaksana sebesar 15%. Alasan tidak
terlaksananya beberapa tahapan tersebut yaitu pada saat pembagian
kelompok ada beberapa siswa yang merasa tidak senang dengan teman
kelompoknya dan peneliti tidak mengarahkan siswa untuk membuat
kesimpulan dari hasil pembelajaran. Sementara pada pertemuan ketiga
semua tahapan pembelajaran menggunakan model pembelajaran POE
(Predict-Observe-Explain) terlaksana 95% artinya hampir seluruh tahapan
dari model pembelajaran tersebut terlaksana. Namun, 5% kegiatan
pembelajaran tidak terlaksana karena beberapa faktor, yaitu saat
menggunakan aplikasi PhET siswa merasa bingung serta terkendala oleh
jaringan dan pada saat presentasi berlangsung ada beberapa siswa yang
tidak menyimak dengan baik.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amaliah et al.,
(2023) dengan judul “Penerapan Model Predict Observe Explain (POE)
Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi

Pencemaran Lingkungan Kelas VII” menyatakan bahwa keterlaksanaan
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model pembelajaran POE dapat memberikan peluang bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang penting dalam
pemahaman konsep, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan yang
baik. Maka dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan model POE  (Predict-Observe-Explain) mengalami
peningkatan persentase pada tiap pertemuan serta kegiatan pembelajaran
menggunakan strategi POE (Predict-Observe-Explain) berjalan sesuai
dengan modul ajar yang telah dibuat.

3. Respon Siswa Terhadap Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain)

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh 30 siswa di kelas VIII
SMP Negeri 2 Sumber, penelitian ini menemukan skor rata-rata sebesar 64,16.
Sebanyak 80,83% responden siswa sangat setuju bahwa berpartisipasi dalam
kegiatan kelompok membantu mereka menemukan ide-ide baru; setengah dari
mereka setuju bahwa kegiatan kelompok tidak menyulitkan mereka dalam
memecahkan masalah tentang pembelajaran IPA; dan sebanyak 75 persen dari
mereka sangat setuju bahwa model pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain) membuat siswa lebih aktif.

Dengan menggunakan model pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain), 52,5% setuju bahwa mereka dapat memahami pembelajaran IPA
dengan baik. Mereka juga setuju bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) mereka tidak merasa jenuh.
75% setuju bahwa dengan menggunakan model pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain) mereka dapat memahami materi getaran dan gelombang.
Berdasarkan hasil analisis angket respons siswa, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) membuat mereka
terampil dalam pembelajaran IPA.

Selain itu, 54,16% setuju bahwa model pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain) membuat mereka termotivasi saat mengikuti kegiatan
belajar. 75,8% setuju bahwa model pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain) membuat mereka terampil dalam pembelajaran IPA. Selain itu, seperti

yang ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh (Lubis & Sormin, 2019).
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Dalam artikel berjudul "Pengembangan Modul Berorientasi Predict, Observe,
Explain (POE) Pada Materi Virus Terhadap Kognitif Siswa", disebutkan bahwa
proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain) menghasilkan respons yang baik, seperti yang ditunjukkan
oleh data angket respons yang diisi oleh siswa. Selain itu, artikel tersebut
menyatakan bahwa siswa merasa mudah mengikuti kegiatan pembelajaran dan
memiliki kesempatan untuk belajar dan berbicara secara kelompok. Selain itu,
siswa memiliki kemampuan untuk menemukan konsep baru dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mereka.

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain) yang didasarkan pada PhET memiliki hasil yang sangat baik untuk
siswa. Model ini juga berhasil meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir
kritis, mendorong mereka untuk lebih terlibat, dan meningkatkan pemahaman
mereka tentang materi IPA, terutama yang berkaitan dengan getaran dan

gelombang.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Model pembelajaran POE

terhadap peningkatan berpikir kritis siswa pada materi getaran dan gelombang,

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain) berbasis PhET mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa, khususnya dalam topik getaran dan gelombang.
Nilai rata-rata pre-test dan post-test pada kelas eksperimen meningkat
dari 37 menjadi 76. Selain itu, hasil N-Gain juga menunjukkan
peningkatan yang lebih tinggi pada kelas eksperimen yang menerapkan
model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) berbasis PhET
dibandingkan pada kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran
konvensional. Maka dapat disimpulkan bahwa pada perolehan N-Gain
kelas eksperimen sebesar 64% yang menggunakan model pembelajaran
POE berbasis PhET cukup efektif diterapkan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada Pelajaran IPA materi getaran dan
gelombang.

2. Pembelajaran IPA menggunakan model POE Berbasis PhET selama tiga
pertemuan berhasil melaksanakan tahapan pembelajaran 85% dengan
kategori seluruh tahapan terlaksana.

3. Hasil angket respons siswa menunjukkan bahwa model pembelajaran
POE (Predict-Observe-Explain) berbasis PhET ini memiliki respons
yang baik dari siswa dapat dilihat dari perhitungan rata-rata hasil angket
respon siswa sebesar 64,16%. Ini menunjukkan bahwa siswa memiliki
kesempatan yang lebih besar untuk berpartisipasi secara aktif dalam

proses pembelajaran.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan temuan penelitian, penulis memberikan

saran sebagai berikut:
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1. Guru disarankan untuk mengintegrasikan model pembelajaran POE
(Predict-Observe-Explain) yang dipadukan dengan simulasi PhET
dalam konteks pembelajaran. Pendekatan ini dipandang berpotensi
untuk meningkatkan antusiasme dan dorongan belajar siswa,
memperbaiki capaian akademik peserta didik, serta mengembangkan
keterampilan analisis dan evaluasi siswa.

2. Sekolah dan guru harus semaksimal mungkin membantu persiapan
pembelajaran untuk saling melengkapi dalam membuat kegiatan
pembelajaran, menyediakan fasilitas, dan terus melakukan evaluasi dan
tindak lanjut.

3. Mengingat karakteristik dari model pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain) yang diintegrasikan dengan simulasi PhET
memerlukan alokasi waktu yang signifikan, para peneliti perlu
mengoptimalkan penggunaan waktu yang tersedia. Hal ini menekankan
pentingnya manajemen waktu yang efektif dalam pelaksanaan metode

pembelajaran ini.
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Lampiran 1. 1 Modul Ajar Kelas Eksperimen

MODUL AJAR

Nama Penyusun : Annisah Alokasi Waktu : 8 X 40 menit (3 pertemuan)
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Sumber | Tahun Penyusuna 1 2024
Kelas / Semester : VIII/Ganjil Fase : D
Mata Pelajaran : IPA Elemen Mapel : Getaran dan Gelombang
A. Tujuan Pembelajaran

F.

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan:

1. Mampu memahami konsep getaran dan gelombang dalam kehidupan sehari-hari melalui
proses pengamatan.

2. Mampu mengidentifikasi hubungan antara frekuensi dan periode getaran.

3. Mampu mengidentifikasi hubungan antara cepat rambat gelombang, frekuensi, dan panjang
gelombang.

4. Mampu mengidentifikasi penerapan konsep getaran dan gelombang dalam kehidupan sehari-
hari.

. Materi Pembelajaran

1. Getaran
a. Konsep getaran
b. Frekuensi, periode, dan amplitudo getaran
2. Gelombang
a. Konsep gelombang
b. Panjang gelombang, frekuensi, cepat rambat, dan periode gelombang

. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Blended Learning
Model : POE (Predict-Observe-Explain)
Metode : Diskusi dan eksperimen
. Media Pembelajaran
1. Media : LKPD, PPT, PhET, Video, Buku paket IPA kurikulum merdeka kelas VIII
semester 2
2. Alat / Bahan : Laptop, alat tulis, proyektor
. Sumber Belajar
1. Buku IPA kurikulum merdeka kelas VIII semester 2
2. LKPD
3. Internet

Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan Ke-1 ( 2x 40 menit)

Pendahuluan (10 Menit)

Orientasi  Gurumemberi salam dan menunjuk ketua kelas untuk memimpin do’a bersama

Guru mengkondisikan kelas agar kondusif untuk mendukung proses pembelajaran
dengan cara meminta peserta didik mengecek kebersihan kelas dan merapihkan
tempat duduk, menyiapkan buku pelajaran

Guru mengecek kehadiran peserta didik dengan melakukan presensi

Apersepsi  Guru mengingatkan kembali materi yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya

Guru mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta
didik.
Guru menampilkan slide berupa gambar beberapa benda seperti gitar, ayunan, jam, dll.

Motivasi Guru memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari materi yang akan dipelajari

dalam kehidupan sehari-hari.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
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Kegiatan Inti
A. Reflection (Refleksi)
e Gurumemberikan soal Pretest (PG 10 soal ) sebelum kegiatan belajar dimulai
e Pesertadidik dibagi menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 5-6 orang.
e Gurumemberikan pertanyaan kepada peserta didik yaitu menyebutkan contoh-
contoh benda yang mengalami getaran dalam kehidupan sehari-hari. (Science)
e Peserta didik merespon pertanyaan dari guru dengan menyebutkan contoh-
contoh benda yang mengalami getaran dalam kehidupan sehari-hari. (Science)
B. Research (Penelitian)
e Peserta didik diminta untuk mencari dan mengumpulkan informasi mengenai
getaran melalui buku atau internet.
e Guru membantu peserta didik untuk memahami konsep getaran.
C. Communication (Komunikasi)
e Pesertadidik berdiskusi dengan anggota kelompok
e  Gurumembantu peserta didik dalam berdiskusi

Penutup (10 Menit)

1. Guru dan peserta didik mengevaluasi proses pembelajaran

2. Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan
berikutnya.

3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat

belajar dan diakhiri dengan berdoa.

Pertemuan Ke-2 ( 2x 40 menit)

Pendahuluan (10 Menit)

Orientasi  Gurumemberi salam dan menunjuk ketua kelas untuk memimpin do’a bersama

Guru mengkondisikan kelas agar kondusif untuk mendukung proses pembelajaran
dengan cara meminta peserta didik mengecek kebersihan kelas dan merapihkan
tempat duduk, menyiapkan buku pelajaran

Guru mengecek kehadiran peserta didik dengan melakukan presensi
Apersepsi  Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan pelajaran yang akan dipelajari.
Motivasi Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan melalui power point yang
Ditampilkan.

Kegiatan Inti
(60Menit)



A. Reflection (Refleksi)
o Kelompok peserta didik tetap sesuai dengan yang telah ditentukan pada
pertemuan sebelumnya.
e Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik yaitu menyebutkan contoh-
contoh gelombang yang ada di dalam kehidupan sehari-hari dan alasan mengapa
di bumi bisa terdengar suara saat kita berbicara (Science)
e Peserta didik merespon pertanyaan dari guru dengan menyebutkan contoh-
contoh gelombang yang ada di dalam kehidupan sehari-hari dan alasan mengapa
di bumi bisa terdengar suara saat kita berbicara. (Science)
e Guru menyampaikan bahwa materi yang akan dipelajari hari ini dan sebelumnya
akan diaplikasikan dalam kegiatan praktikum melalui media PhET
B. Research (Penelitian)
e Peserta didik diminta untuk mencari dan mengumpulkan informasi mengenai
gelombang melalui buku atau internet.
e Guru membantu peserta didik untuk memahami konsep gelombang.
C. Communication (Komunikasi)

e Peserta didik berdiskusi dengan anggota kelompok
e Gurumembantu peserta didik dalam berdiskusi

Penutup (10 Menit)

1. Guru dan peserta didik mengevaluasi proses pembelajaran

2. Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan
berikutnya.

3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat

belajar dan diakhiri dengan berdoa.

Pertemuan Ke- 3 ( 3x 40 menit)
Pendahuluan (5 Menit)

Orientasi  Gurumemberi salam dan menunjuk ketua kelas untuk memimpin do’a bersama
Guru mengkondisikan kelas agar kondusif untuk mendukung proses pembelajaran
dengan carameminta peserta didik mengecek kebersihan kelas dan merapihkan
tempat duduk, menyiapkanbuku Pelajaran dan buku referensi yang relevan serta alat
tulis yang diperlukan
Guru mengecek kehadiran peserta didik dengan melakukan presensi

Apersepsi  Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan pelajaran yang akan dipelajari.
Misalkan “Mengapa getaran dan gelombang penting bagi kehidupan sehari-hari?” (Guru
memberi kesempatan peserta didik untuk menjawab)

Motivasi Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan melalui power point yang

Ditampilkan.

Kegiatan Inti
(70 Menit)
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A. Reflection (Refleksi)
e Guru membagikan LKPD kepada peserta didik
B. Research (Penelitian)
e Peserta didik diminta untuk mencari dan mengumpulkan informasi mengenai
getaran dan gelombang melalui buku atau internet.
e Gurumembantu peserta didik untuk memahami konsep getaran dan gelombang.
C. Application (Aplikasi)
e Guru melakukan demonstrasi terlebih dahulu melalui media PhET
o Peserta didik bersama kelompok melakukan percobaan yang telah dilakukan
guru melalui media PhET
e Pesertadidik mengerjakan soal yang ada di dalam LKPD

D. Communication (Komunikasi)
e Peserta didik berdiskusi dengan anggota kelompok
e Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi

e Gurumembantu peserta didik dalam berdiskusi
e Gurumemberikan soal Post Test (PG 10 soal) untuk mengetahui pemahaman

peserta didik
1. Guru dan peserta didik mengevaluasi proses pembelajaran
2. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat

belajar dan diakhiri dengan berdoa.
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Lampiran 1. 2 Modul Ajar Kelas Kontrol

MODUL AJAR

Nama Penyusun : Annisah Alokasi Waktu : 8 X 40 menit (3 pertemuan)
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Sumber | Tahun Penyusuna 1 2024
Kelas / Semester : VIII/Ganjil Fase : D
Mata Pelajaran : IPA Elemen Mapel : Getaran dan Gelombang
A. Tujuan Pembelajaran

F.

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan:

1. Mampu memahami konsep getaran dan gelombang dalam kehidupan sehari-hari melalui
proses pengamatan.

2. Mampu mengidentifikasi hubungan antara frekuensi dan periode getaran.

3. Mampu mengidentifikasi hubungan antara cepat rambat gelombang, frekuensi, dan panjang
gelombang.

4. Mampu mengidentifikasi penerapan konsep getaran dan gelombang dalam kehidupan sehari-
hari.

. Materi Pembelajaran

1. Getaran
a. Konsep getaran
b. Frekuensi, periode, dan amplitudo getaran
2. Gelombang
a. Konsep gelombang
b. Panjang gelombang, frekuensi, cepat rambat, dan periode gelombang

. Metode Pembelajaran

Model : Blended Learning
Metode : Diskusi
Pendekatan : Saintifik
. Media Pembelajaran
1. Media : Video pembelajaran IPA, Buku paket IPA kurikulum merdeka kelas VIII
semester 2
2. Alat / Bahan : Laptop, alat tulis, proyektor
. Sumber Belajar
1. BukuIPA kurikulum merdeka kelas VIII semester 2
2. LKPD
3. Internet

Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan Ke-1 ( 2x 40 menit)

Pendahuluan (10 Menit)

Orientasi  Gurumemberi salam dan menunjuk ketua kelas untuk memimpin do’a bersama

Guru mengkondisikan kelas agar kondusif untuk mendukung proses pembelajaran
dengan cara meminta peserta didik mengecek kebersihan kelas dan merapihkan
tempat duduk, menyiapkan buku pelajaran

Guru mengecek kehadiran peserta didik dengan melakukan presensi

Apersepsi  Guru mengingatkan kembali materi yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya

Guru mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta
didik.
Guru menampilkan slide berupa gambar beberapa benda seperti gitar, ayunan, jam, dll.

Motivasi Guru memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari materi yang akan dipelajari

dalam kehidupan sehari-hari.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
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Kegiatan Inti
(60 Menit)
A. Reflection (Refleksi)
e Gurumemberikan soal Pretest (PG 10 soal ) sebelum kegiatan belajar dimulai

e Pesertadidik dibagi menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 5-6 orang.
e Gurumemberikan pertanyaan kepada peserta didik yaitu menyebutkan contoh-
contoh benda yang mengalami getaran dalam kehidupan sehari-hari. (Science)
e Peserta didik merespon pertanyaan dari guru dengan menyebutkan contoh-
contoh benda yang mengalami getaran dalam kehidupan sehari-hari. (Science)
B. Research (Penelitian)
e Peserta didik diminta untuk mencari dan mengumpulkan informasi mengenai
getaran melalui buku atau internet.
e Guru membantu peserta didik untuk memahami konsep getaran.
C. Communication (Komunikasi)

e Peserta didik berdiskusi dengan anggota kelompok
e Gurumembantu peserta didik dalam berdiskusi

Penutup (10 Menit)

1. Guru dan peserta didik mengevaluasi proses pembelajaran

2. Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan
berikutnya.

3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat

belajar dan diakhiri dengan berdoa.

Pertemuan Ke-2 ( 2x 40 menit)
Pendahuluan (10 Menit)

Orientasi  Gurumemberi salam dan menunjuk ketua kelas untuk memimpin do’a bersama
Guru mengkondisikan kelas agar kondusif untuk mendukung proses pembelajaran
dengan cara meminta peserta didik mengecek kebersihan kelas dan merapihkan
tempat duduk, menyiapkan buku pelajaran

Guru mengecek kehadiran peserta didik dengan melakukan presensi
Apersepsi  Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan pelajaran yang akan dipelajari.
Motivasi Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan melalui power point yang
Ditampilkan.

Kegiatan Inti
(60Menit)



A. Reflection (Refleksi)
e Kelompok peserta didik tetap sesuai dengan yang telah ditentukan pada
pertemuan sebelumnya.
e Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik yaitu menyebutkan contoh-
contoh gelombang yang ada di dalam kehidupan sehari-hari dan alasan mengapa
di bumi bisa terdengar suara saat kita berbicara (Science)
e Peserta didik merespon pertanyaan dari guru dengan menyebutkan contoh-
contoh gelombang yang ada di dalam kehidupan sehari-hari dan alasan mengapa
di bumi bisa terdengar suara saat kita berbicara. (Science)
B. Research (Penelitian)

e Peserta didik diminta untuk mencari dan mengumpulkan informasi mengenai
gelombang melalui buku atau internet.
e Guru membantu peserta didik untuk memahami konsep gelombang.
C. Communication (Komunikasi)
e Peserta didik berdiskusi dengan anggota kelompok
e  Gurumembantu peserta didik dalam berdiskusi

Penutup (10 Menit)

1. Guru dan peserta didik mengevaluasi proses pembelajaran

2. Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan
berikutnya.

3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat

belajar dan diakhiri dengan berdoa.

Pertemuan Ke- 3 ( 3%x 40 menit)
Pendahuluan (5 Menit)

Orientasi  Gurumemberi salam dan menunjuk ketua kelas untuk memimpin do’a bersama

Guru mengkondisikan kelas agar kondusif untuk mendukung proses pembelajaran
dengan carameminta peserta didik mengecek kebersihan kelas dan merapihkan
tempat duduk, menyiapkanbuku Pelajaran dan buku referensi yang relevan serta alat
tulis yang diperlukan
Guru mengecek kehadiran peserta didik dengan melakukan presensi

Apersepsi  Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan pelajaran yang akan dipelajari.
Misalkan “Mengapa getaran dan gelombang penting bagi kehidupan sehari-hari?” (Guru
memberi kesempatan peserta didik untuk menjawab)

Motivasi Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan melalui power point yang

Ditampilkan.

Kegiatan Inti
(70 Menit)
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A. Reflection (Refleksi)

e Guru membagikan LKPD kepada peserta didik
B. Research (Penelitian)

e Peserta didik diminta untuk mencari dan mengumpulkan informasi mengenai

getaran dan gelombang melalui buku atau internet.

e Gurumembantu peserta didik untuk memahami konsep getaran dan gelombang.
C. Application (Aplikasi)

o Peserta didik bersama kelompok melakukan percobaan

e Pesertadidik mengerjakan soal yang ada di dalam LKPD

D. Communication (Komunikasi)
e Pesertadidik berdiskusi dengan anggota kelompok
e Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi
e  Gurumembantu peserta didik dalam berdiskusi
e Gurumemberikan soal Post Test (PG 10 soal) untuk mengetahui pemahaman

peserta didik
1. Guru dan peserta didik mengevaluasi proses pembelajaran
2. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat

belajar dan diakhiri dengan berdoa.
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KISI-KISISOAL PRETEST DAN POST TEST
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
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No | Indikator Kbk Indikator Soal Soal Level Kunci
Kognitif | Jawaban
1. | Memberikan Menganalisis Dari besaran-besaran dibawah ini yang bukan merupakan besaran dasar
penjelasan hubungan cepat
sederhana rambat, frekuensi, gelombang adalah ... C4 D
(elementary dan Panjang a. Frekuensi atau periode
clarification) gelombang dalam .
kehidupan sehari- b. Panjang gelombang
hari c. Cepat rambat gelombang
d. Energi Gelombang
2. Menganalisis Dalam satu medium, nilai cepat rambat gelombang tidak berubah. Sehingga
hubungan cepat jika frekuensi di perbesar maka apa yang terjadi pada panjang gelombang
rambat, frekuensi, s C4 D
dan Panjang a. Diperbesar
gelombang dalam . .
kehidupan sehari- b. Diperkecil
hari c. Tetap
d. Tidak berubah
3. Menafsirkan suatu Gelombang yang arah rambatnya tegak lurus dengan arah getarannya disebut
gelombang yang elomban
sesuai dengan arah g 9. C5 D
rambatnya a. Longitudinal
b. Mekanik
c. Transversal
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d. Elektromagnetik

Disajikan grafik
hubungan periode
dengan frekuensi,
siswa diminta
membaca grafik

Dimas melakukan penyelidikan mengenai hubungan antara periode dan
frekuensi. Melalui penyelidikannya diperoleh grafik seperti gambar dibawah

ini:

tersebut L C4
Penjelasan yang tepat dari grafik diatas adalah....
a. Ketikafrekuensi (f) meningkat makaperiode (T) meningkat
b. Ketikafrekuensi (f) meningkat maka periode (T) menurun
c. Ketikafrekuensi (f) meningkat maka periode (T) tetap
d. Ketika frekuensi (f) tetap maka periode (T) meningkat
Mencontohkan alat | Dokter memeriksa kesehatan janin pasiennya menggunakan alat yang C2

yang menerapkan
gelombang
ultrasonik

memiliki prinsip kerja dengan memanfaatkan gelombang. Alat tersebut

tampak seperti pada gambar dibawah ini

Alat yang digunakan oleh dokter adalah...
a. Sonikator
b. Ultrasonografi
c. Osilator

d. Ultrasonic cleaner




66

Menyusun
strategi dan
taktik (strategy
and tactics)

Menganalisis
karakteristik
gelombang
transversal melalui

Perhatikan gambar gelombang transversal di bawah!

v (m)
b f i

gambar a b e g i Kt c4
d h
Dari gambar diatas manakah yang menunjukkan amplitude gelombang,
Lembah gelombang, puncak gelombang, dan Panjang gelombang?
a. AB,EFG, H,danClI
b. AC,CDE, A, dan AG
c. Bb’,GHI, F,danCG
d. Dd’,CDE, D, dan AE
Menghitung Selama satu menit, tali menghasilkan 6 gelombang. Maka frekuensi
frekuensi
gelombang gelombang adalah.... C3
a. 0,1Hz
b. 6Hz
c. 0,01Hz
d. 360Hz
Menghitung Seorang anak melakukan percobaan ayunan bandul sederhana yang bermassa
;ﬁf#aegs};iaﬁ?jﬁ 0,26 kg. hasil pengukuran diperoleh 20 ayunan dalam 10 sekon. Berapakah c3

frekuensi ayunan bandul tersebut...
a. 20 Hz
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b. 25Hz
c. 2Hz
d. 200 Hz
9. Menentukan Sebuah penggaris bergetar sebanyak 50 kali dalam waktu 20 detik. Frekuensi
frekuensi penggaris . .
yang bergetar dari penggaris tersebut adalah... c3
a. 52Hz
b. 25Hz
c. 25Hz
d. 52Hz
10. Menentukan cepat | Perhatikan gambar berikut:
rambat gelombang
C3

Jika gabus mengalami naik turun sebanyak 12 kali dalam waktu 6 sekon.
Tentukan cepat rambat gelombang. ..
2m/s

a
b. 4ml/s

6 m/s

o o

8 m/s
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11.

Menyajikan data
hasil percobaan
tentangfrekuensi
dan amplitudo
getaran dalam
bentuk tabel

Nia melakukan sebuah percobaan untuk menganalisis besarnya frekuensi dan
amplitudo getaran. Dalam percobaannya ia menggunakan 2 buah bandul.
Bandul A diayunkan sebanyak 24 kali dalam waktu 6 sekon dan bandul B
diayunkan sebanyak 20 kali dalam waktu 5 sekon. Kemudian Nia
menghitung frekuensi dan amplitudo bandul tersebut dan disajikan dalam

bentuk tabel. Tabel yang menunjukkan hasil percobaan Nia adalah...

a. Nama Frekuensi (f) | Periode (T)
Bandul A 4 Hz 4 Hz
Bandul B 0,25s 0,25s

b. Nama Frekuensi (f) | Periode (T)
Bandul A 4 Hz 6 Hz
Bandul B 0,25s 025s

C. Nama Frekuensi (f) | Periode (T)
Bandul A 2Hz 4 Hz
Bandul B 0,025 s 255

C4
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d. Nama Frekuensi (f) | Periode (T)
Bandul A 6 Hz 4 Hz
BandulB | 02,55 0,255
12. Menentukan nilai Ketika frekuensi gelombang AB sebesar 20 Hz, cepat rambat gelombang C3
cepat rambat tersebut adalah 8 m/s. apabila frekuensi gelombang dipercepat menjadi 80
gelombang
Hz, maka cepat rambat gelombang tersebut adalah ....
a. 64m/s
b. 40m/s
c. 32m/s
d. 20m/s
13. | Memberikan Menganalisis Dibawah ini hubungan antara periode dan frekuensi adalah. ...
penjelasan lebih | hubungan antara a E=1
lanjut periode dan ' T C4
(Advanced frekuensi b E=s
clarification) ' T
c. T=1
n
d F==n
t
14. Dua buah ayunan A dan B memiliki Panjang tali yang sama. Jika ayunan
pertama digetarkan dengan simpangan 4 kali ayunan kedua, maka..... ca

a. Periode A=4 periode B
b. Periode A=Y, periode B




c. Periode A=periode B
d. Periode A=2 periode B

15.

Menganalisis
karakteristik
gelombang

longitudinal

Ciri-ciri gelombang longitudinal dibawah ini:

1.
2
3
4.
5

6.

Arah rambat sejajar dengan arah getar

. Arah rambat tegak lurus dengan arah getar

. Amplitudo berupa renggangan

Amplitudo berupa Lembah

. Satu Panjang gelombang terdiri dari 1 puncak dan 1 lembah

Satu Panjang gelombang terdiri dari 1 renggangan dan 1 rapatan

Manakah yang termasuk ciri-ciri gelombang longitudinal, kecuali.....

a.
b.
C.
d.

2,4,dan 5
1,3,dan 6
2,3,dan 6
1,4,dan5

C4

16.

Menganalisis
hubungan antara
periode dengan
frekuensi melalui

Hanif dan Ulfa melakukan sebuah pengamatan bandul sederhana dengan

menggunakan Panjang tali yang berbeda. Berikut ini merupakan hasil

pengamatan yang mereka dapatkan.

tabel data . - .
pengamatan Panjang Jumlah Waktu getaran Periode | Frekuensi
tali (cm) getaran (sekon) (sekon) (H2)
30 10 11 1,1 0,9

C4
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50 13 1,3 0,8
70 17 1,7 0,6
90 20 2 0,5

Hubungan antara periode dengan frekuensi yang paling tepat berdasarkan
tabel hasil pengamatan Hanif dan Ulfa yaitu...
a. Periode getaran tidak mempengaruhi frekuensi getaran bandul
b. Periode getaran bandul semakin besar, frekuensi getarannya semakin
besar
c. Periode getaran bandul semakin besar, frekuensi getarannya semakin
kecil
d. Periode getaran dan frekuensi tidak dipengaruhi oleh Panjang tali

yang digunakan dalam proses pengamatan

17.

Menjelaskan

faktor-faktor yang
berpengaruh pada
frekuensi getaran

Perhatikan besaran-besaran berikut ini!

(1) Massabenda

(2) Panjang tali

(3) Percepatan gravitasi

(4) Simpangan getar

(5) Amplitudo
Besaran yang mempengaruhi terhadap besar kecilnya frekuensi ayunan
bandul adalah....

a. (1)dan (2)

C3




72

b. (2)dan (3)
c. (1)dan (4)
d. (2)dan (5)

18. Menentukan alat Pangestu melakukan sebuah percobaan untuk mengetahui pengaruh massa
dan bahan yang benda terhadap pertambahan Panjang pegas. Percobaan tersebut
digunakan dalam ' C6
percobaan diilustrasikan dalam gambar dibawabh ini:
"—,-.~”-:.Li
Alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan tersebut adalah..
a. 1pegas, 2 beban, penggaris
b. 3pegas, 1 beban, penggaris
c. 1pegas, 1beban, 2 penggaris
d. 1pegas, 1 beban, penggaris
19. | Menyimpulkan | Memilah Berikut ini contoh penerapan gelombang dalam kehidupan sehari-hari
pemantaatan i. Getaran sinar gitar yang dipetik
gelombang dalam ' C5

kehidupan sehari-
hari

ii. Getaran pita suara ketika berbicara
iii. Gelombang tv dan radio untuk berkomunikasi
iv. Gelombang microwave yang dimanfaatkan untuk memasak makanan
v. Getaran tali yang digoyang-goyang pada salah satu ujungnya
Yang termasuk contoh gelombang dalam kehidupan sehari-hari adalah...

a.idanv
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b. idanii
c. ivdanv

d. vsaja

20.

Mengukur periode
dan frekuensi
getaran

Bandul terbuat dari suatu logam dengan koefisien muai yang besar berada

pada suhu T digantungkan pada tali ringan sepanjang 1 pada permukaan

bola. Bandul tersebut disimpangkan sehingga berosilasi. Jika suhu

diturunkan menjadi T selama t detik, maka kondisi akhir bandul adalah....

a. Amplitudo bertambah

b. Tidak ada perubahan keadaan
c. Periode getaran bertambah

d. Frekuensi getaran bertambah

C5

21.

Mengelompokkan
jenis gelombang

Berikut berdasarkan arah rambatnya, gelombang air tergolong kedalam

gelombang ....
a. Transversal
b. Longitudinal
c. Mekanik
d. Elektromagnetik

C2

22,

Mengidentifikasi
jenis gelombang
dan memberikan
contoh gelombang
transversal atau
longitudinal
berdasarkan

Rendi melakukan pengamatan terhadap sebuah gelombang. Rendi

memperoleh data tentang gelombang tersebut dan menuliskannya pada tabel

di bawah ini

Gelombang A

Contoh

C2
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karakteristik
gelombang yang
diberikan.

Memiliki arah rambat yang tegak | ...

lurus dengan arah getarnya

Gelombang yang diamati oleh Rendi dan contoh gelombang yang tepat
untuk jenis gelombang tersebut adalah...

a. Gelombang transversal; gelombang tali

b. Gelombang longitudinal; gelombang bunyi

c. Gelombang transversal; gelombang Cahaya

d. Gelombang longitudinal; gelombang radio

23.

Siswa diminta
menarik
kesimpulan dari
sebuah percobaan
tentang cepat
rambatgelombang

Ani melakukan sebuah percobaan untuk menganalisis cepat rambat
gelombang. Kemudian ani menuliskan hasil percobaannya secara matematis,

sebagai berikut: v =4, Kesimpulan yang tepat dari hasil percobaan yang kiki
T

lakukan adalah. ..

a. Cepat rambat gelombang (v) berbanding lurus dengan Panjang
gelombang (1) dan berbanding terbalik dengan periode (T)

b. Cepat rambat gelombang (v) berbanding terbalik dengan Panjang
gelombang (1) dan periode (T)

c. Cepat rambat gelombang (v) berbanding lurus dengan Panjang
gelombang (1) dan periode (T)

d. Cepat rambat gelombang (v) tidak ada bandingannya

C2
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24, Menggambar Monica melakukan pengamatan terhadap pergerakan ayunan sebuah bandul. C1
pergerakan bandul . . i
) Getaran bandul yang diamati oleh Monica adalah sebesar %2 getaran. Gambar
sesuai dengan
getaran tertentu dan keterangan yang paling tepat menunjukkan getaran bandul yang diamati
oleh Monica adalah...
25. | Membangun Menganalisis Ketika kamu mengetuk pintu ada getaran yang bergerak melalui....
keterampilan getaran pada
dasar (basic kehidupansehari- a. Zatpadat C4
support) hari b. Zatcair
c. Hampa
d. Selain jawaban yang diatas
26. Menjelaskan Pada saat kita menjatuhkan batu kedalam kolam yang tenang maka kita akan
peristiwayang : : N I -
terjadi pada melihat riak merambat kepinggir kolam lalu kembali lagi. Hal ini C2
gelombang menunjukkan gejala. ...

a. Pembelokan gelombang
b. Pemantulan gelombang
c. Pembiasan gelombang

d. Perpaduan gelombang
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27.

Mengevaluasi
peristiwa-peristiwa
alam yang
berkaitan dengan

Perhatikan pernyataan dibawah ini!

“saat Kita melihat gelombang pada genangan air, tampak bahwa gelombang

tersebut membawa air keluar dari pusat lingkaran”

Dari pernyataan tersebut apakah benar atau salah?

Mengapa demikian?
a. Benar, karenatergantung dari airnya

b. Salah, karena gelombang tidak membawa air kemanapun

c. Salah, karena gelombang membawa air masuk kepusat lingkaran

d. Salah, karena setiap partikel air bergerak naik turun terhadap titik

setimbangnya

C5

28.

Disajikan beberapa
gambar benda,
siswa diminta
mengamati benda
yang mengalami
getaran

Berdasarkan benda-benda diatas, benda apa saja yang mengalami getaran...

a. Gitar,bandul jam, tali

b. Gitar, ayunan, bandul jam

c. Ayunan, tetesan air, tali

d. Tetesan air, bandul jam, tali

C2

29.

Menganalisis
hubungan antara
jumlah getaran,
waktu, dan
frekuensimelalui

Dian melakukan pengamatan terhadap gerak sebuah ayunan sederhana dan

memperoleh hasil sebagai berikut:

Percobaan ke-1

Banyak getaran

waktu

frekuensi

C4
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tabel data
pengamatan

1 50 10 5

2 60 15 4

Nilai frekuensi ayunan yang diamati oleh Dian pada percobaan ketiga
berdasarkan pola data yang diperoleh adalah ....

a. 4Hz

b. 25Hz

c. 0,25Hz

d. 0,4Hz

30.

Menentukan nilai
cepat rambat
gelombang
berdasarkan data
pengamatan.

Hari menggerakkan slinki hingga membentuk gelombang longitudinal

seperti gambar dibawah ini !

18cm

& >

Ketika frekuensi slinki sebesar 40 Hz, cepat rambat gelombang tersebut
sebesar 3,6 m/s. Apabila gerakan dipercepat sehingga frekuensi slinki
menjadi 100 Hz, maka cepat rambat bunyi gelombang tersebut menjadi
sebesar....

a. 1.800 m/s

b. 900 m/s

c. 90 m/s

d. 9m/s

C3




Lampiran 1. 4 Lembar Soal Pre-test dan Post-test

LEMBAR SOAL PRE-TEST DANPOST-TEST
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Sumber
Mata Pelajaran - IlImu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester VI

Materi Pokok : Getaran dan Gelombang
Waktu Pengajaran : 20 Menit

a. Soal terdiri dari 10 butir pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda
b. Bacalah soal dengan teliti kemudian jawablah pertanyaan sesuai dengan pengetahuan
yang kalian ketahui

c. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan

Nama

Kelas

1. Selama satu menit, tali Perhatikan gambar berikut:
menghasilkan 6 gelombang. Maka ;ﬁ'w
frekuensi gelombang adalah .. .. _| f | m
A. 0,1Hz U . U
B. 6Hz :4--;:——&
C. 0,01 Hz Jika gabus mengalami naik turun
D. 360 Hz sebanyak 12 kali dalam waktu 6

sekon. Tentukan cepat rambat
2. Seorang anak melakukan percobaan P

ayunan bandul sederhana yang gelombang ...
A 2ml/s
bermassa 0,26 kg. Hasil pengukuran
. B. 4m/s
diperoleh 20 ayunan dalam 10
. C. 6mf/s
sekon. Berapakah frekuensi ayunan
D. 8m/s

bandul tersebut ....
4, Dibawah ini yang termasuk

A. 20Hz |
B. 25Hz hubunga-n antara periode dan
C. 2Hz frekuensi adalah ....

A F=1
D. 200 Hz -
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B. F=¢
T
C. T=t
n
D. F=n
t

Perhatikan besaran-besaran
berikut ini!

(1) Massabenda

(2) Panjang tali

(3) Percepatan gravitasi

(4) Simpangan getar

(5) Amplitudo

Besaran yang mempengaruhi
terhadap besar kecilnya frekuensi
ayunan bandul adalah ....

A. (1) dan (2)

B. (2)dan (3)

C. (1)dan (4)

D. (2)dan (5)

Bandul terbuat dari suatu logam
dengan koefisien muai yang besar
berada pada suhu T digantungkan
pada tali ringan sepanjang 1 pada
permukaan bola. Bandul tersebut
disimpangkan sehingga berosilasi.
Jika suhu diturunkan menjadi T
selamat detik, maka kondisi akhir
bandul adalah .....

A. Amplitudo bertambah

B. Tidak ada perubahan keadaan
C. Periode getaran bertambah

D. Frekuensi getaran bertambah
Berikut berdasarkan arah
rambatnya, gelombang air
tergolong kedalam gelombang ....

79

. Transversal

A

B. Longitudinal
C. Mekanik

D. Elektromagnetik

Rendi melakukan pengamatan
terhadap sebuah gelombang. Rendi
memperoleh data tentang
gelombang tersebut dan
menuliskannya pada tabel dibawah

ini:

Gelombang A Contoh

Memiliki arah rambat
yangtegaklurus dengan

arah getarnya

Gelombang yang diamati oleh

Rendi dan contoh gelombang yang

tepat untuk jenis gelombang

tersebut adalah ....

A. Gelombang transversal;
gelombang tali

B. Gelombang longitudinal;
gelombang bunyi

C. Gelombang transversal,
gelombang cahaya

D. Gelombang longitudinal;
gelombang radio

Ketika kamu mengetuk pintu ada

getaran yang bergerak melalui ....

A. Zat padat

Zat cair

O W

Hampa

©

Selain jawaban yang diatas



rkan- béndé-bénda diatas,
benda apa saja yang mengalami
getaran ....

A. Gitar, bandul jam, tali

B. Gitar, ayunan, bandul jam

C. Ayunan, tetesan air, tali
D

. Tetesan air, bandul jam, tali

80
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Lampiran 1. 5 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK ( LKPD )
GETARAN DAN GELOMBANG

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Sumber
Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam ( IPA)
Kelas VIII

% Materi : Getaran dan Gelombang

NAMA KELOMPOK :

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu memahami konsep getaran dan gelombang dalam
kehidupan sehari-hari melalui proses pengamatan

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi hubungan antara frekuensi dan
periode getaran

3. Peserta didik mampu mengidentifikasi hubungan antara cepat rambat
gelombang, frekuensi, dan panjang gelombang

4. Peserta didik mampu mengidentifikasi penerapan konsep getaran dan
gelombang dalam kehidupan sehari-hari

Petunjuk Praktikum

1. Periksalah kelengkapan LKPD

2. Pahamilah Langkah-langkah yang terdapat pada LKPD

3. Kerjakan eksperimen secara berkelompok

4. Kerjakan soal secara berkelompok

5. Gunakan referensi suatu materi

6. Tanyakan pada guru jika terdapat hal-hal yang tidak dipahami

ALAT DAN BAHAN

L PhET Simulation
2. Laptop / Handphone
3. LKPD
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e LANGKAH KERJA PRAKTIKUM GETARAN

. Membuka PhET Simulation : https://phet.colorado.edu/en/simulations/browse
. Setting percobaan dilakukan di bumi (Eart, g = 9,8 m/s2) tanpa gesekan (friction = 0 atau none)
. Klik bagian “Stopwatch” pastikan angka awalnya 0.00

Tentukan panjang tali (I) = 0,5 m dan massa beban (m) = 0,5 kg

. Tekan tombol “pause” untuk memastikan bandul tidak langsung mengayun saat dilepas

Letakkan kursor pada beban kemudian geser kearah kanan sehingga sudut ayunan 10 derajat

. Ayunkan bandul dengan menekan “play”

Hidupkan stopwatch dengan menekan tombol start atau play yang ada di stopwatch, pastikan
ayunana dimulai dari kanan

Amati proses yang terjadi. Catatlah waktu yang diperlukan beban tersebut untuk mencapai 5
kali getaran ke dalam tabel

Ulangi langkah 9, untuk 10 getaran dan 15 getaran

Ulangi langkah untuk panjang tali (I) = 1,0 m dan massa beban (m) = 0,5 kg

3 P 1..,... T

q_._.r

' 1,“"" & " ’:,
L =

[T R TP VN O 0V, SO

LANGKAH KERJA PRAKTIKUM GELOMBANG PADA TALI

. Membuka PhET Simulation : https://phet.colorado.edu/en/simulations/browse

. Pilih jenis pembentukan gelombang yaitu “Oscillate”

. Pilih jenis ujung tali yaitu No End Atau Tak berujung

. Klik Rulers atau penggaris pada item tambahan agar mistar muncul

. Kemudian klik “Timer”

. Klik tombol “Play” dan klik “Restart”

. Atur amplitudo sebesar 0.50 Cm kemudian atur redaman (Damping) pada “None”
. Atur frekuensi sebesar 1,50 Hz

. Klik bagian “Stopwatch” dan “Play” untuk memulai

* 0O u@:
Cs | Dieatan | Tas s

Lo Ene

P @ wEn

° - B ®

E
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® . i
¢ DATA DAN HASIL PERCOBAAN GETARAN

0,5m 5 kali
10 kali

1,0 m 5 kali
10 kali

1,5 0,5
0,50

1,00 Kecil



Lampiran 1. 6 Angket Respon Siswa

ANGKET RESPON SISWA

TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN POE (PREDICT-OBSERVE-
EXPLAIN)

Angket ini diajukan oleh peneliti yang saat ini sedang melaksanakan penelitian
mengenai respon siswa terhadap pembelajaran IPA menggunakan model
pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain). Demi tercapainya hasil yang
diinginkan, mohon atas ketersediaan adik-adik untuk berpartisipasi dengan mengisi
angket ini secara lengkap dan jujur. Perlu saya informasikan bahwa tidak ada
penilaian maka pilihlah sesuai dengan apa yang kalian ketahui dan rasakan. Akhir
kata saya ucapkan terimakasih atas ketersediaan kalian.

Nama

No. absen

Kelas

Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda.
Keterangan:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS :Sangat Tidak Setuju

No Pertanyaan SS S TS | STS

1. | Saya dapat menemukan ide-ide baru dalam

Berkelompok

2. | Kegiatan kelompok menyulitkan saya dalam
memecahkan masalah pada pembelajaran
IPA
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Model pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain) membuat saya lebih aktif dalam

pembelajaran IPA

Saya tetap tidak dapat memahami saat belajar
IPA yang menerapkan model pembelajaran
POE

Saya merasa kesulitan dengan kegiatan
pembelajaran yang menggunakan model
pembelajaran POE pada materi getaran dan

gelombang

Model pembelajaran POE membuat saya
jenuh dalam pembelajaran IPA

Belajar IPA dengan menerapkan model
pembelajaran POE membuat saya lebih

berani memberikan pendapat

Model pembelajaran POE membuat saya

kurang terampil dalam pembelajaran IPA

Saya termotivasi belajar IPA Ketika
pembelajaran menerapkan model POE

10.

Model pembelajaran POE membuat saya

terampil dalam pembelajaran IPA
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Lampiran 2. 1 Hasil Soal Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen&Kontrol

86

Kelas Eksperimen | Pre-test | Post-test
R1 40 90
R2 30 80
R3 30 80
R4 40 90
R5 50 100
R6 20 70
R7 50 90
R8 20 70
R9 50 90
R10 10 60
R11 70 90
R12 20 70
R13 30 80
R14 50 80
R15 60 100
R16 40 80
R17 40 70
R18 40 80
R19 50 90
R20 30 70
R21 30 60
R22 40 80
R23 30 70
R24 50 70
R25 40 60
R26 50 70
R27 20 50
R28 40 70
R29 30 80
R30 20 60

Kelas Kontrol | Pre-test | Post-test
R1 40 50
R2 30 40
R3 60 70
R4 40 50
R5 70 80
R6 50 60
R7 30 40
R8 60 70
R9 70 80
R10 50 60
R11 40 50
R12 50 60
R13 60 70
R14 40 50
R15 50 60
R16 60 70
R17 50 60
R18 40 50
R19 50 60
R20 40 50
R21 30 40
R22 40 50
R23 30 40
R24 60 70
R25 40 50
R26 50 60
R27 20 30
R28 40 50
R29 30 40
R30 20 30




Lampiran 2. 2 Lembar Hasil Soal Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

LEMBAR SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Kelas/Semester - VIII/II

Materi Pokok
Waktu Pengajaran

- 20 Menit

: SMP Negeri 2 Sumber

: lmu Pengetahuan Alam

: Getaran dan Gelombang

Soal terdiri dari 10 butir pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda

Bacalah soal dengan teliti kemudian jawablah pertanyaan sesuai dengan pengetahuan

yang kalian ketahui

Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan

——————————— T — T — —— T - —— ——— ——— o —" " — " s - v 3. dt

Nama : Rfi K'i (71}(0 (G Stan
Kelas : Uw-3)

1.

Selama satu menit, tal
menghasilkan 6 gelombang. Maka
frekuensi gelombang adalah ....

A. 0,1 Hz

B. 6Hz

C. 0,01 Hz

D. 360 Hz

Scorang anak melakukan percobaan
ayunan bandul sederhana yang
bermassa 0,26 kg. Hasil pengukuran
diperoleh 20 ayunan dalam 10
sckon. Berapakah frekuensi ayunan
bandul tersebut ...

A. 20Hz

XK. 2,5 Hz

C. 2Hz

D. 200 Hz

Jika gabus mengalami naik turun
sebanyak 12 kali dalam waktu 6
sekon. Tentukan cepat rambat
gelombany, ...

A. 2m/s

B. 4m/s

C. 6m/s

L‘/D’R{I"I/S
_ Dibawah ini yang termasuk

hubungan antara periode dan
frekuensi adalah ...

i
X F=3
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5. Perhatikan besaran-besaran
berikut ini!
(1) Massa benda
(2) Panjang tali
(3) Percepatan gravitasi
(4) Simpangan getar
(5) Amplitudo
Besaran yang mempengaruhi
terhadap besar kecilnya frekuensi
ayunan bandul adalah ....
X, (1)dan (2)
B. (2)dan (3)
C. (1)dan (4)
D. (2) dan (5)

\}/ﬁandul terbuat dari suatu logam
dengan koefisien muai yang besar
berada pada suhu T digantungkan
pada tali ringan scpanjang 1 pada
permukaan bola. Bandul tersebut
disimpangkan schingga berosilasi.
Jika suhu diturunkan menjadi T
selama t detik, maka kondisi akhir
bandul adalah .....

A. Amplitudo bertambah
B. Tidak ada pcrubahan keadaan
C. Periode getaran bertambah
}( Frekuensi getaran bertambah
7. Berikut berdasarkan arah
rambatnya, gelombang air
tergolong kedalam gelombang ...

A. Transversal
B. Longitudinal .
W Mekanik
D. Elektromagnetik
8. Rendi melakukan pengamatan
terhadap scbuah gelombang. Rendi
memperolch data tentang
gelombang tersebut dan
menuliskannya pada tabel dibawah

Gelombang A Contoh
Memiliki arah rambat
yang tegak lurus dengan
arah getarnya

Gelombang yang diamati oleh
Rendi dan contoh gelombang yang
tepat untuk jenis gelombang
tersebut adalah ....
A. Gelombang transversal;
gelombang tali
B. Gelombang longitudinal;
gelombang bunyi
\E: Gelombang transversal;
gelombang cahaya
D. Gelombang longitudinal;

L’/gclombang radio
. Ketika kamu mengetuk pints ada

getaran yang bergerak melalui ...
X Zat padat

B. Zat cair

C. Hampa

D. Selain jawaban yang diatas
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10.

Berdasarkan benda-benda diatas,
benda apa saja yang mengalami
getaran ....
. Gitar, bandul jam, tali

B. Gitar, ayunan, bandul jam

C. Ayunan, tetesan air, tali

D. Tetesan air, bandul jam, tali
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LEMBAR SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Sumber
Mata Pelajaran : [Imu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester - VI

Materi Pokok : Getaran dan Gelombang
Waktu Pengajaran : 20 Menit

a. Soal terdiri dari 10 butir pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda

b. Bacalah soal dengan teliti kemudian jawablah pertanyaan sesuai dengan pengetahuan

yang kalian ketahui
c. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan

O Nama  :QRaqey Pus l05007
% Kelas Zﬁuln-a)

Mﬂm satu  menit, tali .~ Perhatikan gambar berikut:

menghasilkan 6 gelombang. Maka Gabur
frekuensi gelombang adalah ... ‘5‘3\ m
X, 0,1 Hz : \y/'g K;;f
B. 6 Hz :0-7;—': ’
C. 0,01 Hz Jika gabus mengalami naik turun
D, 360Hz schanyak 12 kali dalam wakm 6

" Scorang anak melakukan percobaan sekon. Tentukan cepat rambat
ayunan bandul sederhana yang gelombang ...
bermassa 0,26 kg. Hasil pengukuran A. 2m/s
diperoleh 20 ayunan dalam 10 B 4m/s
sckon. Berapakah frekuensi ayunan C. 6m/s
bandul tersebut ... L/D 8 m/s
X 20 Hz 4. Dibawah ini  yang termasuk
B. 2,51z hubungan antarn  periode  dan
C. 2Hz frekuensi adalah ...

D. 200 Hz vad
XF=3
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B. F=

C.T=

2 Hln Hlu

D. F=;

. Perhatikan besaran-besaran

berikut ini!

(1) Massa benda

(2) Panjang tali

(3) Percepatan gravitasi

(4) Simpangan getar

(5) Amplitudo

Besaran yang mempengaruhi
terhadap besar kecilnya frekuensi
ayunan bandul adalah ...
X (1) dm @)

B. (2) dan (3)

C. (1) dan(4)

D. (2) dan (5)

\G/Kmﬁul terbuat dari suatu logam

dengan koefisien muai yang besar
berada pada suhu T digantungkan
pada tali ringan sepanjang 1 pada
permukaan bola. Bandul tersebut
disimpangkan sehingga berosilasi.
Jika suhu diturunkan menjadi T
sclama t detik, maka kondisi akhir
bandul adalah .....
A. Amplitudo bertambah
.4 Tidak ada perubahan keadaan
C. Pgriodc getaran bertambah
\fmhmsi getaran bertambah
. Berikut berdasarkan arah
rambatnya, gelombang air
tergolong kedalam gelombang ....

A. Transversal

B. Longitudinal
¥ Mekanik

D. Elektromagnetik

. Rendi melakukan pengamatan

terhadap sebuah gelombang. Rendi
memperoleh data tentang i
gelombang tersebut dan
menuliskannya pada tabel dibawah

ini:

Gelombang A Contoh

Memiliki arah rambat
yang tegak lurus dengan
arah getamya

Gelombang yang diamati oleh

Rendi dan contoh gelombang yang

tepat untuk jenis gelombang

tersebut adalah ....

A. Gelombang transversal;
gelombang tali

B. Gelombang longitudinal;
gelombang bunyi

X Gelombang transversal;
gelombang cahaya

D. Gelombang longitudinal;
gelombang radio

etika kamu mengetuk pintu ada

getaran yang bergerak melalui ...

X Zat padat

B. Zat cair
C. Hampa

D. Sclain jawaban yang diatas
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CBAg

Berdasarkan benda-benda diatas,

benda apa saja yang mengalami
getaran ...

A. Gitar, bandul jam, tali

X Gitar, ayunan, bandul jam
C. Ayunan, tetesan air, tali

D. Tetesan air, bandul jam, tali
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LEMBAR SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Sumber
Mata Pclajaran : lmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester VI

Materi Pokok : Getaran dan Gelombang
Waktu Pengajaran : 20 Menit

a. Soal terdiri dari 10 butir pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda

b. Bacalah soal dengan teliti kemudian jawablah pertanyaan sesuai dengan pengetahuan
yang kalian ketahui

c. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan

Nama M.imonca
Kelas 8% [yn-®)

rl?o 1. Selama satu menif, tali \}/Perhatlkan gambar berikut:

menghasilkan 6 gelombang. Maka G
frekuensi gelombang adalah .... ﬁ m
A. 0,1 Hz } U § U
X 6Hz et
C. 0,01 Hz ; Jika gabus mengalami naik turun
D. 360 Hz sebanyzl 12 kali dalam waktu 6

2. Scorang anak melakukan pcrcdbaan . sekon. Tentukan cepal rauisat
ayunan bandul scderhana yang gelombang ...
bermassa 0,26 kg. Hasil pengukuran A 2m/s
diperoleh 20 ayunan dalam 10 X 4 m/s
sekon. Berapakah frckuensi ayunan C. 6m/s
bandul tersebut .... D. 8m/s
A. 20 Hz 4. Dibawah ini yang termasuk
x 2,5Hz hubungan antara periode dan
C. 282 frekuensi adalah ...

D. 200 Hz A F:.;.



5./Perhatikan besaran-besaran
berikut ini!
(1) Massa benda
(2) Panjang tali
(3) Percepatan gravitasi
(4) Simpangan gctar
(5) Amplitudo
Besaran yang mempengaruhi
terhadap besar kecilnya frekuensi
ayunan bandul adalah ....
A. (1) dan(2)
¥. (2)dan(3)
C. (1) dan(4)
D. (2) dan (5)

\/ Bandul terbuat dari suatu logam
dengan kocfisicn muai yang besar
berada pada suhu T digantungkan
pada tali ringan scpanjang 1 pada
permukaan bola. Bandul terscbut
disimpangkan schingga herosilasi.
Jika suhu diturunkan menjadi T
sclama t detik, maka kondisi akhir
bandul adalah .....

A. Amplitudo bertambah

B. Tidak ada perubahan keadaan

C. Pcriode getaran bertambah

K Frckuensi getaran bertambah
7. Berikut berdasarkan arah

rambatnya, gelombang air

tergolong kedalam gelombang ...

94

x Transversal

B. Longitudinal .
C. Mckanik

D. Elektromagnetik

. Rendi melakukan pengamatan

terhadap scbuah gelombang. Rendi

memperoleh data tentang
gelombang tersebut dan
menuliskannya pada tabel dibawah
ini:
Gelombang A Contoh

Memiliki arah rambat
yang tegak lurus dengan
arah getarnya

Gelombang yang diamati oleh

Rendi dan contoh gelombang yang

tepat untuk jenis gelombang

tersebut adalah ...

A. Gelombang transversal;
gelombang tali

B. Gelombang longitudinal;
gelombang bunyi

K Gelombang transversal;
gelombang cahaya

D. Gelombang longitudinal;

gelombang radio

. Ketika kamu mengetuk pintu ada

getaran yang bergerak melalui ...
A. Zat padat

D. Sclain jawaban yang diatag



oy

S5 oA

Berdasarkan benda-benda dintas,

benda apa saja yang mengalami
getaran

X Gtar, bandul jam, tali

B, Gatar, ayunan, bandul Jam
C. Ayunan, tetesan air, tali

D, Tetesan air, bandul jam, tali
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LEMBAR SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Sumber
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester - VI
Materi Pokok : Getaran dan Gelombang
Waktu Pengajaran : 20 Menit

a. Soal terdiri dari 10 butir pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda

b. Bacalah soal dengan teliti kemudian jawablah pertanyaan sesuai dengan pengetahuan

yang kalian ketahui )
c. Periksa kembali jawaba‘i:i sebelum dikumpulkan

Nama . (Manca
Kelas : 48

ﬁO Q/sdé suii  menit  tali vemaﬂhu gambar berikut:

menghasilkan 6 gelombang. Maka Gobue

frekuensi gelombang adalah ... ﬁ m

. 0,1 Hz i U i U

B. 6 Hz —

C. 0,01 Hz Jika gabus mengalami naik turun

D. 360 Hz scbanyak 12 kali dalam waktu 6
Wmng anak melakukan percobaan sekon. Tentukan cepat rambat

ayunan bandul sedcrhana yang gelombang ...

bermassa 0,26 kg. Hasil pengukuran A. 2m/s

diperoleh 20 ayunan dalam 10 B. 4m/s

sckon. Berapakah frekuensi ayunan C. 6m/s

bandul tersebut .... D. 8m/s

A. 20Hz Lyam{vah ini yang termasuk

B. 2,5Hz hubungan antara periode
C. 2Hz frekuensi adalah ...
D. 200 Hz ‘A F=1

T

dan
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B F=]
. ol
(-.T n
D. F=2

'

5. _Perhatikan besaran-hesaran
berikut ini!
(1) Massa benda
(2) Panjang tali
(3) Percepatan gravitasi
(4) Simpangan getar
(5) Amplitudo
Besaran yang mempengaruhi
terhadap besar kecilnya frckucnsi
ayunan bandul adalah ....
A. (1) dan (2)
X (2)dan (3)
C. (1) dan (4)
D. (2) dan (5)

6. -Bandul terbuat dari suatu logam
dengan kocfisicn muai yang besar
berada pada suhu T digantungkan
pada tali ringan scpanjang I pada
permukaan bola. Bandul tersebut
disimpangkan schingga bcrosilasi.
Jika suhu diturunkan menjadi T
selama t detik, maka kondisi akhir
bandul adalah .....

A. Amplitudo bertambih

B. Tidak ada pcrubahan keadaan

. Periode getaran bertambalh

K Frekuensi getaran bertambah
7. Benkut berdasarkan arah

rambatnya, gelombang air

tergolong kedalam gelombang . ..
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A. Transversal

B. Longitudinal
C. Mckanik

N. Elcktromagnetik

. Rendi melakukan pengamatan

terhadap scbunh gelombang. Rendi
memperoleh data tentang
gelombang tersebut dan
menuliskannya pada tabel dibawah

Gelombang A Contoh
Memiliki arah rambat :
yang tegak lurus dengan
arah getarmya

Gelombang yang diamati oleh

Rendi dan contoh gelombang yang

tepat untuk jenis gelombang

tersebut adalah ...

A. Gelombang transversal;
gelombang tali

B. Gelombang longitudinal;
gelombang bunyi

C. Gelombang transversal;
gelombang cahaya

D. Gelombang longitudinal;

clombang radio
()/ﬁliu kamu mengetuk pintu ada

petaran yang bergerak melalw ...
D(&Zal padat

B. Zat cair

C. Hampa

D. Sclain jawaban yang diatas



Berdasarkan benda-benda diatas,
benda apa saja yang mengalami
getaran ...
)@_ Gitar, bandul jam, tali
B. Gitar, ayunan, bandul Jam
C. Ayunan, fctesan air, tali

D. Tetesan air, bandul jam, tali
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Lampiran 2. 3 Lembar Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol

LEMBAR SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Sumber
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : VIV

Materi Pokok : Getaran dan Gelombang
Waktu Pengajaran : 20 Menit

a. Soal terdiri dari 10 butir pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda
. Bacalah soal dengan teliti kemudian jawablah pertanyaan sesuai dengan pengetahuan

yang kalian ketahui 4
c. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan

Nama  :E\(VO - £ e
Kelas \]\\\ e A

QO Q_Aa satu  menit, tali 3. Perhatikan gambar berikut:

menghasilkan 6 gelombang. Maka b

frekuensi gelombang adalah .... m

40,1 Hz U U

B. 6Hz wew v

C. 0,01 Hz Jika gabus mengalami naik mrun

D. 360 Hz sebanyak 12 kali dalam waktu 6
2. Scorang anak melakukan percobaan sekon. Tentukan cepat rambat

ayunan bandul scderhana yang gelombang ...

bermassa 0,26 kg. Hasil pengukuran A 2m/s

diperoleh 20 ayunan dalam 10 B. 4m/s

sckon. Berapakah frckuensi ayunan

bandul tersebut ....

%f.(&mls
. 8mi/s

anh ini  yang termasuk

B. 2,5z hubungan antara periode  dan
C. 2Hz frekuensi adalah ...
D. 200 Hz

Xrs
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. Perhatikan besaran-besaran
berikut ini!
(1) Massa benda
(2) Panjang tali
(3) Percepatan gravitasi
(4) Simpangan getar
(5) Amplitudo :
Besaran yang mcmpcnéaruhi
terhadap besar kecilnya frekuensi
ayunan bandul adalah ....

(1)dan (2)

(2) dan (3)
C. (1)dan (4)
D. (2) dan (5)
L6/.Bﬁiul terbuat dari suatu logam

dengan koefisien muai yang besar
berada pada suhu T digantungkan
pada tali ringan sepanjang 1 pada
permukaan bola. Bandul tersebut
disimpangkan schingga berosilasi.
Jika suhu diturunkan menjadi T
sclama t detik, maka kondisi akhir
bandul adalah .....
A. Amplitudo bertambah
B. Tidak ada perubahan kcadaan
C. Periode getaran bertambah
" Erckucnsi getaran bertambah
crikut berdasarkan arah

rambatnya, pelombang air

tergolong kedalam gelombang ...

e ———— e B e

A. Transversal
B. Longitudinal
. Mckanik

D. Elektromagunetik

8. Rendi melakukan pengamatan
terhadap sebuah gelombang. Rendi
memperoleh data tentang
gelombang tersebut dan
menuliskannya pada tabel dibawah

Gelombang A Contoh

Mcmiliki arah rambat
yang tegak lurus dengan
arah getamya

Gelombang yang diamati oleh
Readi dan contoh gelombang yang
tepat untuk jenis gelombang
tersebut adalah ...
A. Gelombang transversal;
gelombang tali
* Gelombang longitudinal;
\ gelombang bunyi
C. Gelombang transversal;
gelombang cahaya
D. Gelombang longitudinal;

clombang radio
Mkﬂ kamu mengetuk pintu ada

gelaran yang bergerak melalui ...
X Zal padat

B. Zat cair

C. Hampa

D. Sclain jawaban yang diatas
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o 5
Berdasarkan benda-benda diatas,
benda apa saja yang mengalami
getaran ....
A. Gitar, bandul jam, tali

7 Gitar, ayunan, bandul jam
C. Ayunan, tetesan air, tali
D. Tetesan air, bandul jam, tali
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1 #MBAR SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Satuan Pendidikan SM?P Negeri 2 Sumber
Mata Pelajaran - Pengetahuan Alam
Kelaw/Semester v

Materi Pokok : Getaran dan Gelombang
Waktu Pengajaran 20 Menit

a Soal terdiri dari 10 butir pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda

b. Bacalah soal dengan teliti kemudian jawablah pertanyaan sesuai dengan pengetahvan
yang Kalian ketahui

¢ Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan

ama ---:-EWY‘U )
O :clm :8

- ———— " -

| -Sclama  satu  menit, tali \wnmkan gambar berikut:

menghasilkan 6 gelombang. Maka teatmrt

frekuensi gelombang adalah ... 45?\ m

X 0.1 Hz : U U

B. 6 Hz E‘Tm_':

C. 001 Hz ' Jika gabus mengalami naik furun
] D. 360 Hz sebanyak 12 kali dalam wakm 6
/ Seorang anak melakukan percobuaan sckon. Tentukan cepat  rambat

ayunan bandul sederhana  yang gelombang ...

bermassa 0,26 kg, Hasil pengukuran Aﬂ 2 s

diperoleh 20 ayunan  dalam 10 XK dmvs

sekon. Berapakah frekuensi ayunan C. 6avs

bandul tersebut .. D. §m/s

A 2017 4. Dibawah  imi yang  termasuk

B 2512 hubungan  antara periode  dan

K! Hz frckuenst adalah |

D200 Hz A
;



B. F=
C.T=

v L

2 3 SHlw

5. Perhatikan besaran-besaran

berikut ini!

(1) Massa benda

(2) Panjang tali

(3) Percepatan gravitasi

(4) Simpangan getar

(5) Amplitudo

Besaran yang mempengaruhi
terhadap besar kecilnya frekuensi
ayunan bandul adalah ...

A (1) dan (2)

B. (2)dan (3)

k?( 1) dan (4)

D. (2)dan (5)

. Bandul terbuat dari suatu logam
dengan koefisien muai yang besar
berada pada suhu T digantungkan
pada tali ringan sepanjang 1 pada
permukaan bola. Bandul tersebut

disimpangkan schingga berosilasi.

Jika suhu diturunkan menjadi T

sclama t detik, maka kondisi akhir

bandul adalah .....

. Amplitudo bertambah

B. Tidak ada pcrubahan keadaan
C. Periode getaran bertambah
D. Frekuensi getaran bertambah

\/7§crikut berdasarkan arah
rambatnya, gelombang air

tergolong kedalam gelombang ...

A. Transversal

B. Longitudinal
. Mekanik

D. Elektromagnetik

\y{cndi melakukan pengamatan

terhadap sebuah gelombang. Rendi
memperoleh data tentang
gelombang tersebut dan
menuliskannya pada tabel dibawah

Hil

Gelombang A Contoh

Memiliki arah rambat
yang tegak lurus dengan
arah getarnya

Gelombang yang diamati oleh
Rendi dan contoh gelombang yang
tepat untuk jenis gelombang
tersebut adalah ....
D@ Gelombang transversal;
gelombang tali
B. Gelombang longitudinal;
gelombang bunyi
@ Gelombang transversal;
gelombang cahaya
D. Gelombang longitudinal;

gelombang radio

l.))./Kc(iku kamu mengetuk pintu ada

getaran yang bergerak melalui ...
¥, Zat padat

B. Zat cair

C. Hampa

D. Sclain jawaban yang diatas



Berdasarkan benda-benda diatas,
benda apa saja yang mengalami
getaran ...

A. Gitar, bandul jam, tali
pf Gitar, ayunan, bandul jam

C. Ayunan, tetesan air, tali

D. Tetesan air, bandu_l qu, tali
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LEMBAR SOAL MUE-TEST DAN PGSE-TEST
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran

Keclas/Semester s VI
Materi Pokok
Waktu Pengajaran : 20 Menit

: SMI Negeri 2 Sumber

: Ihmu Pengetehuan Alam

: Getaran dan Gelombang

a. Soal terdiri dari 10 butir pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda

b. Bacalah soal dengan teliti kemudian jawablah pertanyaan sesuai dengan pengetahuan

yang kalian ketahui

¢. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan

Nama . Putre 2abrocus s‘jlfﬁ

Kelas : 8A

k)@a satu meni, tali

menghasilkan 6 gclombang. Maka
frekuensi gelombang adalah ...

¥ 0.1 Hz

B. 6Hz

C. 0,01 Hz

/. Scorang anak melakukan percobaan

/ 360 Hz

ayunan bandul sederhana yang
bermassa 0,26 kg. Hasil pengukuran
diperoleh 20 ayunan dalam 10
sckon. Berapakah frekuensi ayunan
bandul tersebut ...

A. 20 Hz

B, 25Hz

%2”1

D. 200 Hz

Watﬂmu gambar berikut:

4

Gratut
H

\J

am

D

T

|

Jika gabus mengalami naik turun
schanyak 12 kali dalam wakt 6
sckon. Tentukan cepat rambat
gelombang ...
A 2mfs
X4 m/s
C. 6m/s
D. Sm/s

ibawah  ini  yang  termasuk
hubungan  antara  periode  dan

{rekuensi adalah .. ..

1
X F=3
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5. Perhatikan besaran-besaran
berikut ini!
(1) Massa benda
(2) Panjang tali
(3) Percepatan gravitasi
(4) Simpangan getar
(5) Amplitudo
Besaran yang mempengaruhi
terhadap besar kecilnya frekuensi
ayunan bandul adalah ...
K. (1) dan (2)
B. (2) dan (3)
C. (1)dan (4)

. (2) dan (5)
. Bandul terbuat dari suatu logam

dengan koefisien muai yang besar
berada pada suhu T digantungkan
pada tali ringan scpanjang 1 pada
permukaan bola. Bandul tersebut
disimpangkan schingga berosilasi.
Jika suhu diturunkan menjadi T
selama t detik, maka kondisi akhir
bandul adalah .....
A. Amplitudo bertambah
B. Tidak ada pcrubahan kcadaan
C. Periodce getaran bertambah
W, Frekuensi getaran bertambah

. Berikut berdasarkan arah
rambatnya, gelombang air

tergolong kedalam gelombang ...
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A. Transversal

B @ Longitudinal

£ Mckanik
D. Elektromagnetik

. Rendi melakukan pengamatan

terhadap scbuah gelombang. Rendi
memperolch data tentang
gelombang tersebut dan
menuliskannya pada tabel dibawah

ini:

Gelombang A Contoh
Memiliki arah rambat
yang tegak lurus dengan
arah getamya

Gelombang yang diamati oleh

Rendi dan contoh gelombang yang

tepat untuk jenis gelombang

tersebut adalah ....

A. Gelombang transversal;
gelombang tali

B. Gelombang longitudinal;
gelombang bunyi

Z. Gelombang transversal;
gelombang cahaya

D. Gelombang longitudinal;

_gclombang radio

(-9./Kctikn kamu mengetuk pintu ada

getaran yang bergerak melalui ...
X Zat padat

B. Zat cair

C. Hampa

D. Sclain jawaban yang diatas
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10. ,&A ) ]/,1 ;

Berdasarkan benda-benda diatas,
benda apa saja yang mengalami
getaran ...

X Gitar, bandul jam, tali

B. Gitar, ayunan, bandul jam

C. Ayunan, tetesan air, tali

D. Tetesan air, bgnduqum, tali
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LEMBAR SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

. SMP Negeri 2 Sumber

- [lmu Pengetahuan Alam

. Getaran dan Gelombang

Kelas/Semester VI
Materi Pokok
Waktu Pengajaran ; 20 Menit

+ Soul terdiri dari 10 butir pertunyaan dalam bentuk pilihan ganda
b. Bacalah soal dengan teliti kemudian jawablah pertanyaan sesuai dengan pengetahuan

yang kalian ketahui

= Deriben kembali jawaban sebelum dikumpulkan

Nama

. Jutr Zanfotus SYifa

80 1. Selama satu menit, tali
asilkan 6 gclombang. Maka

frekuensi gelombang adalah ...

)(, 0,1 Hz

B. 6Hz

C. 0,01 Hz

D. 360 Hz

corang anak melakukan percobaan

ayunan bandul sederhana  yang

bermassa 0,26 kg. Hasil pengukuran

diperoleh 20 ayunan dalam 10

sckon. Berapakah frekuensi ayunan

bandul tersebut

A. 20 Hz

B. 2,51z

x 2 Hz

D. 200 Hz

|3~ Ferhatikan gambar berikut:

fawn
1%i1%

'

am

Jika gabus mengalami naik turun
sebanyak 12 kali dalam wakwu 6
Tentukan cepat

sekon. rambat

gelombang ...

D. 8§ m/ls

( 4 Dibawah ini yang termasuk

hubungan  antara  periode  dan

frekuenst adalah .

K-t



s
B. F":':
C. T==
n
D. F=1

t
5 Perhatikan besaran-besaran

berikut ini!
(1) Massa benda
(2) Panjang tali
(3) Percepatan gravitasi
(4) Simpangan getar
() Asplitudo
Besaran yang mempengaruhi
terhadap besar kecilnya frekuensi
ayunan bandul adalah ....
A. (1) dan (2)
B. (2) dan (3)
¥ (1) dan @)
X (2) dan (5)
andul terbuat dari suatu logam
dengan kocfisicn muai yang besar
berada pada suhu T digantungkan
pada tali ringan scpanjang 1 pada
permukaan bola. Bandul tersebut
disimpangkan schingga berosilasi.
Jika suhu diturunkan menjadi T
selama t detik, maka kondisi akhir
bandul adalah .....
A. Amplitudo bertambah
B. Tidak ada perubahan keadaan
(. Periode getaran bertambah
% Frekuensi getaran bertumbah
\%%crikul berdasarkan arah
rambatnya, gelombang air

tergolong kedalam gelombang . .
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. Rendi melakukan pengamatan

terhadap scbuah gelombang. Rendi
memperoleh data tentang

gelombang tersebut dan

menuliskannya pada tabel dibawah

ini:

[ GelombangA |  Contoh |
Memiliki arah rambai .
yang tegak lurus dengan
arah getamya

Gelombang yang diamati oleh
Rendi dan contoh gelombang yang
tepat untuk jenis gelombang
tersebut adalah ...
A. Gelombang transversal;
gelombang tali
B. Gelombang longitudinal;
gclor\tlang bunyi
. Gelombang transversal;
gelombang cahaya
D. Gelombang longitudinal;
gelombang radio
¢ /l'(c(iku kamu mengetuk pintu ada
petaran yang bergerak melatu ...
X\. Zal padat
B. Zat cair
C. Hampa

1. Sclain jawaban yang diatas



o

Berdasarkan benda-benda diatas,

benda apa saja yang mengalami
getaran ...
A. Gitar, bandul jam, tali

N Gitar, ayunan, bandul jam
C. Ayunan, tetesan air, tali
D. Tetesan air, bandul jam: tali
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Lampiran 2. 4 Hasil Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK ( LKPD )

GETARAN DAN GELOMBANG

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Sumber
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (I1PA)
Kelas : VIII

Materi : Getaran dan Gelombang

NAMA KELOMPOK :

1

2:
3.
4,
9
6.

Tujuan Pembelajaran

Henal
1415
Aden

anp

1. Peserta didik mampu memahami konsep getaran dan gelombang dalam
kehidupan sehari-hari melalui proses pengamatan

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi hubungan antara frekuensi dan
periode getaran

3. Peserta didik mampu mengidentifikasi hubungan antara cepat rambat
gelombang, frekuensi, dan panjang gelombang

4. Peserta didik mampu mengidentifikasi penerapan konsep getaran dan
gelombang dalam kehidupan sehari-hari

Petunjuk Praktikum

1, Periksalah kelengkapan LKPD

2. Pahamilah Langkah-langkah yang terdapat pada LKPD

3. Kerjakan eksperimen secara berkelompok

4. Kerjakan soal secara berkelompok

5. Gunakan referensi suatu materi

6. Tanyakan pada guru jika terdapat hal-hal yang tidak dipahami

ALAT DAN EAHAN

1. PhET Simulation
2. Laptop / Handphone
3. LKPD



112

LANGKAH KERJA PRAKTIKUM GETARAN

1. Membuka PhET Simulation : https://phet.colorado.edu/en/simulations/browse
2. Setting percobaan dilakukan di bumi (Eart, g = 9,8 m/s2) tanpa gesekan (friction = 0 atau none)
3. Klik bagian “Stopwatch” pastikan angka awalnya 0.00
4. Tentukan panjang tali (1) « 0,5 m dan massa beban (m) = 0,5 kg
5.Tekan tombol “pause” untuk memastikan bandul tidak langsung mengayun saat dilepas
6.Letakkan kursor pada beban kemudian geser kearah kanan sehingga sudut ayunan 10 derajat
7. Ayunkan bandul dengan menekan “play”
8. Hidupkan stopwatch dengan menekan tombol start atau play yang ada di stopwatch, pastikan
ayunana dimulai dari kanan
9. Amati proses yang terjadi, Catatlah waktu yang diperlukan beban tersebut untuk mencapai 5
kali getaran ke dalam tabel
10. Ulangi langkah 9, untuk 10 getaran dan 15 getaran
11. Ulangi langkah untuk panjang tali (I) » 1,0 m dan massa beban (m) = 0,5 kg

1 RN
o —
o e
i o
I - -
T
¥ = ‘J . * LA O

LANGKAH KERJA PRAKTIKUM GELOMBANG PADA TALI

1. Membuka PhET Simulation : https://phet.colorado.edu/en/simulations/browse

2. Pilih jenis pembentukan gelombang yaitu “Oscillate”

3. Pilih jenis ujung tali yaitu No End Atau Tak berujung

4. Klik Rulers atau penggaris pada item tambahan agar mistar muncul

S. Kemudian klik “Timer”

6. Klik tombol “Play” dan klik “Restart”

7. Atur amplitudo sebesar 0.50 Cm kemudian atur redaman (Damping) pada “None*
8. Atur frekuensi sebesar 1, 50 Hz

9. Klik bagian “Stopwatch” dan “Play” untuk memulai
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D .D ® ®
@ DATA DAN HASIL PERCOBAAN GETARAN "~ o
Frekuensi Periode
Panjang Jumnlaky waktu getaran (f) getaran(T)
tali getaran(n) getaran(t)
0,5m 5 kali 1izs 0)\v (?\929
o SH 10 kali Y. 19 .9 @¢.9
1,0m 5 kali (.08 \Ug ¢
AR

P LA\ N\ —~
- P> D .
r{/ \\\l\ /‘l‘!/ \\\\l\ "l/‘

DATA DAN HASIL PERCOBAAN GELOMBANG

Frekeunsi (Hz) Amplitudo(Cm) Panjang Gelombang (cm)
15 0,5
Frel i Panjang Cepatrambat gelambang
o) gelombang (cm) (cm/s2)
0,50 0l 1 % 2
Frekeunsi (Hz) Tegangan Tali Panjang gelombang
1,00 Kecil [,2

KESIMPULAN




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK ( LKPD )

GETARAN DAN GELOMBANG

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Sumber
Mata Pelajaran  :Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas : VIII
Materi : Getaran dan Gelombang

NAMA KELOMPOK : 5

1 IMa_ Shabira
2. ShesY... Zaskia Mega
3. Lvi. Qewi. Lasrari

4, M TISTon. A% ..
5. Q2uia.... SSegune

6. Mot AMMAN.SHEEHAV.A

Tujuan Pembelajaran

1, Peserta didik mampu memahami konsep getaran dan gelombang dalam
kehidupan sehari-hari melalui proses pengamatan

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi hubungan antara frekuensi dan
periode getaran

3. Peserta didik mampu mengidentifikasi hubungan antara cepat rambat
gelombang, frekuensi, dan panjang gelombang

4, Peserta didik mampu mengidentifikasi penerapan konsep getaran dan
gelombang dalam kehidupan sehari-hari

Petunjuk Praktikum

1. Periksalah kelengkapan LKPD

2. Pahamilah Langkah-langkah yang terdapat pada LKPD

3, Kerjakan eksperimen secara berkelompok

4, Kerjakan soal secara berkelompok

5. Gunakan referensi suatu materi

6. Tanyakan pada guru jika terdapat hal-hal yang tidak dipahami

ALAT DAN BAHAN

1. PhET Simulation
2. Laptop / Handphone
3. LKPD
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LANGKAH KERJA PRAKTIKUM GETARAN

1. Membuka PhET Simulation : https://phet.colorado.edu/en/simulations/browse
2. Setting percobaan dilakukan di bumi (Eart, g = 9,8 m/s2) tanpa gesekan (friction = 0 atau none)
3. Klik bagian “Stopwatch” pastikan angka awalnya 0.00
4. Tentukan panjang tali (1) « 0,5 m dan massa beban (m) = 0,5 kg
5.Tekan tombol “pause” untuk memastikan bandul tidak langsung mengayun saat dilepas
6.Letakkan kursor pada beban kemudian geser kearah kanan sehingga sudut ayunan 10 derajat
7. Ayunkan bandul dengan menekan “play”
8. Hidupkan stopwatch dengan menekan tombol start atau play yang ada di stopwatch, pastikan
ayunana dimulai dari kanan
9. Amati proses yang terjadi, Catatlah waktu yang diperlukan beban tersebut untuk mencapai 5
kali getaran ke dalam tabel
10. Ulangi langkah 9, untuk 10 getaran dan 15 getaran
11. Ulangi langkah untuk panjang tali (I) » 1,0 m dan massa beban (m) = 0,5 kg

1 RN
o —
o e
i o
I - -
T
¥ = ‘J . * LA O

LANGKAH KERJA PRAKTIKUM GELOMBANG PADA TALI

1. Membuka PhET Simulation : https://phet.colorado.edu/en/simulations/browse

2. Pilih jenis pembentukan gelombang yaitu “Oscillate”

3. Pilih jenis ujung tali yaitu No End Atau Tak berujung

4. Klik Rulers atau penggaris pada item tambahan agar mistar muncul

S. Kemudian klik “Timer”

6. Klik tombol “Play” dan klik “Restart”

7. Atur amplitudo sebesar 0.50 Cm kemudian atur redaman (Damping) pada “None*
8. Atur frekuensi sebesar 1, 50 Hz

9. Klik bagian “Stopwatch” dan “Play” untuk memulai
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o 1) S ®
@ DATA DAN HASIL PERCOBAAN GETARAN ™ g
Panjang Jurnlah waktu getaran()  gefaran(T)

tali getaran(n) getaran (t)

0,5m 5 kali ob . QB 0, 0l \00

0,$ M 10 kali Y .20 D, o\ 100

1,0m 5 kali \c-cg 0,0l \(OD
10kali \4.412 \1n 0,¢0

Frekeunsi (Hz) Amplitudo(Cm) Panjang Gelombang (cm)
15 0,5
Panjang Cepatrambatgelombang
Freloeume (Fix) gelombang (cm) (cmis2)
0,50 St
Frekeunsi (Hz) Tegangan Tali Panjang gelombang
1,00 Kecil t; 2

KESIMPULAN




Lampiran 2. 5 Hasil Angket Respon Siswa

ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN POE (PREDICT-OBSERVE-
EXPLAIN)

Angket ini diajukan oleh peneliti yang saat ini scdang melaksanakan penelitian
mengenai tespon siswa terhadap pembelajaran IPA menggunakan model
pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain). Demi tercapainya hasil yang
diinginkan, mohon atas ketersediaan adik-adik untuk berpartisipasi dengan mengisi
angket ini sccara lengkap dan jujur. Perlu saya informasikan bahwa tidak ada
penilaian maka pilihlah sesuai dengan apa yang kalian ketahui dan rasakan. Akhir
kata saya ucapkan terimakasih atas ketersediaan kalian.

Nama . sy Plea Legtar
No. absen
Kelas % \J“l l%

Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda.
Keterangan:

SS  : Sangat Setuju

S : Setuju

TS  :Tidak Sctuju

STS :Sangat Tidak Setuju

No Pertanyaan SS S TS | STS
1. | Saya dapat mencmukan ide-ide baru dalam ;

berkelompok L4
2. | Kegiatan kelompok menyulitkan saya dalam

memecahkan masalah pada pembelajaran V

IPA
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Model pembelyjarn POE (Predict-Qbserve-
Explain) membuat saya lebih aktif dalam
pebelyjaran 1IPA

Saya tetap tidak dapat memahami saat belajar
IPA yang menerapkan model pembelajaran
POE

2
s

Saya merasa Kesulitan dengan  kegiatan
pembelgjaran yang  menggunakan  model
perabelajaran POE pada materi getaran dan
gelombang

Model pembelyjarn POE membuat saya
Jenuh dalam pembelajaran IPA

Belajar  IPA dengan menerapkan  model
pembelajaran POE membuat saya lebih
berani memberikan pendapat

2

Model pembelgjaran POE membuat saya
Kurang terampil dalam pembelajarn IPA

Saya termotivasi  belajar  IPA Ketika
pembelajaran menerapkan model POE

10.

Model pembelajarin POE membuat saya
terampil dalam pembelajaran IPA
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ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN POE (PREDICT-OBSERVE-
EXPLAIN)

Angket ini diajukan oleh peneliti yang saat ini sedang melaksanakan penelitian
mengenai respon siswa terhadap pembelajaran IPA menggunakan model
pembelajaran POE  (Predict-Observe-Explain). Demi tercapainya hasil yang
diinginkan, mohon atas ketersediaan adik-adik untuk berpartisipasi dengan mengisi
angket ini sccara lengkap dan jujur. Perlu saya informasikan bahwa tidak ada
penilaian maka pilihlah sesuai dengan apa yang kalian ketahui dan rasakan. Akhir
kata saya ucapkan terimakasih atas keterscdiaan kalian.

Nama - M. Manca
No.absen : ViU B
Kelas

Berilah tanda (w/ ) pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda.
Keterangan:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS  :Tidak Setuju

STS :Sangat Tidak Setuju

No Pertanyaan SS S TS | STS

1. | Saya dapat menemukan ide-ide baru dalam %

berkelompok

2. | Kegiatan kclompok menyulitkan saya dalam
memecahkan masalah pada pembclajaran s
IPA
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Model pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain) membuat saya lebih aktif dalam
pembelajaran IPA

Saya tetap tidak dapat memahami saat belajar
IPA yang mencrapkan model pembelajaran
POE

Saya merasa kesulitan dengan kegiatan
pembelajaran  yang menggunakan model
pembelajaran POE pada materi getaran dan

gelombang

Model pembelajaran POE membuat saya
jenuh dalam pembelajaran IPA

Belajar [PA dengan menerapkan model
pembelajaran POE membuat saya lebih
berani memberikan pendapat

Model pembelajaran POE membuat saya
kurang terampil dalam pembelajaran IPA

Saya termotivasi belajar IPA Ketika
pembelajaran menerapkan model POE

<

10.

Model pembelajaran POE membuat saya
terampil dalam pembelajaran IPA

<
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Lampiran 2. 6 Lembar Hasil Observasi

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN POE (PREDICT-

OBSERVE-EXPLAIN)

Nama observer : M&f\n 43
NIP/NIM . 200bk\004

Instansi vecsibas Muhammadiyah Cicebon

Berilah tanda (V) pada sctiap pertanyaan yang terdapat pada kolom dibawah ini,

sesuai dengan hasil pengamatan,

Keterangan:

YA : Jika aspek yang dinilai muncul
TIDAK : Jika aspck yang dinilai tidak muncul
Aktivitas Guru
Pertemuan ke- 1
[No Aspek yang dinilai Penilaian | Kesimpulan
YA | TIDAK ]
i Pendahuluan I
1. | Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa ‘
untuk memulai pembelajaran v’
2. | Guru mengecek kehadiran siswa v
"3, | Guru mempersiapkan siswa untuk belajar
{4, | Guru menyampaikan apersepsi untuk memotivasi
| dan menarik perhatian siswa g
5. | Guru menyampaikan l-ccbhli:l siswa tentang tujuan
dan manfaat dari materi yang akan dipelajari V7
6. | Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan
Teknik penilaian yang akan digunakan v’
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[Keglatan inth
"‘7.“ “Guru membagi siswa menjadi beberapn kelompok
8. Gur membawa siswa ke dalam konicks
permasalahan, berupa pertanyaan menantang kepada 7
! siswa
9| Guru menyampaikan tentang kegiatan yang akan
dilakukan siswa %4
‘-IO. " Guru membimbing siswa mencari sumber-sumber \/ '
yang relevan tentang materi yang dipelajari '
11. | Guru membimbing siswa untuk memahami materi v 5
' Penutup ;
12. | Guru mengevaluasi pembelajaran bersama siswa v 1
13. | Guru memberikan apresiasi kepada siswa v |
14. | Guru meminta siswa untuk mempelajari materi yang
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya v
15. | Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam v
penutup
Aktivitas siswa
No | Aspek yang dinilai Penilaian | Kesimpulan
YA 1 TIDAK
Pendahuluan B
1. | Siswa menjawab salam dan berdoa untuk memulai
pembelajaran 7
"2, | Siswa merespon pengecekan kehadiran v
Siswa Bersiap untuk belajar (menyiapkan buku dan
alat wlis) &
4. | Siswa merespon apersepsi yang disampatkan oleh » 1
: guru dengan cara menjawab pertanyaan yang v
dibenikan olch guru

[ 'Izcgl




7. | Siswa duduk secara berkelompok sesuai dengan

kelompok yang sudah ditentukan v’
8. | Siswa memberi respon atas pertanyaan yang

diberikan oleh guru v
9. | Siswa menyimak tentang rencana yang akan

dilaksanakan vd
10. | Siswa mencari sumber relevan sesuai dengan arahan

guru v’
11. | Siswa memahami materi v~
Penutup
12, | Siswa bersama guru mengevaluasi pembelajaran v’
13. | Siswa merespon apresiasi yang diberikan olch guru | 7
14. | Siswa berdoa dan menjawab salam dari guru v

CireboneMaret 2024
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN POE (PREDICT-
OBSERVE-EXPLAIN)

Nama observer : M a’mda
NIP / NIM : 2o0bb (009
Instansi AW esicas Muho«mm C(A-\lﬁ ab\

Berilah tanda (\/) pada setiap pertanyaan yang terdapat pada kolom dibawah ini,

sesuai dengan hasil pengamatan.
Keterangan:
YA : Jika aspek yang dinilai muncul

TIDAK : Jika aspek yang dinilai tidak muncul

Akrtivitas Guru

Pertemuan Ke- 2

FNo

Aspek yang dinilai Penilaian | Kesimpulan

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa

untuk memulai pembelajaran

Ve
2. | Guru mengecek kehadiran siswa Ve
Guru mempersiapkan siswa untuk belajar \Vg
4. | Guru menyampaikan apersepsi untuk memotivasi
dan menarik perhatian siswa e
5. | Guru menyampaikan kepada siswa tentang tujuan v
dan manfaat dari materi yang akan dipelajari
6. | Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan >

Teknik penilaian yang akan digunakan
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Kegiatan inti
7. | Gura memberikan intrupsi agar duduk sesuai dengan
kelompok yang telah dibagi pada pertemuan Va
sebelumnya
8. | Guru membawa siswa ke dalam konteks
permasalahan, berupa memberikan pertanyaan WV
menantang kepada siswa
9. | Guru menyampaikan tentang kegiatan praktikum '
yang akan dilakukan siswa v
10. | Guru membagikan LKPD v’
11. | Guru membimbing siswa sclama kegiatan praktikum w
berlangsung
Penutup
12. | Guru mengevaluasi pembelajaran bersama siswa NV
13. | Guru memberikan apresiasi kepada siswa v’
14. | Guru meminta siswa untuk menyelesaikan kegiatan
praktikum sampai tntas dan mempersiapkan diri
untuk mempresentasikan hasil pada pertemuan
berkutnya
15. | Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam \/
penutup
Aktivitas siswa
No Aspek yang dinilai Penilaian | Kesimpulan
YA | TIDAK
Pendahuluan
1. | Siswa menjawab salam dan berdoa untuk memulai
pembelajaran d
2. | Siswa merespon pengecekan kehadiran Ve
3. | Siswa Bersiap untuk belajar (menyiapkan buku dan
alat tulis) Ll
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4. | Siswa merespon apersepsi yang disampaikan oleh
guru dengan cara menjawab pertanyaan yang v
diberikan oleh guru
Kegiatan inti
5. | Siswa duduk sccara berkelompok sesuai dengan
kelompok yang sudah ditentukan v’
6. | Siswa memberi respon atas pertanyaan yang
diberikan oleh guru v
7. | Siswa menyimak tentang rencana yang akan
dilaksanakan v
8. | Siswa mendapatkan LKPD dari guru Va
Siswa berdiskusi bersama kelompoknya dan
melakukan kegiatan praktikum sesuai arahan yang v
di berikan oleh guru
Penutup
10. | Siswa bersama guru mengevaluasi pembelajaran Y
11. | Siswa merespon apresiasi yang diberikan oleh guru | | ~
12. | Siswa berdoa dan menjawab salam dari guru
Cirebon,laMaret 2024

.M\

-

..................
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN POE (PREDICT-

OBSERVE-EXPLAIN)

Nama observer :Ne (inda

NIP/NIM : Leob k(09
Instansi s nwersical Mul«awmaJa‘qu Cice l’oﬂ

Berilah tanda (\/) pada setiap pertanyaan yang terdapat pada kolom dibawah ini,

sesuai dengan hasil pengamatan.
Keterangan:

YA : Jika aspek yang dinilai muncul

TIDAK : Jika aspek yang dinilai tidak muncul

Aktivitas Guru

Pertemuan ke- 3

No

Aspck yang dinilai

Penilaian

Kesimpulan

Pendahuluan

1;

Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa

untuk memulai pembelajaran

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru mempersiapkan siswa untuk belajar

Guru menyampaikan apersepsi untuk memotivasi
dan menarik perhatian siswa

Guru menyampaikan kepada siswa tentang tujuan
dan manfaat dari materi yang akan dipelajari

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan
Teknik penilaian yang akan digunakan
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Kegiatan inti
7. | Guru memberikan intrupsi agar duduk sesuai dengan
kelompok yang telah dibagikan pada pertemuan Va
sebelumnya
8. | Guru menyampaikan tentang kegiatan yang akan
dilakukan siswa \/
9, | Guru membimbing siswa untuk menentukan
hubungan antara kegiatan praktikum dengan konsep \/
pada materi
Penutup
10. | Guru mengevaluasi pembelajaran bersama siswa Vv
11. | Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa
dan kelompok J
12. | Guru meminta siswa untuk mempclajari materi yang
akan dipclajari pada BAB berikutnya v
13. | Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam
penutup \/
Aktivitas siswa
No Aspek yang dinilai Penilaian Kesimpulan
YA l TIDAK
Pendahuluan
1. | Siswa menjawab salam dan berdoa untuk memulai
pembelajaran V]
2. | Siswa merespon pengecekan kehadiran e
3. | Siswa Bersiap untuk belajar (menyiapkan buku dan
alat tulis) v’
4. | Siswa merespon apersepsi yang disampaikan olch
guru dengan cara menjawab pertanyaan yang v
diberikan oleh guru

Kegiatan inti
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7| Stewa duduk sevara berkelompok sesuai deagan .
! S Redompok yang sudah ditentukan \/
£y T'Sn.;wa memben fespon um;%pa'inrnyaanvynh—é
! dibenkan oleh gum \/
"9, | Siswa menyimak fentang rencana yang akan W o
‘ dilaksanakan
10, | Siswa mencan sumber relevan sesuai dengan arahan
L g o t
)1, | Siswa memahami materi v "
A Penutup
| 120 | Siswa bersama guru mengevaluasi pembelajaran v —_ 1 ‘
- 13. | Siswa merespon apresiasi yang diberikan olch guru | |/
(14, [ Sowa berdoa dan menjawab salam dari guru v~
CircbonZchMaret 2024
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Lampiran 3. 1 Lembar Validasi Modul Ajar

LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR MODEL PEMBELAJARAN POE (Predict-Observe-Explain)
PADA MATERI GETARAN DAN GELOMBANG

Materi : Getaran dan Gelombang (Kelas VIII SMP semester 1) Peneliti

: Annisah

1. Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu validator mengenai
kualitas dari modul ajar Model pembelajaran POE pada materi getaran dan gelombang yang
akan digunakan pada penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran POE
(Predict-Observe-Explain) Berbasis PhET Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Pada Materi Getaran Dan Gelombang”

2. Lembar validasi ini terdiri dari format, kegiatan pembelajaran, dan Bahasa.

3. Bapak/lbu mohon untuk memberikan tanda (V) pada salah satu kolom 1, 2, 3, 4, dan 5
sesuai dengan rubrik validasi sebagai berikut:

1: Tidak Relevan
2: Kurang Relevan
3: Cukup relevan
4: Relevan

5: Sangat Relevan

4. Mohon Bapak/Ibu memberikan kesimpulan secara umum dari hasil validasi modul ajar
ini dengan memberikan tanda (V) pada salah satu kolom pernyataan.

5. Bapak/Ibu dapat memberikan saran pada kolom catatan yang telah disediakan.
6. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu, saya sampaikan terimakasih.



No Indikator Skor penilaian | Kesimpulan
1 [ 2 [ 3 | 4 l 5
Format
1. | Komponen modul ajar minimal terdapat
tujuan, langkah-langkah, dan penilaian v
pembelajaran
2. | Modul ajar disusun secara runtut v
3. | Mencantumkan nama satuan Pendidikan 7
4. | Mencantumkan kelas/semester o
5. | Mencantumkan mata Pelajaran U
Kegiatan pembelajaran
6. | Menyiapkan siswa secara fisik maupun
mental sebelum memulai pembelajaran ¥e
7. | Memberikan apersepsi dan motivasi v/
Menyampaikan tujuan pembelajaran ”
9. | Skenario pembelajaran disusun sesuai
dengan langkah-langkah model v
pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain)
10. | Skenario pembelajaran tersusun secara
runfut ¥
11. | Kegiatan pembelajaran berpusat kepada
siswa dan membuat siswa aktif dalam v
belajar
12. | Kegiatan belajar berorientasi pada
kebutuhan belajar siswa o
13, | Ketetapan penarikan kesimpulan &
14. | Terdapat kegiatan pemberian umpan balik &
Bahasa
15. | Menggunakan Bahasa Indonesia yang v
baik dan benar
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16. | Kalimat yang digunakan sederhana dan
y
mudah dipahami v
Catatan

o 0 w3, e .. A/WM.../?WM pmwm
....... W Yo, b Alak. Ao foal, .....

...................................................................................................

Kesimpulan umum

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, maka modul ajar model pembelajaran POE
pada materi getaran dan gelombang dinyatakan:

i{/l.aak digunakan tanpa revisi
Layak di i

ak digunakan dengan revisi sesuai masukan

[ Belum layak digunakan dalam pembelajaran

Cirebon,’eMaret 2024




No Indikator Skor penilaian | Kesimpulan
1 [ 2 [ 3 | 4 l 5
Format
1. | Komponen modul ajar minimal terdapat
tujuan, langkah-langkah, dan penilaian v
pembelajaran
2. | Modul ajar disusun secara runtut v
3. | Mencantumkan nama satuan Pendidikan 7
4. | Mencantumkan kelas/semester o
5. | Mencantumkan mata Pelajaran U
Kegiatan pembelajaran
6. | Menyiapkan siswa secara fisik maupun
mental sebelum memulai pembelajaran ¥e
7. | Memberikan apersepsi dan motivasi v/
Menyampaikan tujuan pembelajaran ”
9. | Skenario pembelajaran disusun sesuai
dengan langkah-langkah model v
pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain)
10. | Skenario pembelajaran tersusun secara
runfut ¥
11. | Kegiatan pembelajaran berpusat kepada
siswa dan membuat siswa aktif dalam v
belajar
12. | Kegiatan belajar berorientasi pada
kebutuhan belajar siswa o
13, | Ketetapan penarikan kesimpulan &
14. | Terdapat kegiatan pemberian umpan balik &
Bahasa
15. | Menggunakan Bahasa Indonesia yang v
baik dan benar
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16. | Kalimat yang digunakan sederhana dan A
mudah dipahami
Catatan
oo Jde. Tyuon Pembeipforon Secbpat bota Yang
Pl guroicon, | Secara  Derulowg) UAMG e

...................................................................................................

Kesimpulan umum
Berdasarkan penilaian yang dilakukan, maka modul ajar model pembelajaran POE
pada materi getaran dan gelombang dinyatakan:

] Layak digunakan tanpa revisi
~f Layak digunakan dengan revisi sesuai masukan

[ Belum layak digunakan dalam pembelajaran

Cirebon, Maret 2024

Validator

(TP’Tl l—wblru/mlgm

....................... >
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No Indikator Skor penilaian | Kesimpulan
1 [ 2 [ 3 | 4 l 5
Format
1. | Komponen modul ajar minimal terdapat
tujuan, langkah-langkah, dan penilaian v
pembelajaran
2. | Modul ajar disusun secara runtut v
3. | Mencantumkan nama satuan Pendidikan 7
4. | Mencantumkan kelas/semester o
5. | Mencantumkan mata Pelajaran U
Kegiatan pembelajaran
6. | Menyiapkan siswa secara fisik maupun
mental sebelum memulai pembelajaran ¥e
7. | Memberikan apersepsi dan motivasi v/
Menyampaikan tujuan pembelajaran ”
9. | Skenario pembelajaran disusun sesuai
dengan langkah-langkah model v
pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain)
10. | Skenario pembelajaran tersusun secara
runfut ¥
11. | Kegiatan pembelajaran berpusat kepada
siswa dan membuat siswa aktif dalam v
belajar
12. | Kegiatan belajar berorientasi pada
kebutuhan belajar siswa o
13, | Ketetapan penarikan kesimpulan &
14. | Terdapat kegiatan pemberian umpan balik &
Bahasa
15. | Menggunakan Bahasa Indonesia yang v
baik dan benar
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16. | Kalimat yang digunakan sederhana dan
mudah dipahami

...................................................................................................

Kesimpulan umum

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, maka modul ajar model pembelajaran POE
pada materi getaran dan gelombang dinyatakan:

M/Layak digunakan tanpa revisi
[J Layak digunakan dengan revisi sesuai masukan

[ Belum layak digunakan dalam pembelajaran

Circbon, Marct 2024

Validator

OGNkt
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Lampiran 3. 2 Lembar Validasi Instrumen

LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN PRE-TEST DAN POST-TEST

Materi : Getaran dan Gelombang (kelas VIII SMP semester IT)
Peneliti : Annisah
A. Tujuan

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kevalidan dari instrumen pre-test dan
posi-test serta mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai beberapa aspek yang
disajikan dalam instrumen pre-fest dan post-test. Pendapat, kritik, saran, serta
penilaian dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas dari instrumen pre-fesr dan posr-test.
B. Petunjuk
Petunjuk yang dapat membantu Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian pada
lembar validasi instrumen pre-test dan post-test adalah scbagai berikut:
1. Bapak/I[bu mohon membcrikan penilaian dengan cara memberi tanda
centang () pada kolom nilai yang tersedia
2. Bapak/Ibu dapat memberikan saran. Komentar, atau catatan scbagai
perbaikan dari instrumen pre-test dan post-test pada bagian D yaitu catatan.
3. Pedoman penskoran instrumen validasi tes adalah sebagai berikut:
5 = sangat baik
4 = baik
3 = cukup 4
2 = kurang baik
| = sangat kurang baik
C. Aspek penilain

No Komponen penilaian Skor Perbaikan

1. | Kejelasan setiap butir soal

s *

2. | Kcjelasan petunjuk pengisian soal

Butir soal berkaitan dengan materi 4




"4. | Butir soal mencakup indikator kemampuan L
berpikir kritis v
Tingkat kebenaran soal

6. | Butir soal berisi satu gagasan yang lengkap A
Kata-kata yang digunakan tidak bermakna
ganda ‘/’

8. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami

9. | Bahasa yang digunakan cfektif v

10. | Penulisan sesuai dengan EYD A

D. Catatan

.......................................................................................

..........................................................
................................

E. Kesimpulan
Mohon lingkari nomor yang scsuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu terhadap
instrumen pre-test dan post-test
1. Layak digunakan
Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan 0
Circbon,” Maret 2024
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C. Aspek penilain

....................................................

E. Kesimpulan

[No Komponen penilaian Skor Perbaikan
31415
1. | Kejelasan setiap butir soal
2. | Kejelasan petunjuk pengisian soal i
3. | Butir soal berkaitan dengan materi vd
4. | Bulir soal mencakup indikator kemampuan
berpikir kritis
5. | Tingkat kebenaran soal V|
6. | Butir soal berisi satu gagasan yang lengkap Vv
Kata-kata yang digunakan tidak bermakna
ganda )
8. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami v
9. | Bahasa yang digunakan efektif %%
10. | Penulisan sesuai dengan EYD o
D. Catatan
suhon. A1 Soot Tovor L don 1

......................................

Mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu terhadap

instrumen pre-test dan post-test
4. Layak digunakan

@ Layak digunakan dengan revisi
6. Tidak layak digunakan

Cirebon, Maret 2024

validator

.......................
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C. Aspck penilain

No Komponen penilaian Skor Perbaikan
314
1. | Kejelasan setiap butir soal vV
2. | Kejelasan petunjuk pengisian soal
3. | Butir soal berkaitan dengan materi v
4. | Batir soal mencakup indikator kemampuan
berpikir kritis
5. | Tingkat kebenaran soal v
6. | Butir soal berisi satu gagasan yang lengkap
7. | Kata-kata yang digunakan tidak bermakna e
ganda
8. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami
9. | Bahasa yang digunakan efektif
10. | Penulisan sesuai dengan EYD v

....................................................................................

..........................................................................................

..........................................................................................

E. Kesimpulan

Mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu terhadap

instrumen pre-test dan post-test

7. Layak digunakan
@ Layak digunakan dengan revisi
9. Tidak layak digunakan

Circbon, Marct 2024

validator

O, Autichasanga
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Lampiran 3. 3 Lembar Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJAPESERTADIDIK (LKPD)
MODEL PEMBELAJARAN POE PADA MATERI GETARAN DAN GELOMBANG

Materi : Getaran dan Gelombang (Kelas VVIII SMP semester 1) Peneliti
- Annisah

1. Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu validator mengenai
kualitas dari Lembar Kerja Peserta Didik Model pembelajaran POE pada materi getaran
dan gelombang yang akan digunakan pada penelitian dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) Berbasis PhET Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Getaran Dan Gelombang”

2. Lembar validasi ini terdiri dari aspek kelayakan isi, Bahasa, kegiatan atau pengamatan
siswa, tampilan, penyajian, pelaksanaan, dan pengukuran.

3. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan tanda () pada salah satu kolom 1, 2, 3, dan 4 sesuai
dengan rubrik validasi sebagai berikut:

1: Sangat kurang
2: Kurang
3: Baik
4: Sangat baik
4. Kolom keterangan digunakan untuk memberikan kritik dan saran Bapak/Ibu.

5. Mohon Bapak/Ibu memberikan kesimpulan secara umum dari hasil validasi LKPD ini
dengan memberikan tanda (V) pada salah satu kolom pernyataan.

Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu, saya sampaikan terimakasih



No

Indikator Skor penilaian | Kesimpulan
1 | 2 | 3 l + ] 5
Kelayakan isi
1. | Kesesuaian materi LKPD dengan kemampuan p
siswa i
2. | Kesesuaian materi dalam LKPD dengan y’
perkembangan ilmu pengetahuan
3. | Keterkinian materi dalam LKPD 1
Kelayakan Bahasa
4. | Kesesuaian kalimat dengan kaidah Bahasa
Indonesia o
5. | Kesesuaian penggunaan tanda baca dalam
LKPD “
6. | Kesesuaian struktur kalimat v
7. | Kemampuan LKPD dalam mendorong siswa
untuk berpikir kritis W]
Kelayakan kegiatan atau pengamatan siswa
8. | Pemberian pengalam langsung dalam LKPD V]
9. | Perencanaan dan pelaksanaan kerja ilmiah
dalam LKPD o
Kelayakan Tampilan
10. | Daya Tarik gambar dalam LKPD V]
11. | Kesesuaian huruf yang digunakan dalam LKPD A
Kelayakan penyajian
12. | Kemudahan langkah-langkah kegiatan dalam
LKPD i
13. | Penyajian materi LKPD v
Kelayakan peluksanaan dan pengukuran
14. | Penckanan pada model pembelajaran POE A
15. | Pengukuran kemampuan sikap, keterampilan, /
dan pengetahuan V
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Catatan

Kesimpulan umum

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, maka LKPD model pembelajaran POE pada
majen getaran dan gelombang dinyatakan:

él‘ayak digunakan tanpa revisi

[ Layak digunakan dengan revisi sesuai masukan

[ Belum layak digunakan dalam pembelajaran

Cirebon}%lw 2024

(.Hf !'4':'.".\.'5. EA )
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No Indikator Skor penilaian | Kesimpulan
1 , 2 I 3 [ 4 ] 5
Kelayakan isi
1. | Kesesuaian materi LKPD dengan kemampuan w
siswa
2. | Kesesuaian materi dalam LKPD dengan
perkembangan ilmu pengetahuan M
3. | Keterkinian materi dalam LKPD 71
Kelayakan Bahasa
4, | Kesesuaian kalimat dengan kaidah Bahasa »
Indonesia
5. | Kesesuaian penggunaan tanda baca dalam A
LKPD
Kesesuaian struktur kalimat Vi
Kemampuan LKPD dalam mendorong siswa i
untuk berpikir kritis V]
Kelayakan kegiatan atau pengamatan siswa
8. | Pemberian pengalam langsung dalam LKPD v
; ‘9 Perencanaan dan pelaksanaan kerja ilmiah .
dalam LKPD
Kelayakan Tampilan
10. | Daya Tarik gambar dalam LKPD v
11. | Kesesuaian huruf yang digunakan dalam LKPD ]
Kelayakan penyajian
12. | Kemudahan langkah-langkah kegiatan dalam W
LKPD
13. | Penyajian materi LKPD
Kelayakan pelaksanaan dan pengukuran
14. | Penckanan pada model pembelajaran POE v
15. | Pengukuran kemampuan sikap, keterampilan, \
dan pengetahuan
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Catatan

...........................................
....................................................

Kesimpulan umum

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, maka LKPD modcl pembelajaran POE pada
materi getaran dan gelombang dinyatakan:

[S{Layak digunakan tanpa revisi

[] Layak digunakan dengan revisi sesuai masukan

1 Belum layak digunakan dalam pembelajaran

Cirebon:.\qMarct 2024

M.
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No

Indikator Skor penilaian | Kesimpulan
1 | 2 | 3 I + ] 5
Kelayakan isi
1. | Kesesuaian materi LKPD dengan kemampuan |,
siswa vl
2. | Kesesuaian materi dalam LKPD dengan N’
perkembangan ilmu pengetahuan
3. | Keterkinian materi dalam LKPD 1
Kelayakan Bahasa
4. | Kesesuaian kalimat dengan kaidah Bahasa
Indonesia v
5. | Kesesuaian penggunaan tanda baca dalam
LKPD Y
6. | Kesesnaian struktur kalimat v
7. | Kemampuan LKPD dalam mendorong siswa
untuk berpikir kritis W
Kelayakan kegiatan atau pengamatan siswa
8. | Pemberian pengalam langsung dalam LKPD V]
9. | Perencanaan dan pelaksanaan kerja ilmiah
dalam LKPD ai
Kelayakan Tampilan
10. | Daya Tarik gambar dalam LKPD V1
11. | Kesesuaian huruf yang digunakan dalam LKPD A
Kelayakan penyajian
12. | Kemudahan langkah-langkah kegiatan dalam
LKPD i
13. | Penyajian materi LKPD v
Kelayakan pelaksanaan dan pengukuran
14. | Penckanan pada model pembelajaran POE A
15. | Pengukuran kemampuan sikap, keterampilan, /
dan pengetahuan i
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Catatan

Kesimpulan umum

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, maka LKPD model pembelajaran POE pada
materi getaran dan gelombang dinyatakan:

[ Layak digunakan tanpa revisi

[ Layak digunakan dengan revisi sesuai masukan

(1 Belum layak digunakan dalam pembelajaran

Cirebon, Maret 2024

i

(Y. Ay Ehosana
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Lampiran 3. 4 Lembar Validasi Angket Respon Siswa

LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SISWATERHADAP MODEL
PEMBELAJARAN POE (PREDICT-OBSERVE-EXPLAIN)

Materi : Getaran dan Gelombang (kelas VIII SMP semester I1)
Peneliti : Annisah
A. Tujuan

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap lembar angket respon siswa terhadap model pembelajaran POE
(Predict-Observe-Explain).
B. Petunjuk
Petunjuk yang dapat membantu Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian pada
lembar validasi angket respon siswa adalah sebagai berikut:
1. Bapak/lbu mohon memberikan penilaian dengan cara memberi tanda
centang (V) pada kolom nilai yang tersedia.
2. Bapak/Ibu dapat memberikan saran. Komentar, atau catatan sebagai
perbaikan dari angket respon siswa pada bagian kolom catatan.
3. Pedoman penskoran instrumen validasi tes adalah sebagai berikut:
5 = sangat baik
4 = baik
3 =cukup
2 = kurang baik
1 = sangat kurang baik



No

Indikator

Skor penilaian | Komentar

1|2|3]4|5

Kejelasan

I

Kejelasan judul lembar angket

2.

Kejelasan butir pertanyaan

Kejelasan petunjuk pengisian angket

Ketepatan isi

4.

Ketepatan pertanyaan dengan jawaban yang
diharapkan

Pemnyataan berkaitan dengan tujuan penelitian

Pernyataan sesuai dengan aspek yang ingin

dicapai

Ketepatan Bahasa

7.

Bahasa yang digunakan mudah dipahami

8.

Penulisan sesuai EYD

Kesimpulan umum
Berdasarkan penilaian yang dilakukan, maka angket respon siswa terhadap
model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) pada materi getaran dan

gelombang dinyatakan:
Layak digunakan tanpa revisi

[J Layak digunakan dengan revisi scsuai masukan
[J Belum layak digunakan dalam pembelajaran

Cimbo&gMarct 2024
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No Indikator Skor penilaian Komentar
112]3|4|5

Kejelasan

1. | Kejelasan judul lembar angket

2. | Kejelasan butir pertanyaan

3. | Kejelasan petunjuk pengisian angket

Ketepatan isi

4. | Ketepatan pertanyaan dengan jawaban yang
diharapkan

5. | Pernyataan berkaitan dengan tujuan penelitian

6. | Pernyataan sesuai dengan aspek yang ingin
dicapai

Ketepatan Bahasa

7. | Bahasayang digunakan mudah dipahami

8. | Penulisan sesuai EYD

Catatan

Kesimpulan umum

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, maka angket respon siswa dinyatakan:
[ Layak digunakan tanpa revisi

[1 Layak digunakan dengan revisi sesuai masukan

1 Belum layak digunakan dalam pembelajaran

Cirebon, Maret 2024

3
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No Indikator Skor penilaian Komentar
112]3|4|5

Kejelasan

1. | Kejelasan judul lembar angket

2. | Kejelasan butir pertanyaan

3. | Kejelasan petunjuk pengisian angket

Ketepatan isi

4. | Ketepatan pertanyaan dengan jawaban yang
diharapkan

5. | Pernyataan berkaitan dengan tujuan penelitian

6. | Pernyataan sesuai dengan aspek yang ingin
dicapai

Ketepatan Bahasa

7. | Bahasayang digunakan mudah dipahami

8. | Penulisan sesuai EYD

Catatan

Kesimpulan umum

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, maka angket respon siswa dinyatakan:

[ Layak digunakan tanpa revisi

[1 Layak digunakan dengan revisi sesuai masukan
1 Belum layak digunakan dalam pembelajaran

Cirebon, Maret 2024

lish

(Yuxal. Aty khasanak




Lampiran 3. 5 Lembar Validasi Observasi

LEMBAR VALIDASI OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Materi : Getaran dan Gelombang (kelas V111 SMP semester I1)
Peneliti : Annisah
C. Tujuan

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu

terhadap lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.

D. Petunjuk

152

Petunjuk yang dapat membantu Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian pada

lembar validasi observasi keterlaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut:

4. Bapak/Ibu mohon memberikan penilaian dengan cara memberi tanda

centang (V) pada kolom nilai yang tersedia.

5. Bapak/Ibu dapat memberikan saran. Komentar, atau catatan sebagai
perbaikan dari angket respon siswa pada bagian kolom catatan.

6. Pedoman penskoran instrumen validasi tes adalah sebagai berikut:

5 = sangat baik

4 = baik

3 = cukup

2 = kurang baik

1 =sangat kurang baik

pembelajaran

No Indikator Skor penilaian
112|3(4]5

Pendahuluan

1. | Kesesuaian pada kegiatan sebelum melaksanakan kegiatan

2. | Kesesuaian pada kegiatan apersepsi

3. | Kesesuaian tujuan pembelajaran dalam pendahuluan
Kegiatan Inti

4. | Kesesuaian kegiatan inti dengan model pembelajaran POE

(Predict — Observe — Explain)
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5. | Kesesuaian kegiatan mengorganisasikan siswa

6. | Kesesuaian kegiatan membimbing penyelidikan siswa

secara kelompok

Ketepatan Bahasa

7. | Bahasayang digunakan mudah dipahami

8. | Penulisan sesuai EYD

Catatan

Kesimpulan umum

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, maka lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran POE pada materi getaran dan
gelombang dinyatakan:

[ Layak digunakan tanpa revisi

[] Layak digunakan dengan revisi sesuai masukan

(] Belum layak digunakan dalam pembelajaran

Cirebon, Maret 2024

Validato

3
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Lampiran 4. 1 Uji N-Gain

Case Processing Summary

Caszes
Valid Missing Total
M Fercent M Fercent M Fercent
Mgain_Score 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0%
Mgain_Fersen i 100.0% 0 0.0% i 100.0%

Descriptives

Statistic st Error

Mgain_Score Mean 6400 03103
H5% Confidence Interval Lower Bound A5TEE | o
forMags Lpper Bound 7035
5% Trimmed Mean G363
Median G458
Variance 029
Std. Deviation 16993
Minimum 33
Maxirmum 1.00
Fange BT
Interguadile Range 24 | _
Skewness .208 A27
Kurtosis 17 | B33
Mgain_Fersen  Mean 64.0026 | 310257

95% Confidence Interval Lower Bound AT.BATZ

il Upper Bound 703481
5% Trimmed Mean B3.6295
Median : 54..5833
\ariance 288.778
Std. Deviation 16.99346
Minimurm 33:33
Maxirmurm 100.00
Fange G6.67
Interquartile Range 23.57
Skewness .208 | .4_2? _

kurtosis S .33
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Lampiran 4. 2 Uji Normalitas, Homogenitas, Paired Sampels Tes, Validitas Test, Daya Pembeda

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Kelas I FPercent [ Percent Fercent
Hasil belajar  Postiest eksperimen 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0%
Fostiest kontrol 30 100.0% ] 0.0% 30 100.0%
Descriptives
Kelas Statistic Std. Error
Hasil belajar  Posttest eksperimen  Mean T6.67 2,266
5% Confidence Interval Lower Bound 72.03
L Upper Bound 8130
5% Trimmed Mean - T6.67
Median 80.00
Yariance 154.023
Std. Deviation 12.411
Minirum N SD
Maximum 100
Range 50
Interquartile Range 20
Skewnes.s. . -.004 A27
Kurtosis -.449 B33
Fosttest kontrol Mean 54.33 2.568
95% Confidence Interval Lower Bound 48.08
R UppelrElnund IEQ.SQ
5% Trimmed Mean 5463
Median 50.00
Wariance 197.816
Sid. Deviation 14.065
Minirum 20
Maximum g0
Range 60
Interq.uartile Range 15
Skewness =213 A27
Kunosis 086 B33
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Levene
Statistic df2 Sia.
Hasil belajar Based on Mean 305 58 683
Based on Median 195 58 GE1
Based on Median and 185 55.883 G661
with adjusted df
Based on trimmed mean AT 58 ATE
Paired Samples Test
Faired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower t df Sig. (2-tailed)
Pair1  pre eksperimen - post -39.333 10.483 1.914 -43.248 -20.552 28 .0oo
eksperimen
Pair2  pre kontrol - post kontrol -9.667 4138 756 -11.212 -12.794 24 .0oo
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Soall Soal2 Soald3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soal9 Soall0 Soalll Soall2 Soall3 Soall4 Soall5 Soall6 Soall7 Soall8 Soall9 Soal20 Soal2l Soal22 Soal23 Soal24 Soal25 Soal26 Soal27 Soal28 Soal29 Soal30 Skortotal

Soall Pearson Correlation -0,116 0,130 -0,191 -0,139 -0115 g4~ 0,139 0,064 0,266 0092 0257 -0009 0,049 0,016 0332 0012 0,092 0016 0040 0191 0,071 0,016 0064 0,009 -0116 -0,093 0,178 -0063 0,024 0,337
Sig. (24ailed) 0529 0479 0,295 0447 0531 0,000 0447 0729 07141 0618 0,155 0963 0,791 0929 0,063 0948 0618 0929 0828 0295 0699 0929 0729 0963 0529 0613 0330 0,733 0,896 0,059

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Soal2 Pearson Correlation -0,116 -0,194 -0,188 -0,247 -0049 -0267 0,247 0,063 -0177 -0,030 00108 -0,177 0,030 0,081 0346 .506" 0,130 0,210 -0181 0,063 0,021 0,081 .438 -0093 -0129 0,030 0043 01152 0,194 -0,019
Sig. (24ailed) 0,529 0287 0303 0173 0,792 0,140 04173 0,733 0,332 0870 0555 0332 0869 0660 0,053 0003 0477 0248 0320 0,733 0911 0660 0,012 0613 0480 0869 0817 0405 0,287 0917

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Soal3 Pearson Correlation 0130 -0,194 0076 0043 0254 0178 0109 -0076 357 0061 .3093 -0133 -0,173 -0059 -0086 0260 0061 -0059 47" -0076 383 -0215 0076 -0031 0,09 -0173 0097 -0254 -0269 0,162
Sig. (24ailed) 0,479 0,287 0681 0817 0161 0330 0553 0681 0045 0,742 0,026 0470 0343 0,750 0641 0,150 0,742 0,750 0,007 0681 0031 0238 0681 0868 0553 0343 0597 01161 0,137 0,376

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Soal4 Pearson Correlation -0,191 -0,188 0,076 0,063 0,000 .445° 0,063 0,000 -0135 -0320 0,000 00135 -0209 -0,129 -0076 0,188 0,160 -0,129 0,000 0,250 0,066 -0129 0,125 -0135 0,063 -0209 -0227 0,197 -0227 -0,016
Sig. (2alled) 0,295 0,303 0,681 0,733 1,000 0,011 0733 1,000 0462 0074 1000 0462 0252 0481 0681 0303 0381 0481 1,000 0,168 0721 0481 0495 0462 0733 0252 0212 0279 0,212 0,930

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Soal5 Pearson Correlation -0,139  -0247 0,043 0,063 1 0178 -0116 0255 554 448 0030 0036 0042 0109 0049 0109 380 -0291 0049 0181 0,063 -0021 0049 -0063 0,228 0,129 _44g -0043 -0021 -0,043 0,342
Sig. (2alled) 0,447 0173 0817 0,733 0330 0529 0159 0,001 0010 0870 0844 0819 0553 0,792 0553 0032 0106 0,792 0320 0,733 0911 0,792 0,733 0209 0480 0010 0817 0911 0817 0,056

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Soalé Pearson Correlation -0,115 -0,049 0254 0000 0,178 1 0115 0081 0000 0174 07124 -0149 -0104 -0197 -0200 -0,098 0,081 -0207 -0067 18" 0129 -0289 -0,067 0,129 0,244 0,081 -0197 -0098 0,119 0215 0,212
Sig. (2alled) 0531 0,792 01161 1,000 0,330 0531 0660 1000 0341 0499 0415 0569 0279 0272 059 0660 0,256 0,717 0000 0481 0109 0,717 0481 0179 0660 0279 0595 0517 0238 0,244

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Soal7 Pearson Correlation 684" 0267 0178 .a45 -0116 0,115 1 0116 -0064 0283 0234 0037 028 -0049 0115 0,130 0,116 -0092 -0016 0,216 -0064 0063 -0016 0191 0129 -0139 0,093 0284 0063 0,130 368
i, (taled) 0000 0140 0330 0011 0529 0531 0529 0729 0116 0197 0842 0116 0791 0531 0479 0529 0618 0929 0234 0729 0733 0929 0295 0483 0447 0613 0115 0733 0479 0,039

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Soal8 Pearson Correlation 0,139 0,247 0,109 0063 0,255 0,081 0,116 1 0313 0093 -003 0253 0228 -0109 0210 0,346 0,122 -0030 0340 0323 0313 0284 -0178 -0063 0312 -0004 -0109 0346 0,152 0,194 g42"
Sig. (2tailed) 0447 0,173 0553 0,733 0,159 0,660 0,529 0081 0613 0870 0,162 0,209 0553 0,248 0,053 0507 0,870 0057 0,071 0081 0115 0,330 0,733 0,082 0983 0553 0,053 0405 0287 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Soal9 Pearson Correlation 0,064 0,063 -0076 0000 54 0,000 -0,064 0,313 1 0135 0,000 0,289 0000 -0070 0,000 0076 -0063 -0320 0,129 -0126 0,125 -0,066 -0129 -0250 0,270 -0,063 -0,209 -0,076 0,066 -0,076 0,209
Sig. (2tailed) 0,729 0,733 0681 1000 0,001 1,000 0,729 0,081 0462 1,000 0,109 1,000 0,705 1,000 0681 0,733 0,074 0481 0492 0495 0721 0481 0168 0,136 0,733 0252 0681 0,721 0681 0,251

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Soal10 Pearson Correlation 0266 -0177 3577 -0135 448 0174 0283 0,093 0,135 1 0022 -0078 -0164 0,028 0,174 029 0,228 0,022 003 3577 0270 0,080 -0104 0,000 0,018 -0042 -0272 0,133 -0346 -0031 367
Sig. (2tailed) 0,141 0332 0045 0462 0010 0341 0116 0,613 0,462 0907 0672 0371 0879 0341 0,100 0,209 0907 0,850 0,045 0,136 0664 0569 1,000 0921 0819 0,132 0470 0,052 0,868 0,039

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Soalll Pearson Correlation 0,092 -003 0061 -0320 0,030 0,124 0,234 -0030 0,000 0,022 1 0277 0194 0234 -0041 0327 -003 0179 07124 0,061 0,000 0327 01124 0,160 0324 -0030 0056 0,133 -0011 0,133 410"
Sig. (2tailed) 0618 0870 0,742 0074 0870 0499 0,197 0,870 1,000 0,907 0,124 0,287 00198 0822 0,068 0870 0326 0499 0,742 1,000 0,068 0499 0381 0071 0870 0,762 0468 0954 0,468 0,020

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Soal12 Pearson Correlation 0257 0,108 .393 0,000 0,036 -0149 0,037 0253 0,289 -0078 0277 1 0078 -0201 0,149 393 -0181 0,092 0,149 -0218 0,289 0,038 0,000 0,144 389" -0325 -0040 0,044 0,190 0,044 0,307
Sig. (2tailed) 0,155 05555 0026 1000 0844 0415 0842 0,162 0,109 0,672 0,124 0672 0271 0415 0026 0322 0615 0415 0230 0109 0,836 1,000 0431 0028 0069 0827 0813 0298 0813 0,088

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Soall3 Pearson Correlation -0,009 -0177 -0133 0,135 0,042 -0,104 0,283 0,228 0,000 -0,164 0,194 0,078 1 -0272 -0104 -0031 0228 0,194 0,174 0,085 -0270 0,222 0,174 405 01164 -0042 0,178 0,296 506" -0031 384
Sig. (2tailed) 0963 0332 0470 0462 0819 0569 0,116 0,209 1,000 0371 0287 0,672 0,132 0569 0868 0209 0287 0341 0644 0,136 0222 0341 0,022 0371 0819 0330 0,100 0,003 0,868 0,030

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Soall4 Pearson Correlation 0,049 0,030 -0173 -0209 0,109 -0,197 -0,049 -0,109 -0,070 0,028 0,234 -0201 -0,272 1 023 0173 0,030 -0122 -0054 -0131 0,070 -0,014 -0,054 -0209 -0028 0,030 -008 0,005 -0,306 0,005 -0,030
Sig. (2tailed) 0,791 0869 0343 0252 0553 0279 0,791 0,553 0,705 0,879 0198 0271 0,132 0,199 07343 0869 0504 0770 0474 0,705 0941 0,770 0252 0879 0869 0655 0977 0,088 0977 0,870

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Soall5 Pearson Correlation 0,016 0,081 -0059 -0,129 0,049 -0200 0,115 0,210 0,000 0,174 -0041 0,149 -0,104 0,233 1 0059 0210 -0207 -0200 -0033 0258 01119 -0200 0,129 383 -0307 0233 0,059 -0289 0,059 0,212
Sig. (2ailed) 0929 0660 0750 0481 0,792 0272 0531 0,248 1000 0,341 0822 0415 0569 0,199 0,750 0,248 0,256 0,272 0,860 0,154 0517 0,272 0481 0,031 0087 0,199 0,750 0,109 0,750 0,244

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32



Soal16

Soall7

Soal18

Soal19

Soal20

Soal2l

Soal22

Soal23

Soal24

Soal25

Soal26

Soal27

Soal28

Soal29

Soal30

Skortotal

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-ailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig- (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig: (2-tailed)

A

0,332
0,063
32
0,012
0,948
32
0,092
0,618
32
0,016
0,929
32
0,040
0,828
32
0,191
0,295
32
0,071
0,699
32
0,016
0,929
32
0,064
0,729
32
0,009
0,963
32
-0,116
0,529
32
-0,093
0,613
32
0178
0330
32
-0,063
0,733
32
0,024
0,896
32
0,337
0,059

22

0,346
0,053
32
- 506"
0,003
32
0,130
0477
32
0,210
0,248
32
-0,181
0,320
32
0,063
0,733
32
0,021
0911
32
0,081
0,660
32
438
0,012
32
-0,093
0,613
32
-0,129
0,480
32
0,030
0,869
32
0,043
0,817
32
0,152
0,405
32
0,194
0,287
32
0,019
0,917

22

-0,086
0,641
32
0,260
0,150
32
0,061
0,742
32
-0,059
0,750
32
467"
0,007
32
-0,076
0,681
32
383
0,031
32
-0,215
0,238
32
0,076
0,681
32
-0,031
0,868
32
0,109
0,553
32
-0,173
0,343
32
0,097
0,597
32
-0,254
0,161
32
-0,269
0,137
32
0,162
0,376

22

-0,076

0,681
32
0,188
0,303
32
0,160
0,381
32

0,129

0,481
32
0,000
1,000
32
0,250
0,168
32
0,066
0,721
32

0,129

0,481
32
0,125
0,495
32

0,135

0,462
32
0,063
0,733
32

-0,209

0,252
32

-0,227

0212
32
0,197
0,279
32

-0,227

0,212
32

-0,016

0,930

22

0,109
0,553
32
.380°
0,032
32
0,291
0,106
32
0,049
0,792
32
0,181
0,320
32
0,063
0,733
32
0,021
0,911
32
0,049
0,792
32
-0,063
0,733
32
0,228
0,209
32
0,129
0,480
32
-448'
0,010
32
-0,043
0817
32
0,021
0,911
32
-0,043
0,817
32
0,342
0,056

22

-0,098

0,595
32
0,081
0,660
32

-0,207

0,256
32

-0,067

0,717
32
.618"
0,000
32
0,129
0,481
32
-0,289
0,109
32

-0,067

0,717
32
0,129
0,481
32
0,244
0,179
32
0,081
0,660
32

-0,197

0,279
32

-0,098

0,595
32
0,119
0517
32
0,215
0,238
32
0,212
0,244

22

0,130
0,479
32
0,116
0529
32
-0,092
0,618
32
-0,016
0,929
32
0216
0,234
32
-0,064
0,729
32
0,063
0,733
32
-0,016
0,929
32
0,191
0,295
32
0,129
0,483
32
-0,139
0,447
32
0,093
0,613
32
0,284
0,115
32
0,063
0,733
32
0,130
0,479
32
.368"
0,039

22

0,346
0,053
2
0122
0,507
2
-0,030
0,870
2
0,340
0,057
32
0,323
0,071
32
0313
0,081
32
0,284
0,115
32
-0,178
0,330
32
-0,063
0,733
32
0312
0,082
32
-0,004
0,983
2
-0,109
0,553
32
0,346
0,053
32
0,152
0,405
32
0,194
0,287
32
642"
0,000

22

0,076
0,681
32

-0,063

0,733
32

-0,320

0,074
32
0,129
0,481
32
-0,126
0,492
32
0,125
0,495
32
-0,066
0,721
32

0,129

0,481
32

-0,250

0,168
32
0,270
0,136
32

-0,063

0,733
32

-0,209

0,252
32

-0,076

0,681
32
0,066
0,721
32

-0,076

0,681
32

0,209

0,251

22

0,296
0,100
32
0228
0,209
32
0,022
0,907
32
0,035
0,850
32
357
0,045
32
0,270
0,136
32
0,080
0,664
32
-0,104
0,569
32
0,000
1,000
32
0,018
0,921
32
-0,042
0,819
32
-0,272
0,132
32
0,133
0,470
32
-0,346
0,052
32
-0,031
0,868
32

.367"

0,039

22

0,327
0,068
2
0,030
0,870
2
0179
0,326
32
0,124
0,499
32
0,061
0,742
32
0,000
1,000
32
0327
0,068
32
0,124
0,499
32
0,160
0,381
32
0,324
0,071
32
-0,030
0,870
2
0,056
0,762
32
0133
0,468
32
20,011
0,954
32
0133
0,468
32
410
0,020

22

.393
0,026
32
-0,181
0322
32
0,092
0,615
32
0,149
0,415
32
-0,218
0,230
32
0,289
0,109
32
0,038
0,836
32
0,000
1,000
32
0,144
0,431
32
.389°
0,028
32
-0,325
0,069
32
-0,040
0,827
32
0,044
0,813
32
0,190
0,298
32
0,044
0,813
32
0,307
0,088

22

-0,031

0,868
32
0,228
0,209
32
0,194
0,287
32
0,174
0,341
32
0,085
0,644
32

-0,270

0,136
32
0,222
0,222
32
0,174
0,341
32
.405"
0,022
32
0,164
0,371
32

-0,042

0,819
32
0,178
0,330
32
0,296
0,100
32
506"
0,003
32

-0,031

0,868
32
.384"
0,030

22

0,173
0,343
32
0,030
0,869
32
-0,122
0,504
32
-0,054
0,770
32
-0,131
0,474
32
0,070
0,705
32
-0,014
0,941
32
-0,054
0,770
32
-0,209
0,252
32
-0,028
0,879
32
0,030
0,869
32
-0,082
0,655
32
0,005
0977
32
-0,306
0,088
32
0,005
0,977
32
-0,030
0,870

22

0,059
0,750
32
0,210
0,248
32
0,207
0,256
32
-0,200
0,272
32
0,033
0,860
32
0,258
0,154
32
0,119
0517
32
0,200
0272
32
0,129
0,481
32
383
0,031
32
0,307
0,087
32
0,233
0,199
32
0,059
0,750
32
-0,289
0,109
32
0,059
0,750
32
0212
0,244

22

-0,109
0,553
32

2
0,191
0,296
32
-0,049
0,792
32
450"
0,010
32
0,188
0,303
32
0,284
0,115
32
-0,049
0,792
32
564"
0,001
32
0177
0,332
32
-0,129
0,480
2
-0,109
0,553
32
0,194
0,287
32
0,021
0,911
32
40,260
0,150
32
400
0,023

22

0,327
0,068
32
-0,191
0,296
32

32
-0,041
0,822

32

-0,101
0,583

32
0,000
1,000

32
0,158
0,388

32
0,124
0,499

32
0,160
0,381

32

-0,194
0,287

32
0,291
0,106

32
0,234
0,198

32
0,133
0,468

32

-0,011
0,954

32
0,133
0,468

32
0,162
0,375

22

0,215
0,238
32
-0,049
0,792
32
-0,041
0,822
32

32
-0,033
0,860
32
0,000
1,000
32
0,255
0,159
32
0,333
0,062
32
0,000
1,000
32
0,244
0,179
32
-0,178
0,330

32
0,197
0,279

32
0,059
0,750

32

-0,017
0,926

32
0,059
0,750

32
0,278
0,123

22

-0,162
0,376
32
450"
0,010
32
-0,101
0,583
32
-0,033
0,860
32

32
0,126
0,492

32

0,157
0,389
32
-0,293
0,104

0,227
0212
32
0,188
0,303
32
0,000
1,000
32
0,000
1,000
32
0,126
0,492
32

32
-0,066
0,721

32
-0,129
0,481

32
0,000
1,000

32
0,270
0,136

32
-0,063
0,733

32
-0,070
0,705

32
0,076
0,681

32
-0,066
0,721

32
0,076
0,681

32

402
0,022

22

0,254
0,161
32
0,284
0,115
32
0,158
0,388
32
0,255
0,159
32
0,157
0,389
32
-0,066
0,721
32

32
-0,017
0,926

32
0,197
0,279

32
0,062
0,736

32
-0,243
0,180

32
-0,014
0,941

32
0,254
0,161

32
-0,108
0,555

32
-0,065
0,725

32

.389
0,028

22

0,059
0,750
32
-0,049
0,792
32
0,124
0,499
32
0,333
0,062
32
-0,293
0,104
32
0,129
0,481
32
-0,017
0,926
32

32
0,000
1,000

32
0,104
0,569

32
0,340
0,057

32
0,233
0,199

32
0,059
0,750

32
0,119
0,517

32
527
0,002

32
0,195
0,284

22

-0,227

0,212
32
.564"
0,001
32
0,160
0,381
32
0,000
1,000
32
.378
0,033
32
0,000
1,000
32
0,197
0,279
32
0,000
1,000
32

32
.405
0,022
32

-0,063

0,733
32
0,070
0,705
32
0,076
0,681
32
0,066
0,721
32
-0,227
0,212
32
0,338
0,059

22

0,031
0,868
32
0,177
0,332
32
-0,194
0,287
32
0,244
0,179
32
0,187
0,306
32
0,270
0,136
32
0,062
0,736
32
0,104
0,569
32
.405
0,022
32

32
-0,093
0,613
32
0,122
0,507
32
0,031
0,868
32
0,062
0,736
32
0,031
0,868
32
553
0,001

22

-0,109
0,553
32
-0,129
0,480
32
0,291
0,106
32
-0,178
0,330
32
-0,055
0,764
32
-0,063
0,733
32
-0,243
0,180
32
0,340
0,057
32
-0,063
0,733
32
-0,093
0,613
32

32
0,170
0,353
32
0,043
0,817
32
0,021
0,911
32
0,346
0,053
32
0,045
0,805

22

-0,163
0,373
32
-0,109
0,553
32
0,234
0,198
32
-0,197
0,279
32
-0,271
0,133
32
-0,070
0,705
32
-0,014
0,941
32
0,233
0,199
32
0,070
0,705
32
0,122
0,507
32
0,170
0,353
32

32
510
0,003

32

-0,014
0,941

32
0,342
0,056

32
0,041
0,822

22

0,086
0,641
32
0,194
0,287
32
0,133
0,468
32
0,059
0,750
32
0,143
0,435
32
0,076
0,681
32
0,254
0,161
32
0,059
0,750
32
0,076
0,681
32
0,031
0,868
32
0,043
0,817
32
510°
0,003
32

32
0,094
0,607

32
0,086
0,641

32
461"
0,008

22

-0,065
0,725
32
0,021
0,911
32
-0,011
0,954
32
-0,017
0,926
32
0,157
0,389
32
-0,066
0,721
32
-0,108
0,555
32
0,119
0,517
32
0,066
0,721
32
0,062
0,736
32
0,021
0,911
32
-0,014
0,941
32
0,094
0,607
32

32
-0,065
0,725

32

0,168
0,357

22

0,269
0,137
32
-0,260
0,150
32
0,133
0,468
32
0,059
0,750
32
-0,162
0,376
32
0,076
0,681
32
-0,065
0,725
32
527"
0,002
32
-0,227
0,212
32
0,031
0,868
32
0,346
0,053
32
0,342
0,056
32
0,086
0,641
32
-0,065
0,725
32

32
0,266
0,141

22

441
0,011
32
400
0,023
32
0,162
0,375
32
0,278
0,123
32
.395
0,025
32
402
0,022
32
.389
0,028
32
0,198
0,284
32
0,338
0,059
32
.553"
0,001
32
0,045
0,805
32
0,041
0,82z
32
461"
0,00¢
32
0,168
0,357
32
0,26€
0,141
32

32
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Lampiran 5. 1 Surat Izin Penelitian
’_

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH CIREBON
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Kampus 12 JL Tuparey No,70 45153 Telp. 162-231-200608, 462-231-204276, Fax. +62-231-209608
Kampus 2 dan 3 J1. Fatahillah ~ Watahelah ~ Cirehon Email ; info@ume, ac.id
Email 0 apedume oc ul Website 0w ume s il

Nomor : 091/1.b/UMC-FKIP-D/11/2024
Lampiran -
Perihal : Permohonan lzin Melakukan Penelitian

Kepada Yth.
Bapak/lbu Kepala
SMP Negeri 2 Sumber
di

Tempat

Dengan Hormat kami sampaikan bahwa untuk kepentingan menyusun skripsi sebagai tugas akhir perkuliahan pada
Program Studi S1-Pendidikan llmu Pengetahuan Alam (IPA) Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan (FKIP)
Universitas Muhammadiyah Cirebon Tahun Akademik 2023 — 2024, kami mohon izin Bapak/lbu agar berkenan

mengizinkan:
Nama :  Annisah
NIM . 200661005
Program Studi . S1- Pendidikan IPA
Judul Skripsi . Pengaruh Model Pembelajaran POE (Predict-Observe Explain)

Berbasis PhET terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada
Materi Getaran dan Gelombang

Untuk melakukan penelitian pada bulan Februari — April 2024 pada lembaga yang Bapak/Ibu pimpin.
Demikian permohonan izin kami. Atas perhatian dan izin Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima kash.

Cirebon, 15 Februari 2024

2 )
FR X
| T ‘}’

“2OF; Dewi Nrdiyanti, SST., M.Pd
NIDN.-0409128701
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Lampiran 5. 2 Surat Persetujuan Tempat Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN CIREBON

DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 2 SUMBER
Jalan Pangeran Kejaksan Kelurahan Babakan Kee. Sumber Cirebon 45612 & 0231-321972
Website: www.smpn2sumnberet  E-mail: smpu2_sumberiayahoo.co.id

Surat Persetujuan Tempat Penelitian
Nomor. 421.2/089/SMPN2Sumber/2024

Yang bertandatangan dibawah ini adalah Kepala SMP Negeri 2 Sumber menerangkan bahwa

Nama . Annisah
NIM : 200661005
Program Studi : S.1 Pendidikan IPA

Adalah benar Mahasiswa Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Cirebon dan diizinkan untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 2 Sumber dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran POE (Predict Obseve Explain) Berbasis PhET
Terhadap Kemampuan berpikir Kritis Siswa Pada Materi Getaran dan Gelombang.

Demikian Surat Persctujuan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

= ber, 06 Maret 2024
BUPS; T >
y “Kepala Sekolah,

‘l:/ / _'_’_‘_,:__. \ )
i [ SMPNEGERI 2
e SUMBER

——~"Kemas Muhamad Saleh, S.Pd. M.Pd.
NIP. 19680502 199203 1 006
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Lampiran 5. 3 Surat Keterangan Melaksanakan Penelitian

7 ottt

PEMERINTAH KABUPATEN CIREBON
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 2 SUMBER

Jalan Pangeran Kejaksan Kelurahan Babakan Kee, Sumber Cirebon 45612 & 0231- 321972
Website: winw. smpn2-sumber.schid — E~-mail; .vnpn2.\wn/mr@mullm.ca. id

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 421.2/160/SMPN2SUMBER/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . Kemas Muhamad Saleh, 8.Pd. M.Pd,
NIP 1 19680502 199203 | 006
Jabatan : Kepala Sekolah

Dcngan ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Annisah
NIM . 200661005
Program Studi : 8.1 Pendidikan IPA

Scsuai Surat yang dikeluarkan oleh Dckan Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Cirebon Nomor 091/1.b/UMC-FKIP-D/11/2024 Yang bersangkutan telah
melaksanakan tugas penelitian ditempat kami untuk menyelesaikan Penelitian berjudul Pengaruh
Model Pembelajaran POE (Predict Obseve Explain) Berbasis PhET Terhadap Kemampuan berpikir
Kritis Siswa Pada Materi Getaran dan Gelombang, ’

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

s Sumber, 03 Juni 2024
i Eﬂ% Kepala Sekolah,

EURAN

Kemas Muhamad Saleh, S.Pd. M.Pd.
NIP. 19680502 199203 1 006



165

Lampiran 6. 1 Foto Kegiatan Penelitian




Lampiran 7. 1 Kartu Bimbingan Skripsi

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH CIREBON

NIM 200661005 T ———
PRODI Pcwlcdﬂmn lfﬂ .....
TAHUN AKADEMIK :

JUDUL SKRIPSI Pen?,auh ‘Mode| pemielajaran POE ( Predice - Observe - Exp(am)

SIS PheT T"erhadap Kemamruan Berplhr ltnecf Stgwa Pah Materr

%eetaran cloh Getom
NAMA PEMBIMBING 1: ANUrwant: Faenals, #

NO HARI | TGL

S

\ |sabtu, 6 -0r-2024
2. [|Jumie, 13-01-24
3. [|%etasa [6-01-3y
y. Selasd, 25-jua Y

Glosa  2-03- %

(o
] kmsa.za—oa—u(
q- Cenwn, 24 -6} - %
8- [Sabeu, 3-08-2

CATATAN PEMBIMBING

TANDA TANGAN
PEMBIMBING |

Penga‘juoﬁ Judut dan limbingan BAB |

Revisy  Propo x\
acc  proposal
Zevist RAB Y

UJI Nommouumg, Nitay rota-rate Stswe=
Revist BA®

Revsi BAB Y
\MIKO{DF BerPcmr kerikeg, —_Flrna\ 6\\ (’emkacus'm

ReviA Bag | -G

Acc

iiiiégﬁg

166



167

s peveemmc 160, M T,

TANDA TANGAN
NO HARI/ TGL CATATAN PEMBIMBING PEMBIMBING I _|

I |l -0~ Y ‘?Jtmbmgon bag

3 |senn- Y |Reusi BAB Y
3 | Rapu,2y-01Y| Revest Bap

V. |k, 3501y | Reurst BB

s |Sabtu,23-077Y| Reussi BB Y -6
6. §aums—oa—u/ Reurst prg 1 -5

Y. |sabua 3-00- 4] Revisi  eseluuhan

§- [Semn,n-00-Y AcC

RESEAN SN N SN SN

Pembimbing | Pembimbing I1

e -

(it f LEQ HUHAMMAD T~



Lampiran 8. 1 SK Pembimbing

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH CIREBON
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Namaat | JL Daponin No TRR5050 Tadp 463201 0000 +62-251- 204078, Fun +2-238-200000
ehalsas n il

a3 R Sacdals - Wasdolih - Diiibin Sonid
Rl Rpslsscsed Wi st sl

KEPUTUSAN

DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH CIREBON
Noewr . 12372 aUMCF XIPDISK2024
Tentang
PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMEING SKRIPSI
PRODI 51 PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH CIREBON

TAHUN AKADEMIK 2023-2024
Bismillahiroh irrai

Dekan Fakutas Kagurusn dan limu Penddican Universitas Mohammadiysh Cirebor

Menimbang

Meretapaan

B

5.

Bahwa dadam rangka memperances phinnye padosiahan & Unversitas Mshammadyah
Crebon krususnya di Fakdtes Kegunisn dan imu Pendiditan Program Shud S1
Pammpugmmmmwntmmquomm

mwwm dangkat dan dietapkan dosen pembimbing
Program Studi S1 Pendidican limu Pengetahuan Alem Tahun Akademik 2023-2024

Undang-Urdang R Nomee 12 Tabhun 2012, Tentang Penddian Tingge
PaatrmP«mmﬁNmnNT&mmM Terfang Peyelenggaraan Pendditan

Tinggi dan Pengeiokasn Pergunuan Tingy

Pedoman nan Puss Nomor (ZPEDNOB2012 Tanggel 24

Jurradil Awal 1433 HG Apst 2012 M Tentang Perguruan Tingy Muhammadiysh.

Satuta Universitas Mohammadiysh Crebon.

Surat Kepuhzsan Pimpinan Pusat Muhammadiysh Nomor: 4141KEP.0D 2020 Tentang

WMWMMMM 2N - 200
Surst Keptzan Rekior UMC Nemor  03011.aUMCSKRWEZ02!  Tentang

Dekan FKP
mmmsmwasmm

MENUTUSKAN

Nengangkst saudar yang namanya tercantum dalam lampiran Surat Keputusan in sebagai
dosen pembimbing Sopsi Pads mahasswa SiPendidkan bmu Pengelahuan Alam
wwmcumtmwzmm Nam-name mehiasiors

Km&m“@mmmmmi&ogmmmmé
Unrserstas Muhammadiyah Cesbon

Kepuhzan i bedsiy sapk dietapian dan bedsiu tingga 20 Januan 025 |, sarta apabia
ferdapat kekelruan defam epulusan ni. akan dadakan perbakan sebagamana mesinya

Dumbndtﬁcbm

168



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH CIREBON

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAM

Eamignad L JL D apaion foc T8-a28) Talds, +02-2 3] -0l w023 2T Wi ool -Z1 0 Tl
Koo £ e | ] ke - W ababalak — Ul Eimad
bmnil Rerspge g ] Mol poe pgs al
Lsmipéran
EEPUTUSAN
DEKAN FANULTAS HEGURUAN DAN ILMU PENDIDIHAN
UHIVERSITAS MUEAMM AN AH CIREI0N
Moo L2 MR P IV G R
Tentang
PEMGANGRATAN \JSEN FEMBIMBING SHRIPEI
FARLH TAS HEGUSLIAN DAN E MU PENDIDIFLEN UKIVERSITAS MIANBADN A CREEON
TAHUN ARADERIK 31214
M. MM Mamia Pambimbing 1 Pemdimbing 2
1 | D0661031 ANALLS ATTAHAA L M. Tawliic, 551, MPd | Sonma Sastian, NPd
2 20EE1005 ANMNISAH Mursantl Fabtrak, B.51 Lo FAoh. Tawti, 551, MLPd
200651016 DESINTHA FARAH Mamaantl Fatrah, k.51 Rirba; WL Fdl
3 ATTAHAA
g | 200661013 Fa THILIL HADH Mionma Bastian, kFd Lo BAoh. Tawii, 551, M. Pd
5 | 200651021 HILDA TRIYLILANDOARI Moinmia Bastian, h.Pd Lea Moh. Taufik, 551, MUPd
6 | Z20066102E Bl PAARTYANA Numaantl Faimah, K5I R, M.F
7 | 2D0G61O1T LINDE, MR HIESsAAH Mauraantl Fabnah, .S Lm0 Moh. Tawfh, 551, MLPd
B 200661009 MAELINIDA Mursantl Fabtrah, M50 Lo Maoh. Tawtik, 551, MLAd
3 | 20065140140 WUR HASAREH Morma Bastian, M. Pd [Rirba, WL Fa
10 | 2DO066L1O34 SIRRI WULAN Lo Wi, Taisdi, 551, MPd Rinba, MLFd
11 | 200661035 IAKEIYATLL FITRIYAH Liea Wi, Tk, 551, MLPd Miorma astian, Mg
12 | 2006511036 SIT] HAFIDHOH Lo Bfioli. Tauli, 551, MPd karma Sailan, MUPd
13 | 20066101E BUSTOR Monma Bastian, KR R, MPR
14 | 2D0G61001 BUHAMMED HEOLIDUMN Rarita, B.Pod Morma Sastlan, NLFd
15 | 200661024 FERA AMELIA Rawriba, AY.Pd Muraanti Fatrai, M.51
15 | 2006551025 FLIZNA LAELA Raba, KL.Po Manma Bastian, MPd
17 | 2D0661026 SOFIAN] SOLEHAWATI Lo Wi, Taisdi, 551, MPd Furaanti Fatnah, M5
1B | 200661006 IAHROTUL MALLA LIFANA | Ranbo, M.Pd Miorma Bastian, Mg
13 | 200661029 MERISA ALFIOMITA Moerimia Bastian, hPd shiraantl Fatrad, 851
I0 | 200661043 A3 ARMYANSAH Faniba, M1.Po SMursantl Fabnath K151
2 0661032 SIT] SUHARTINI Mionma Bastian, MFd [Rimba, M.Pd
Fd 20066100B BALTIARA Ranta, M.Pd Muraanti Fatras, .50
I3 | 200651023 LARSAILA Mornma Bastian, M. Pd Lesa Moh. Taetia, 550, MNP
74 | 2D0661015 SR WILILAN REriba, K.Pd Muraantl Fatnaf .5

169



Lampiran 9. 1 CV Penulis

Nama

NIM

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Alamat

Nama Anggota Keluarga
Ayah Kandung

Ayah Sambung

Ibu

Adik

Riwayat Pendidikan

170

RIWAYAT HIDUP PENULIS

: Annisah

200661005

: Cirebon, 26 Juni 2002
: Perempuan
: Islam

: Blok Kr. Jambe Lor Rt 012 Rw 006 Desa Pekantingan

Kecamatan Klangenan Kabupaten Cirebon

: Carubi (Alm)
: Tursina

- Tuti

: Firman

: 1. RA Nashrul Ulum Bojong Lor  Tahun 2007-2008

2. SD Negeri 2 Pekantingan Tahun 2008-2014
3. SMP Negeri 2 Klangenan Tahun 2014-2017
4. SMA Negeri 1 Jamblang Tahun 2017-2020

5. Universitas Muhammadiyah Cirebon
Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan

Jurusan Pendidikan IPA Tahun 2020-Sekarang



	a493a27a058120c53d96f20ace53c8c9b09117e77f099f6f50c5d8467a290a9a.pdf
	43a27d90496589f0388371427f78526ddd653bd06c58177ab12ce3fdedfb92c1.pdf
	6e0586707256e9df1459d562fb3d489352eb7408c2e59ba0556e224af754851e.pdf


	a493a27a058120c53d96f20ace53c8c9b09117e77f099f6f50c5d8467a290a9a.pdf
	a493a27a058120c53d96f20ace53c8c9b09117e77f099f6f50c5d8467a290a9a.pdf
	43a27d90496589f0388371427f78526ddd653bd06c58177ab12ce3fdedfb92c1.pdf
	8482d9d1fdb507569004b4361587c9849d2e97c0e188e8664ded11bb227b4e5c.pdf
	43a27d90496589f0388371427f78526ddd653bd06c58177ab12ce3fdedfb92c1.pdf
	6e0586707256e9df1459d562fb3d489352eb7408c2e59ba0556e224af754851e.pdf
	894605986dad3f66f4ca306edeeb9a7670faefb42827a7feb2b9983bad6ce2cd.pdf



